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A financial statement (or financial report) is a formal record of the financial activities and bank’s
performances by calculating profit and loss statement and the statement of financial position (or
the balance sheet). Bank’s financial performance condition could be reflected by liquidity ratio
level, solvency ratio level, and profitability ratio level which each of those ratios has distinct
types based on the ratios.

This research is purposed to analyze variables, which in this case are 11 ratios, that differ Islamic
Bank’s (Bank Syariah) financial performance from Conventional Bank’s financial performance.
Data analyzed during the research were profit and loss financial statement and the balance sheet
financial statement for last 5 years, 2010 to 2014. Descriptive statistic using discriminant
analysis was exercised as analysis instrument while SPSS software ver.14.0 was utilized for
hypothesis testing.

The research proved 11 ratios were enabled to be applied to distinguish Islamic Bank’s
performance and Conventional Bank’s performance, but, in particular, only 9 ratios — QR (Quick
Ratio), CR (Cash Ratio), DRR (Deposit Risk Ratio), CAR (Capital Adequacy Ratio), GPM
(Gross Profit Margin), NPM (Net Profit Margin), LM (Leverage Multiplier), LDR (Loan to
Deposit Ratio), and ROE (Return of Equality) — could significantly distinguish those bank
performances by resulting significant value below 0,05.

Meanwhile, last 2 ratios — AU (Asset Utilization) and ROA (Return On Asset) — did not prove
the significant distinction of Islamic Bank’s and Conventional Bank’s performance by resulting
value over 0,05. Square Canonical Correlation (CR?) value 0,984 obtained by QR, NPM, and
LM proved them as the highest ratios to differ the performance of Islamic Bank and
Conventional Bank.

Referring to discriminant score, Conventional Bank is included in group 1 having positive
discriminant score which is over cutoff score 0. In the other hand, Conventional Bank is grouped
into group 2 having score negative discriminant score below cutoff score 0. These mean that
Islamic Bank has better performance than Conventional Bank.



ABSTRAK

Izatul Aini, Aula, 2016. Studi Komperatif Kinerja Keuangan pada Perbankan di Indonesia.
Tesis. Program Studi Ekonomi Syariah Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri
Jember. Pembimbing I: Dr. H. Abdul Wadud Nafis, M. El. Pembimbing II: Dr. H.
Ubaidillah, M. Ag.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Rasio Keuangan, Perbankan, Kinerja Bank.

Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya agar dapat
beroperasi secara optimal. Terlebih lagi bank syrai’ah harus bersaing ketat dengan bank
konvensional yang telah berkembang pesat di Indonesia. Fenomena perbedaan antara bank
syari’ah dengan bank konvensional ini sangat menarik untuk diteliti, terutama bagaimana kedua
konsep ini bersaing secara positif untuk menunjukkan hasil kinerja yang di peroleh dari kedua
konsep tersebut merupakan kinerja bank yang terbaik dalam industri Perbankan Nasional.
Adapun pengukuran kinerja dari sektor perbankan ini dapat dilihat dari bagaimana tingkat rario
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas pada penyajian laporan keuangan yang dilaporkan
dalam akhir periodenya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel-variabel dalam penelitian yang telah
dirumuskan dalam rumusan masalah, yaitu pertama, apakah rasio—rasio keuangan yang terdiri:
QR, CR, DRR, CAR, GPM, NPM, LM, AU, LDR, ROA, ROE dapat membedakan kinerja
keuangan antara Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional? Kedua, bagaimana kinerja
bank syariah dan bank konvensional?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pemilihan sampel dalam penelitian
ini menggunakan metode judgment sampling yaitu, 2 perbankan syariah (Bank Rakyat Indonesia
(BRI) Syariah dan Bank Syariah Mandiri (BSM)) dan 2 perbankan konvensional (Bank Rakyat
Indonesia (BRI) dan Bank Mandiri) data yang diambil adalah laporan keuangan laba-rugi dan
laporan keuangan neraca perbankan selama 5 tahun yaitu dari tahun 2010 sampai 2014. Analisis
yang dilakukan menggunakan Analisis Diskriminan. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan
Software SPSS versi 14.0.

Hasil Analisis penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, berdasarkan uji Wilks’
Lambda diketahui bahwa berdasarkan perbandingan rasio keuangan QR, CR, DRR, CAR, GPM,
NPM, LM, LDR, dan ROE ada perbedaan yang signifikan antara kinerja perbankan syariah dan
perbankan konvensional. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi di bawah
0,05. Dan berdasarkan perbandingan rasio keuangan AU dan ROA tidak ada perbedaan yang
signifikan antara kinerja perbankan syariah dan perbankan konvensional. Hal ini dibuktikan
dengan diperolehnya nilai signifikansi di atas/lebih besar dari 0,05. Kedua, berdasarkan nilai
Cuttof diketahui bahwa perbankan syariah termasuk kelompok 1 yang memiliki score
diskriminan positif atau diatas nilai cutoff score 0. Sedangkan perbankan konvensional
termasuk kelompok 2 memiliki score diskriminan negatif atau dibawah nilai cutoff score 0.
Berdasarkan perbandingan score diskriminan kinerja keuangan perbankan syariah yaitu BRI
syariah dan BSM lebih baik daripada kinerja keuangan perbankan konvensional yaitu BRI dan
Bank Mandiri.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN), dinyatakan secara
eksplisit bahwa pembangunan ekonomi merupakan salah satu bagian penting
dari pembangunan nasional dengan tujuan utama meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Krisis ekonomi global yang terjadi pada periode 2008-20009,
krisis ini diawali dengan suatu krisis keuangan yang paling serius yang terjadi

di Indonesia (Tambunan, 2014:69).

Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang dituntut
untuk senantiasa meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakatnya
melalui pembinaan pilar ekonomi yang di anggap mampu menopang dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara adil dan merata. Perbankan
merupakan salah satu pilar ekonomi yang dianggap mampu untuk

mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Perekonomian di Indonesia yang tumbuh dan berkembang memerlukan
lembaga keuangan bank sebagai jantung perekonomian (Kasmir, 2014:3),
Bank sebagai lembaga keuangan yang aktivitas utamanya ialah menghimpun
dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat serta
memberikan pelayanan bank lainnya (Kasmir, 2004:11). Kepentingan dan
kedudukan bank dalam perekonomian negara bergantung kepada kemajuan
bank itu sendiri. Semakin berkembang bank di sebuah negara, maka semakin

baik kehidupan perekonomian negara tersebut (Iska, 2012:18).



Pada abad ke-20, muncul suatu wacana tentang perlunya bank syariah
yang bebas bunga, demi melayani kebutuhan kaum muslim yang tidak
berkenan dengan penerapan bunga dalam perbankan karena termasuk dalam

riba, yaitu transaksi yang dilarang oleh syariat Islam (M. Nur, 2012:97).

Seiring dengan perkembangan perdagangan dunia, perkembangan
perbankan pun semakin pesat karena perkembangan dunia perbankan tidak
terlepas dari perkembangan perdagangan (Kasmir, 2014:28), hal ini juga
dibuktikan dari semakin banyak berdirinya bank-bank di Indonesia. Bahkan
di Indonesia hadir satu jenis perbankan yang memiliki prinsip yang berbeda

dari perbankan-perbankan terdahulu, yakni perbankan syariah.

Perbankan syariah di Indonesia saat ini telah memasuki periode
perkembangan yang ditandai dengan bank-bank syariah baru. Hal ini
dimungkinkan dengan adanya landasan hukum yang jelas yaitu Undang-
undang No. 10 Tahun 1998 yang mengubah Undang-undang No. 7 Tahun
1992 tentang Perbankan serta peraturan-peraturan pelaksanaanya.
Berdasarkan Undang-undang perbankan yang baru, sistem perbankan di
Indonesia terdiri dari bank umum konvensional dan bank umum syariah.
Selain itu uandang-undang yang baru ini memungkinkan pengembangan bank
syariah melalui pendirian bank syariah baru, perubahan kegitan usaha bank
konvensional menjadi bank syariah dan pelaksanaan kegiatan perbankan

berdasarkan prinsip syariah oleh bank konvensional (Muhamad, 2014:11).



Bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak bergantung
pada bunga, yang operasional dan produknya dikembangkan berlandaskan
syariat Islam (Al-Quran dan Hadits Nabi SAW) dan menggunakan kaidah-
kaidah fikih. Bahkan juga diartikan sebagai lembaga keuangan yang usaha
pokoknya memberikan pembiayaan dan pelayanan yang lain, atau peredaran

uang yang pelaksanaanya disesuaikan dengan asas Islam (Iska, 2012:50).

Bank konvensional adalah bank yang dalam operasionalnya
menerapkan metode bunga, karena metode bunga sudah ada sejak dahulu dan
telah menjadi kebiasaan serta dipakai secara meluas, bank yang berdasarkan

prinsip konvensional menggunakan dua metode, yaitu: (Oktaviana, 2012:11)

a. Menetapkan bunga sebagai harga, baik untuk produk simpanan seperti
giro, tabungan maupun deposito. Demikian pula harga untuk produk
pinjamannya (kredit) juga ditentukan berdasarkan tingkat suku bunga
tertentu.

b. Untuk jasa-jasa bank lainya pihak perbankan barat menggunakan atau
menerapkan biaya-biaya dalam nominal atau persentase tertentu. Sistem

pengenaan biaya ini dikenal dengan istilah fee based.

Manajemen bank syari’ah pada umumnya tidak banyak berbeda dengan
manajemen bank konvensional. Perbedaan diantara kedua jenis bank tersebut
terletak pada struktur organisasi dan sistem operasionalnya.  Struktur
organisasi bank syariah ditetapkan adanya dewan pengawas syariah (DPS)

sedangkan dalam sistem operasionalnya ditetapkan sistem bagi hasil. Sistem



bagi hasil ini juga akan mempengaruhi bentuk alur operasional bank syariah
(Muhammad, 2000). Sedangkan bank konvensional menganut sistem bunga,
sehingga pihak penyimpan dana akan mendapatkan reward berupa bunga,
sedangkan pihak pengguna dikenakan biaya bunga atas dana yang disalurkan.
Namun demikian, menurut pandangan Islam, operasional bank konvensional
melibatkan hutang yang berhubungan dengan riba. Riba adalah setiap hutang
yang membawa syarat mengikat bagi orang yang berhutang untuk membayar
bunga ke pihak yang meminjamkan dana, riba dalam Al-Quran jelas

diharamkan. Hal ini dinyatakan dalam Al-Quaran (Ulfi, 14:2012),
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Artinya: “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti
(dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada



Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu
adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya” (QS.
Al-Bagarah (2):275).

Jika dilihat dari sistem operasionalnya perbankan konvensional yang
menganut sistem Kkapitalis dengan prinsip bunga, hal ini sangatlah
bertentangan dengan fitrah dan nurani sosio-ekonomi. Bunga yang diberikan
kepada nasabah (pemilik dana) dalam peminjamannya diberikan kepada
pihak yang berkompeten dan layak menurut Kkriteria yang ditetapkan oleh
bank, dengan pengembalian melebihi yang dipinjamkan dan itu merupakan
syarat mutlak.  Asuransi yang dibuat dalam penentuan bunga yang
dikemudian waktu dibagikan kepada seluruh nasabah pada suatu bank
diperoleh atas konsep harus selalu untung dalam keadaan bagaimanapun,

walaupun si peminjam mengalami kerugian.

Penerapan hukum Islam merupakan alasan utama pendirian bank-bank
Islam. Perkembangan bank Islam di dunia menunjukkan peningkatan yang
pesat. Indonesia sebagai negara berpenduduk muslim terbesar mulai
membuka jalan berdirinya bank umum syariah pada tahun 1992. Pendirian
ini dilakukan berdasarkan UU no 7 Th 1992 tentang Perbankan dan Peraturan
Pemerintah No. 73 Th 1992 tentang bank beroperasi berdasarkan prinsip bagi
hasil. Namun, semenjak dikeluarkan UU No 10 Th 1998, perbankan syariah
menggunakan Undang-undang tersebut sebagai landasan hukumnya
(Oktaviana, 2012:15). Yang kemudian pada tanggal 16 Juli 2008, ada
perubahan yaitu UU No 21 Th 2008 adapun rangkuman pada UU ini adalah

dengan telah diberlakukannya UU tentang Perbankan Syariah, maka terdapat



2 (dua) UU yang mengatur perbankan di Indonesia, yaitu UU No.7 Th 1992
tentang perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No.10 Th 1998, dan

UU No.21 Th 2008 tentang Perbankan Syariah.

Tabel. 1

Data Bank Syariah di Indonesia

Bank Umum Syariah Unit Usaha Syariah
PT. Ban.k Muamalah PT. Ban.k Danamon BPD Sumatra Barat
Indonesia Indonesia, Thk
PT. Bank Victoria Syariah PT. Bank Permata, Thk PT. BPD. Riau
Bank BRI Syariah PT. BII, Thk PT. BPD Sumsel & Bangka
Belitung
BPD Jabar Banten Syariah PT. CIMB Nniaga, Thk PT. BPD Kalsel
BNI Syariah PT. OCBC Nisp, Thk PT. BPD Kalbar
Bank Syariah Mandiri PT. BPD DK BPD Kaltim
Bank Syariah Mega
Indonesia BPD Yogyakarta PT. BPD Sulsel & Sulbar
Bank Panin Syariah PT. BPD Jateng PT. BPD NTB
PT. Bank Syariah Bukopin PT. BPD Jatim PT. Bank Sinar Mas
PT. BCA Syariah PT. BPD Jambi PT.PTN, Tbk
PT. Maybank Syariah PT. BPD Aceh PT. BPD Sumut
Indonesia
PT. BPTN Syariah

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (OJK : 2015)

Diakui atau tidak, bahwa deregulasi finansial di Indonesia telah
memberikan iklim bagi tumbuh dan kembangnya bank syari’ah di Indonesia.
Pada tahun 1991 telah berdiri dua bank syari’ah, yaitu: BPR Syari’ah Dana
Mardhotillah; BPR Syari’ah Berkah Amal Sejahtera, keduanya berada di
Bandung. Pada tahun 1992, diundangkannya UU Perbankan Nomor 7 tahun
1992, yang isinya tentang bagi hasil. Pada saat itu pula berdirilah Bank
Muamalat Indonesia. Kemudian diikuti oleh BPR Syari’ah Bangun Drajat
Warga dan BPR Syari’ah Margi Rizki Bahagia, keduanya berada di
Yogyakarta (Antonio, 2000). Kemudian ada revisi UU No. 7 Tahun 1992

menjadi UU No. 10 Tahun 1998, hal ini menjadikan pemerintah membuka




lebar kegiatan usaha perbankan dengan berdasarkan prinsip syari’ah. Setelah
UU No. 10 Tahun 1998 di Indonesia telah berdiri: satu Bank Umum Syari’ah
(Bank Muammalah Indonesia) ditambah dengan 80 BPR Syari’ah. Adapun

Prinsip-prinsip yang menjadi acuan antara lain (Arifin, 1999:29):

1. Larangan riba (bunga) dalam berbagai bentuk transaksi
2. Menjalankan bisnis dan aktivitas perdagangan yang berbasis pada
memperoleh keuntungan yang sah menurut syari’ah

3. Mengelola zakat

Bank konvensional dan bank syari’ah dalam beberapa hal memiliki
persamaan, terutama dalam sisi teknik penerimaan uang, mekanisme transfer,
teknologi komputer yang digunakan, syarat-syarat umum memperoleh
pembiayaan seperti KTP, NPWP, Proposal, laporan keuangan dan sebagainya
(Antonio, 2001). Perbedaan antara bank konvensional dan bank syari’ah
menyangkut aspek legal, struktur organisasi, usaha yang dibiayai, dan lingkup
kerja.  Secara garis besar perbandingan bank syari’ah dengan bank

konvenional dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2

Perbandingan Bank Syariah dan Bank Konvensional

No. Bank Syari’ah Bank Konvensional
1. Melakukan investasi yang halal saja Investasi yang halal dan haram
2. Berdasarkan prinsip bagi hasil, jual beli, | Memakai perangkat bunga

atau sewa

3. Berorientasi pada keuntungan (Profit | Profit oriented
oriented), kemakmuran dan kebahagian
dunia akhirat

4. Hubungan dengan nasabah dalam bentuk | Hubungan dengan nasabah dalam bentuk
kemitraan kreditur-debitur

5. Penghimpunan dan penyaluran dana harus | Tidak terdapat dewan sejenis

sesuai dengan fatwa Dewan Pengawas
Syari’ah




6. Badan penyelesaian sengketa dilakukan | Tidak terdapat dewan sejenis dalam
oleh Badan Arbitrase Muamalah Indonesia
(BAMUI)

7. Memiliki struktur pengawas khusus, yaitu | Tidak memiliki pengawas khusus dan
Dewan Pengawas Nasional (DPS) dan | hanya sebatas Dewan Komisaris

Dewan Syari’ah Nasional (DSN)
Sumber: Antonio (2001)

Perbedaan dasar antara bank syari’ah dan bank konvensional adalah
adanya larangan riba (bunga) bagi perbankan syari’ah. Dengan demikian,
pada bank syari’ah membayar dan menerima bunga pada uang yang dipinjam
dan dipinjamkan dilarang. Sebagai ganti dari mekanisme bunga maka
instrumen yang digunakan pada bank syari’ah adalah dengan suatu sistem
bagi hasil (profit sharing). Perbedaan paling mencolok antara keduanya akan
tampak pada standar akuntansinya, namun perbedaan ini lebih disebabkan
karena perbedaan paradigma dasar dari kedua jenis industri, yang pada
gilirannya membawa perbedaan produk yang ditawarkan. Konsekuensinya
adalah terjadinya perbedaan standar akuntansi (Akhyar, 2001). Hal mendasar
yang membedakan antara lembaga keuangan konvensional dengan syariah
adalah terletak pada pengambilan dan pembagian keuntungan yang diberikan
olen nasabah kepada lembaga keuangan dan/atau yang diberikan oleh

lembaga keuangan kepada nasabah (Muhammad, 2004).

Pola bagi hasil ini memungkinkan nasabah untuk mengawasi langsung
kinerja bank syari’ah melalui monitoring atas jumlah bagi hasil yang
diperoleh. Jumlah keuntungan bank semakin besar maka akan semakin besar
pula bagi hasil yang diberikan kepada nasabah, demikian juga sebaliknya.
Jumlah bagi hasil yang kecil atau menurun dalam kurun waktu yang cukup

lama akan menjadi indikator bahwa pengelolaan bank merosot. Keadaan ini



merupakan peringatan yang dini dan transparan dan mudah bagi nasabah.
Berbeda halnya dengan bank konvensional, nasabah tidak dapat menilai

kinerja bank hanya dari indikator bunga yang diperoleh.

Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya
agar dapat beroperasi secara optimal. Terlebih lagi bank syrai’ah harus
bersaing ketat dengan bank konvensional yang telah berkembang pesat di
Indonesia.  Fenomena perbedaan antara bank syari’ah dengan bank
konvensional ini sangat menarik untuk diteliti, terutama bagaimana kedua
konsep ini bersaing secara positif untuk menunjukkan hasil kinerja yang di
peroleh dari kedua konsep tersebut merupakan kinerja bank yang terbaik
dalam industri Perbankan Nasional. Adapun pengukuran kinerja dari sektor
perbankan ini dapat dilihat dari bagaimana tingkat rario likuiditas,
solvabilitas, dan profitabilitas pada penyajian laporan keuangan yang
dilaporkan dalam akhir periodenya. Berdasarkan latar belakang dan alasan
inilah penulis mengambil judul “Studi Komperatif Kinerja Keuangan pada
Perbankan di Indonesia”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mencoba untuk
memfokuskan masalah dalam penelitian ini dengan membuat kerangka fokus
penelitian antara lain:

1. Apakah rasio—rasio keuangan yang terdiri: Quick Ratio (QR), Cash Ratio
(CR), Deposit Risk Ratio (DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross

Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier
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(LM), Asset Utilization (AU), Loan to Total Deposits Ratio (LDR), Return
On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dapat membedakan kinerja
keuangan antara Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional?

2. Bagaimana kinerja Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk mendiskripsikan beberapa
permasalahan yang telah menjadi fokus masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui perbedaan antara Perbankan Syariah dan Perbankan
Konvensional dilihat dari Rasio: Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR),
Deposit Risk Ratio (DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit
Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM),
Asset Utilization (AU), Loan to Total Deposits Ratio (LDR), Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE)

2. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perbankan syariah dan
perbankan konvensional.

D. Manfaat Penelitian

1. Pengembangan limu
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa,
akademisi (dosen) dan peneliti dalam menambah wawasan, pengetahuan
dan ilmu manajemen keuangan, akuntansi dan perbankan syari’ah maupun
perbankan konvensionalsecara teoritik dan empirik serta dapat digunakan

bahan kajian untuk dilakukan penelitian dimasa-masa mendatang sehingga
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hasil penelitian ini akan semakin baik dan bermanfaat karena sudah teruji
ulang sehingga akan menjadi suatu landasan teoritik yang kuat.
2. Investore
Penelitian ini akan bermanfaat bagi pemilik/pemegang saham/investore
untuk melakukan pilihan investasi dana, apakah di perbankan syari’ah atan
perbankan konvensional akan laba dan pengembanagn usaha bank tersebut
3. Kebijakan
Penelitian ini akan bermanfaat Bagi manajemen bank, sehingga
mengetahui keunggulan masing-masing bank akibat perbedaan sistem
yang berbeda.  Selain itu bagi pemerintah/Bank Indonesia dapat
mengetahui kinerja keuangan kedua perbankan dimana sistem yang
digunakan berbeda sehingga dapat digunakan sebagai alternatif
pengembangan sistem perbankan di Indonesia.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Variabel penelitian, dalam penelitian ini menggunakan 12 variabel
penelitian antara lain:
1. Variabel Terikat (Z)
Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah kelompok perbankan
syari’ah dan perbankan konvensional.
Perbankan Syari’ah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
Bank Syari’ah dan Unit Usaha Syari’ah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakn kegiatan

usahanya.
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Perbankan Konvensional adalah Bank yang menjalankan kegiatan
usahanya secara konvensional, dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank
Umum Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat.

Variabel Bebas Kesatu (X1)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Quick ratio (QR). Quick Ratio
adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank untuk membayar
kembali simpanan para deposannya dengan alat-alat yang paling likuid
yang dimiliki pihak bank.

Variabel Bebas Kedua (X2)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Cash Ratio (CR). Cash Ratio
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank untuk melunasi
kewajiban-kewajiban yang segera harus dibayar dengan alat-alat likuid
yang dimilikinya.

Variabel Bebas Ketiga (X3)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Deposit Risk Ratio (DRR).
Deposit Risk Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemungkinan bank tidak mampu membayar kembali dana yang disimpan
para deposannya, yang harus dijamin pembayarannya oleh capital bank
yang bersangkutan.

Variabel Bebas Keempat (X4)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio
(CAR). CapitalAdequacy Ratio adalah rasio yang menunjukan

kemampuan permodalan bagi bank.
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6. Variabel Bebas Kelima (X5)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Gross Profit Margin (GPM).
Gross Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
prosentase dari laba atas kegiatan usaha yang murni dari bank yang
bersangkutan sebelum dikurangi dengan biaya-biaya personil, biaya
kantor dan biaya overhead lainnya.

7. Variabel Bebas Keenam (X6)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Net Profit Margin. (NPM).
Net Profit Margin adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank
dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokok bagi bank
yang bersangkutan.

8. Variabel Bebas Ketujuh (X7)
Variabel bebas pada penelitian ini adalah Laverage Multiplier (LM).
Retrun On Equity adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank dalam
mengelola assetnya dengan mengingat bahwa atas penggunaan aktiva
tersebut bank harus membayar sejumlah biaya tetap.

9. Variabel Bebas Kedelapan (X8)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Asset Utilization (AU). Asset
Utilization adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan manajemen suatu bank dalam mengelola asset yang
dipercayakan kepadanya dalam menghasilkan operating income dan non

operating incomenya sekaligus.
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10. Variabel Bebas Kesembilan (X9)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Loan To Total Deposits Ratio
(LDR). Loan To Total Deposits Ratio adalah rasio yang menunjukan
seberapa besar pinjaman yang diberikan atau didanai oleh dana pihak
ketiga.

11. Variabel Bebas Kesepuluh (X10)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Retrun On Asset (ROA).
Retrun On Asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh profitabilitasnya dan
managerial effeciency secara overall dan lain-lain.

12. Variabel Bebas Kesebelas (X11)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Retrun On Equity (ROE).
Retrun On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen dalam mengelola capital yang tersedia untuk
mendapatkan net income.

F. Definisi Operasinal Variabel
Definisi operasional untuk tiap-tiap variabel yang digunakan,

diperlukan untuk membatasi permasalahan dalam penelitian. Penelitian ini

menggunakan variabel sebagai berikut:

1. Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan tingkat

efektifitas perusahaan dalam memperoleh laba.
2. Rasio solvabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang bersifat jangka panjang.
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Rasio likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.

Quick Ratio (QR) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank
untuk membayar kembali simpanan para deposannya dengan alat-alat
yang paling likuid yang dimiliki oleh pihak bank.

Cash Ratio (CR) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan bank
untuk melunasi kewajiban-kewajiban yang segera harus dibayar dengan
alat-alat likuiditas yang dimilikinya.

Deposit Risk Ratio (DRR) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemungkinan bank tidak mampu membayar kembali dana
yang disimpan para deposannya, yang harus dijamin pembayarannya
oleh capital bank yang bersangkutan.

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan permodalan bagi bank.

Gross Profit Margin (GPM) adalah rasio yang digunakan untuk
mengetahui prosentase dari laba atas kegiatan usaha yang murni dari
bank yang bersangkutan sebelum dikurangi dengan biaya-biaya
personil, biaya kantor dan biaya overhead lainnya.

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan
bank dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokok bagi
bank yang bersangkutan.

Leverage Multiplier (LM) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan

bank dalam mengelola assetnya dengan mengingat bahwa atas
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penggunaan aktiva tersebut bank harus membayar sejumlah biaya yang
tetap.

Asset Utilization (AU) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan manajemen suatu bank dalam mengelola asset
yang dipercayakan kepadanya dalam menghasilkan operating income
dan non operating incomenya secara sekaligus.

Loan to Total Deposits Ratio (LDR) adalah rasio yang menunjukkan
seberapa besar pinjaman yang diberikan atau didanai oleh dana pihak
ketiga.

Return on Asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen banl dalam memperoleh profitabilitasnya dan
managerial efficiency secara everall dan lain-lain.

Return on Equity (ROE) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen dalam mengelola capital yang tersedia untuk

mendapatkan net income.

Sitematika Penulisan

BABI :PENDAHULUAN

Bab pertama ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup

definisi operasional, serta sistematika penulisan.

BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini berisi tentang landasan teori yang menjadi dasar

serta rujukan penulis dalam melakukan penelitian yang terdiri dari
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uraian penelitian terdahulu, teori tentang laporan keuangan,
kinerja bank, analisis laporan keuangan, dan perbankan, kerangka

berfikir dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Bagian ini berisi tentang desain penelitian yang meliputi:
pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen

penelitian, pengumpulan data, dan analisis data.

- HASIL PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang paparan dari data yang sudah diolah
dengan menggunakan alat statistik, serta mendiskripsikan analisis

dari hasil pengujian hipotesis.

: PEMBAHASAN

Bab ini mengulas tentang analisis hasil pengujian yang kemudian
disimpulkan berdasarkan teori pendukung untuk menjawab

masalah.

: PENUTUP

Bagian ini berisis simpulan dari hasil penelitian, keterbatasan

penelitian serta saran-saran bagi penelitian selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Upaya untuk mendukung teori dalam sebuah penelitian perlu
menyajikan hasil penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan, sebab hasil
penelitian terdahulu merupakan teori yang bersifat empirik. Sebab teori bagi
peneliti akan berfungsi sebagai bekal untuk bisa menguasai konteks secara
luas dan mendalam sehingga mampu menjadi humam instrumen yang baik.
Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu tentang Rasio-rasio
keuangan yang memotivasi peneliti dan menjadi dasar serta referensi untuk
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu ini banyak menguji
tentang Kinerja keuangan dengan menggunakan laporan keuangan, variabel
yang digunakan adalah Rasio-rasio keuangan.
Dalam penelitian ini peneliti menyajikan beberapa hasil penelitian
terdahulu, diantaranya:
1. Hasil penelitian Wisnu Mawardi
Dalam tesis dengan judul Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan bank umun di Indonesia (studi kasus
pada Bank Umum dengan total asset kurang dari 1 triliyun). Penelitian
ini dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan alat
analisis regresi berganda untuk menganalisis pengaruh efisiensi operasi

(BOPO) terhadap kinerja keuangan (ROA), pengaruh resiko kredit (NPL)

18
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terhadap kinerja keuangan (ROA), pengaruh resiko pasar (NIM) terhadap
kinerja keuangan, pengaruh modal (CAR) terhadap kinerja keuangan
(ROA). Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio
return on asset (ROA), capital adequacy ratio (CAR), net interest
margin (NIM) dengan membandingkan total biaya operasi dengan total
pendapatan operasi (BOPQO) dan non performing loan (NPL). Hasil dari
penelitian ini adalah resiko kredit (NPL) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA), risiko pasar (NIM)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA),
efisiensi operasi (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan (ROA), modal (CAR) tidak berpengaruh terhadap
kinerja keuangan (ROA).
Hasil penelitian Widya Wahyu Ningsih

Dalam skripsi dengan judul Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Umum Syariah dengan Bank Umum Konvensional di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode independent t-tes, data
yang digunakan adalah laporan keuangan yang di publikasikan oleh
bank. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah NPL, BOPO,
CAR, LDR dan ROA. Penelitian ini betujuan untuk melakukan
perbandingan kinerja keuangan Bank Umum Syariah dengan Bank
Umum Konvensional di Indonesia pada periode 2006-2010 dengan
menggunakan rasio  keuangan. Hasil penelitian ini adalah adanya

perbedaan yang signifikan, bank umum syariah kinerjanya lebih baik jika
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dilihat dari LDR dan ROA, bank umum konvensioanl kinerjanya lebih
baik jika dilihat dari CAR, NPL dan BOPO.
Hasil Penelitian Marlin Indah Puritama dan Rika Lidyah

Dalam Jurnal dengan judul Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Konvensional dan Bank Syariah pada PT. Bank Mandiri
dan PT. Bank Mandiri Syariah. Penelitian ini termasuk penelitian
komparatif dengan menggunakan teknik statistik uji beda ( uji beda t atau
paired samples test) menggunakan laporan keuangan bank per triwulan
2010-2013 dan mengumpulkan data rasio keuangan bank. Tujuan
penelitian adalah menganalisis perbandingan kinerja keuangan yang
terjadi pada bank konvensional dan bank syariah. Perusahaan perbankan
yang menjadi sampel penelitian ini adalah PT. Bank Mandiri Persero
Tbk dan PT. Bank Syariah Mandiri dengan mengumpulkan data rasio
keuangan bank per triwulan 2010-2013. Hasil yang dicapai dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga rasio keuangan yakni CAR
(Capital Adequacy Ratio), LDR (Loan to Deposit Ratio), ROA (Return
on Assets), dan ROE (Return on Equity) terdapat adanya perbedaan
signifikan antara bank konvensional dan bank syariah. Pada ketentuan
standar maksimum yang ditetapkan Bank Indonesia untuk ke empat
rasio, menunjukkan bahwa CAR, ROA dan ROE pada bank konvensional
lebih baik dari bank Syariah. Sedangkan LDR pada bank syariah lebih

baik dari bank konvensional. Namun secara keseluruhan dilihat dari
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standar maksimum yang ditetapkan Bank Indonesia, bank konvensional
lebih baik dari bank syariah.
Hasil Penelitian Lely Ana F. E. dan Ahmad Roziq

Dalam jurnal dengan judul Rasio-rasio yang Membedakan
(Discriminator) Kinerja Keuangan antara Kelompok Perbankan Syariah
dan Kelompok Perbankan Konvensional di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis
diskriminan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menguji kemampuan
yang dimiliki oleh rasio-rasio keuangan yang terdiri CR, QR, LDR,
CAR, DRR, GPM, NPM, ROA, ROE, LM, AU dalam membedakan
(discriminator) kinerja keuangan antara kelompok perbankan syariah dan
kelompok perbankan konvensional, serta untuk menganalisis
penilaian Kkinerja keuangan perbankan yang paling baik antara
kelompok perbankan syariah dan kelompok perbankan konvensional.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat 5 (lima) rasio keuangan
yang memiliki kemampuan membedakan (discriminator) secara
signifikan antara kelompok perbankan syariah dan kelompok perbankan
konvensional. Rasio-rasio tersebut antara lain: CR, GPM, ROE, NPM
dan AU. Sedangkan 6 (enam) rasio keuangan yang lain tidak memiliki
kemampuan membedakan (bukan discriminator) yang signifikan antara
kelompok perbankan syariah dan kelompok perbankan konvensional
yang diantaranya adalah: QR, L/FDR, CAR, DRR, ROA, dan LM.

Berdasarkan perbandingan score diskriminan dapat disimpulkan kinerja
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keuangan perbankan syariah lebih baik daripada kinerja keuangan
perbankan konvensional.
Hasil penelitian Didiet Pramono

Dalam skripsi dengan judul Perbandingan Kinerja Bank Syariah
dan Bank Konvensional. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan analisis diskriminan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk membandingkan kinerja keuangan bank syariah dan konvensional
dengan rasio keuangan. Penelitian ini menggunakan 14 (empat belas)
rasio keuangan yang dianalisis terdapat 4 (empat) rasio keuangan
yang memiliki perbedaan secara signifikan antara kelompok perbankan
syariah dan perbankan konvensional. Rasio-rasio tersebut antara lain:
Cash Ratio, Loan To Total Deposits Ratio, Capital Adequacy Ratio, Dan
Deposit Risk Ratio. Dari keempat rasio keuangan ini, Loan To Total
Deposits Ratio (LDR) adalah rasio yang menunjukkan tingkat perbedaan
yang paling tinggi diantara yang lainnya. Sedangkan 10 (sepuluh) rasio
keuangan yang lain tidak menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok perbankan syariah dan perbankan
konvensional yang diantaranya adalah: Quick Ratio, Primary Ratio, Risk
Of Asset Ratio, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On
Asset, Return On Equity, Interest Margin, Leverage Multiplier dan

Assets Utilization.
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Hasil penelitian Maula Nasrifa

Dalam tesis dengan judul Pengaruh Net Profit Margin, Return On
Asset & Leverage terhadap Income Smoothing serta dampaknya
terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel-
variabel yakni Net Profit Margin, Return On Asset dan Leverage
terhadap Income Smoothing serta dampaknya terhadap Kinerja
Keuangan pada Bank  Umum Syariah di Indonesia dengan
menggunakan data Laporan Keuangan tahun 2010 -2013. Analisis yang
digunakan dengan menggunakan analisis regresi yang dikembangkan
dengan Path Analysis dengan Triming Model. Data diuji dengan
menggunakan Uji Asumsi Klasik Normalitas, Heterokedastisitas,
Multikolinieritas dan Auto korelasi. Adapun hasil Analisis
menunjukkan bahwa hanya Net Profit Margin yang berpengaruh
signifikan terhadap Income Smoothing, sedangkan Return On Asset dan
Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Income Smoothing.
Selain itu, Net Profit Margin berpengaruh juga terhadap Kinerja
Keuangan, sedangkan Return On  Asset, Leverage dan Income

Smoothing tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
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Hasil penelitian Ponttie Prasnanugraha P.

Dalam tesi dengan judul Analisis Pengaruh Rasio-rasio Keuangan
terhadap Kinerja Bank Umum di Indnesia (studi empiris bank-bank umu
yang beroprasi di Indonesia). Penelitian ini dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif dengan alat analisis regresi berganda untuk
menganalisis pengaruh rasio keuangan terhadap kinerja bank yang diukur
dengan ROA. Hasil penelitian ini menunjukkan variabel Capital
Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasi dibanding Pendapatan Operasi
(BOPO), Net Interest Margin (NIM), Non Performing Loan (NPL), Loan
to Total Deposits Ratio (LDR), berpengaruh terhadap Return On Asset
(ROA).

Hasil penelitian Damara Andi Nugraha

Dalam skripsi dengan judul Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank (Studi Kasus pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT.
Bank Central Asia). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja
keuangan Bank Syariah dan Bank Konvensional dilihat dari rasio
keuangan dan mengetahui perbedaan yang signifikan kinerja keuangan
Bank Syariah dibandingkan Bank Konvensional dilihat dari rasio
keuangan. Data yang digunakan berupa data bank yang mempublikasikan
laporan keuangan tahunan yaitu PT Bank Syari’ah Mandiri dan PT. Bank
Central Asia (BCA) dari tahun 2009-2013. Teknik analisis yang
digunakan dengan rasio keuangan dan uji t. Hasil penelitian ini

membuktikan bahwa secara keseluruhan dilihat dari kinerja yang
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diwakili oleh rata-rata rasio yang ada maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara kinerja PT. Bank Syariah Mandri dibandingkan dengan
PT. Bank Central Asia, dan PT. Bank Syariah Mandiri mempunyai
kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan kinerja PT. Bank Central
Asia.
Hasil penelitian Diana Puspitasari

Dalam tesis dengan judul Analisis Pengaruh CAR,NPL, PDN,
NIM, BOPO, LDR, Dan Suku Bunga SBI Terhadap ROA (Studi Pada
Bank Devisa di Indonesia Perioda 2003-2007). Penelitian ini dilakukan
untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio(CAR), Non Performing
Loan(NPL), Posisi Devisa Netto (PDN), Net Interest Margin(NIM),
BOPO (Biaya Operasional/Pendapatan Operasional BOPO), Loan to
Deposit Ratio(LDR), dan Suku Bunga SBI terhadap Return On
Asset(ROA). Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi
linierberganda dengan persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis
menggunakan t-statistik untuk menguji koefisien regresi parsial serta F-
statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara bersama-sama
dengan tingkat signifikansi 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi
klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. Selama periode pengamatan
menunjukkan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Berdasarkan
uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dan uji

autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari asumsi
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klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah memenuhi syarat
menggunakan model persamaan regresi linier berganda. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel PDN dan Suku Bunga SBI tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap ROA. Variabel CAR, NIM,
dan LDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA, sedangkan
variabel NPL dan BOPO berpengaruh negatif signifkan terhadap ROA.
Kemampuan prediksi dari ketujuh variabel tersebut terhadap ROA dalam
penelitian ini sebesar 72%, sedangkan sisanya 28% dipengarui oleh
faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.
Hasil penelitian Imam Subaweh

Dalam jurnal dengan judul Analisis Perbandingan Kinerja
Keuangan Bank Syariah Dan Bank Konvensional Periode 2003-2007.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan Kinerja bank
syariah dan bank konvensional dengan menggunakan rasio-rasio
pinjaman terhadap tabungan, pengembalian equitas, dan rasio tabungan
terhadap asset terhadap pengembalian equitas. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara rasio
pinjaman terhadap tabungan dan rasio tabungan terhadap pengembalian
equitas serta tidak terdapat perbedaan kinerja yang signifikan antara bank
syariah dan bank konvensional dan dari hasil penelitian bahwa laba yang
diperoleh bank didapat dari kegiatan yang dilaksanakan diluar fungsinya

sebagai penyalur da pengumpulan data.
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Agar memudahkan dalam melihat penelitian terdahulu, peneliti akan

meringkasnya dalam sebuah tabel, berikut tabel hasil penelitia terdahulu:

Tabel 3
Hasil Penelitian Terdahulu
PENGARANG,
TAHUN, JENIS,
NO. | JUDUL PENELITIAN ASAL PERSAMAAN PERBEDAAN
INSTITUSI,
TEMPAT

1. | Analisis faktor-faktor | Wisnu Mawardi, (1) variabel yang [L. Alat analisis yang
yang  mempengaruhi 2004, Tesis, digunakan  adalah digunakan Regresi
kinerja keuangan bank UNDIP, rasio-rasio keungan Berganda
umun di Indonesia Semarang 2) menguji faktor- 2. Memperbandingkan
(studi kasus pada Bank faktor yang bank dengan total
Umum dengan total mempengaruhi asset kurang dari 1
asset kurang dari 1 kinerja bank. triliyun
triliyun)

2. | Analisis Perbandingan Widya Wahyu  [L.Variabel yang [1) Alat analisis yang
kinerja Keuangan Bank | Ningsih, 2012, digunakan adalah digunakan Independent
Umum Syariah dengan Skripsi, rasio-rasio keuangan Sample t-test
Bank Umum Universitas 2.Penggunaan data ) Objek penelitian Bank
Konvensional di Hasanudin, timeseries Umum Syariah dan
Indonesia Bank Umum

Konvensional

B) Membandingkan
kinerja bank umum
syariah dan  bank
umum  konvensional
dengan rasio
keuangan.

3. | Analisis Perbandingan | Marlin Indah P. [1.Variabel yang {1) Objek penelitian Bank
Kinerja Keuangan | Dan Rika Lidyah, | digunakan adalah Syariah dan Bank
Bank Konvensional Jurnal, STIE rasio-rasio keuangan Konvensional
dan Bank Syariah pada MDP 2.Penggunaan data 2) Alat analisis yang
PT. Bank Mandiri dan timeseries digunakan teknik
PT. Bank Mandiri statistik uji beda
Syariah B) Menguji faktor-faktor

yang membedakan
kinerja bank syraiah
dan bank
konvensional.

4. | Rasio-rasio yang Lely AnaF.E. |1. menguji faktor- [I) Data yang diambil
Membedakan dan Ahmad faktor yang adalah tahun 2006
(Discriminator) Rozaq mempengaruhi sampai 2009 yaitu
Kinerja Keuangan kinerja bank selama 4 tahun.
antara Kelompok 2. variabel  yang
Perbankan Syariah dan digunakan  adalah
Kelompok Perbankan rasio-rasio keuangan
Konvensional di 3. penggunaan data
Indonesia timeseries

4. Alat  Analisis
Dengan Diskriminan

5. | Perbandingan Kinerja | Didiet Pramono. |1. menguji faktor- | 1. rasio yang digunakan
Bank Syariah dan 2003. Skripsi. faktor yang | ada 14 rasio.

Bank Konvensional Unej. Indonesia. mempengaruhi

kinerja bank
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2. variabel  yang
digunakan  adalah
rasio-rasio keuangan

4.  Alat  Analisis
Dengan Diskriminan

6. | Pengaruh Net Profit | Maulana Nasrifa. |1. menguji faktor- alat analisis yang
Margin, Return On 2015. Tesis. faktor yang digunakan adalah
Asset & Leverage IAIN Jember mempengaruhi analisis regresi yang
terhadap Income kinerja bank dikembangkan
Smoothing serta 2. variabel  yang dengan Path
dampaknya  terhadap digunakan  adalah Analysis
Kinerja Keuangan rasio-rasio keuangan
Pada Bank Umum 3. Penggunaan data
Syariah Di Indonesia timeseries

7. | Analisis Pengaruh Ponttie 1. menguji faktor- alat analisis yang
Rasio-rasio Keuangan | PrasnanugrahaP. | faktor yang digunakan adalah
terhadap Kinerja Bank 2007. Tesis. mempengaruhi analisis regresi
Umum di Indnesia | Undip Semarang kinerja bank berganda
(studi  empiris  bank- 2. variabel  yang
bank umu yang digunakan  adalah
beroprasi di Indonesia) rasio-rasio keuangan

8. | Analisis Perbandingan Damara Andi  |1. menguji faktor- alat analisis yang
Kinerja Keuangan | Nugraha. Skripsi. | faktor yang digunakan adalah
Bank (Studi Kasus 2014. UM mempengaruhi analisis uji t.
pada PT. Bank Syariah Surakarta kinerja bank
Mandiri dan PT. Bank 2. variabel  yang
Central Asia) digunakan  adalah

rasio-rasio keuangan

3. Penggunaan data
timeseries

9. | Analisis Pengaruh Diana 1.variabel yang alat analisis yang
CAR,NPL, PDN, NIM, | Puspitasari. 2009. digunakan  adalah digunakan adalah
BOPO, LDR, Dan Tesis. Undip rasio-rasio keuangan analisis regresi
Suku  Bunga SBI Semarang 3. Penggunaan data linierberganda
Terhadap ROA (Studi timeseries
Pada Bank Devisa di
Indonesia Perioda
2003-2007)

10. | Analisis Perbandingan | Imam Subaweh. |1. menguji faktor- alat analisis yang
kinerja keuangan bank 2008. Jurnal faktor yang digunakan adalah
syariah dan  bank mempengaruhi analisis deskriptif
konvensional kinerja bank

2.Penggunaan data
timeseries

Penelitian ini merupakan replikasi dan pengembangan dari penelitian
sebelumnya. Akan tetapi penelitian ini tetap berbeda dengan penelitian

sebelumnya, yang membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah pada penelitian sebelumnya periodesasi laporan keuangan yang diteliti
oleh Lelyy hanya selama 4 tahun dan yang diteliti Didiet selama 1 tahun
sedangkan periodisasi laporan keuangan yang akan diteliti oleh peneliti ini

adalah tahun 2010 sampai 2014 yaitu selama 5 tahun sehingga sudah dapat
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mewakili kondisi kinerja keuangan bank, selain itu pada penelitian terdahulu
objek penelitian Lelly adalah 5 perbankan syariah dan 5 perbankan
konvensional dan ke 10 bank tersebut berbeda perbankan atau bukan
termasuk perbankan yang memiliki sistem dualisme, sedangkan pada
penelitian ini adalah perbankan yang memiliki sistem dualisme yaitu Bank
Rakyat Indonesia (BRI) dengan Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah dan
Bank Mandiri dengan Bank Mandiri Syariah.
Kajian Teori
1. Laporan Keuangan
a) Pengertian Laporan Keungan
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan selanjutnya
disebut PSAK No. 1 (IAl, 2009), laporan keuangan merupakan bagian
dari proses pelaporan keuangan yang lengkap terdiri dari laporan laba
rugi, neraca, laporan arus kas, catatan dan laporan lain serta penjelasan
yang merupakan produk akhir dari proses kegiatan akuntansi dalam satu
kesatuan akuntansi. Proses akuntansi dimulai dari pengumpulan bukti-
bukti transaksi yang terjadi sampai pada saat menyusun laporan
keuangan. Proses akuntansi tersebut harus dilakukan menurut cara
tertentu yang lazim berlaku dan diterima umum serta sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan (SAK).
Menurut  Munawir (2010:2), Menyatakan bahwa “Laporan
keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan

sebagai alat berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu
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perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaan tersebut”.

Menurut H. Sutrisno (2007:9), ”Laporan keuangan merupakan hasil
akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni:
neraca dan laporan laba rugi. Laporan keuangan disusun dengan
maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan sebagai bahan pertimbangan
didalam mengambil keputusan”.

b) Tujuan Laporan Keuangan

PSAK No. 1 (IAl, 2009) menyebutkan bahwa tujuan laporan
keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan informasi tentang
posisi keuangan, kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi
sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka
membuat keputusan-keputusan ekonomi serta dibuat oleh manajemen
dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan.

Tujuan laporan keuangan adalah menyajikan posisi keuangan, hasil
usaha, dan pertumbuhan posisi keuangan lainnya secara wajar dan
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum. (Hery,
2015:5) Hal ini dibutuhkan untuk membantu investore dan kreditor
serta pihak lain dalam mengevaluasi kekuatan dan kelemahan

perusahaan. Fokus utama dari laporan keuangan adalah informasi
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mengenai Kinerja perusahaan yang ditunjukkan oleh laba dan

komponen-komponennya.

Sedangkan tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan
juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen, atau
pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya. (Najmudin, 2011:64)

Tujuan laporan keuangan antara lain: (Sri & Wasilah: 2013, 99)

1) Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syari’ah dalam semua
transaksi dan kegiatan usaha;

2) Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syari’ah, serta
informasi asset, kewajiban, pendapat dan beban yang tidak sesuai
dengan prinsip syari’ah bila ada dan bagaimana perolehan dan
penggunaannya;

3) Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung
jawab entitas syari’ah terhadap amanah dalam mengamankan dana,
menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak;

4) Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh
penanam modal dan pemilik dana syirkah temporer; dan informasi

mengenai pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosial entitas
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syari’ah termasuk pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah,
dan wakaf.
c) Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Karakteristik ini adalah ciri khas yang membuat informasi dalam

laporan keuangan agar berguna bagi pemakai. Karakteristik tersebut

antara lain: (Sri & Wasilah, 2013:100)

1) Dapat di Pahami
Laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen harus dapat
dipahami oleh para penggunannya dengan asumsi bahwa para
pengguna sudah memiliki pengetahuan yang cukup tentang aktivitas
ekonomi dan bisnis yang dikelola oleh manajemen tersebut

2) Relevan
Relevan disini maksudnya dalam memenuhi kebutuhan informasi
para penggunannya. Karena informasi tersebut akan digunakan
sebagai pengambil keputusan dengan mengevaluasi keadaan pada
masa lalu dan mendeskripsikan untuk masa depan.

3) Keandalan
Laporan keuanga harus dapat diandalkan. Bebas dari bias, kesalahan
material dan tidak menyesatkan para penggunanya. Adapun syarat
agar laporan keuangan dapat diandalkan diantaranya:
a. Menggambarkan dengan jujur transaksi serta peristiwa lainnya

yang seharusnya disajikan atau secara wajar dapat disajikan;
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b. Dicatat sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi yang sesuai
dengan prinsip syari’ah;
c. Harus diarahkan untuk kebutuhan umum pemakai dan bukan
pihak tertentu saja
d. Didasarkan atas pertimbangan yang sehat dalam hal menghadapi
ketidakpastian peristiwa dan keadaan tersebut.
4) Dapat dibandingkan
Laporan harus dapat dibandingkan oleh penggunanya untuk
mengevaluasi posisi keuangan, Kinerja, serta perubahan atas laporan
keuangan tersebut.  Dalam hal ini laporan keuangan harus
menyajikan informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan
oleh manajemen termasuk jika ada perubahan kebijakan yang
digunakan dengan mengungkapkan pengaruh dari perubahan
kebijakan tersebut.
2. Pengguna Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh bank akan memberikan
berbagai manfaat kepada pihak. Masing-masing pihak mempunyai
kepentingan dan tujuan tersendiri terhadap laporan keuangan yang
diberikan oleh bank. Adapun pihak-pihak yang memiliki kepentingan

terhadap laporan keuangan bank adalah sebagai berikut: (kasmir, 2000:15)
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. Pemilik/pemegang saham

Memiliki kepentingan terhadap laporan keuangan yaitu untuk melihat
kemajuan perusahaan dalam menciptakan laba dan pengembangan
usaha bank tersebut.

. Pemerintah

Baik bank-bank pemerintah atau swasta adalah untuk mengetahui
kemajuan dan kepatuhan bank dalam melaksanakan akan kebijakan
moneter dan pengembangan sektor-sektor industri tertentu.

. Manajemen

Untuk menilai kinerja manajemen bank dalam mencapai target-target
yang telah ditetapkan.  Kemudian juga untuk menilai Kinerja
manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya.

. Karyawan

Untuk mengetahui kondisi keuangan bank, sehingga mereka juga
merasa perlu untuk mengharapkan peningkatan kesejahteraan apabila
bank mengalami keuntungan atau sebaliknya.

. Masyarakat Luas

Merupakan suatu jaminan terhadap uang yang disimpan dibank.
Jaminan ini diperoleh dari laporan keuangan yang ada dengan melihat
angka-angka yang ada dilaporan keuangan. Dengan adanya laporan
keuangan pemilik dana dapat mengetahui kondisi bank yang

bersangkutan.
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Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan antara

lain: (Martono, 2004:63)

a Bagi masyarakat
Bagi masyarakat luas merupakan suatu jaminan terhadap uang yang
disimpan disimpan di bank. Jaminan ini diperoleh dari laporan
keuangan, pemilik dana dapat mengetahui kondisi bank bersangkutan.
Dengan adanya laporan keuangan, pemilik dana dapat mengetahui
kondisi bank bersangkutan. Selain itu dengan diumumkannya laporan
keuangan secara luas, maka bonafiditas dari bank yang bersangkutan
akan diketahui dengan mudah, sehingga bagi calon debitur akan dapat
memilih bank mana yang akan mampu membiayai proyeknya.

b Bagi pemilik/pemegang
Bagi pemegang saham sebagai pemilik, memiliki kepentingan terhadap
laporan keuangan untuk kemajuan perusahaan dalam menciptakan laba
dan pengembangan usaha bank tersebut. Jika dianggap tidak
memuaskan maka kemungkinan manajemen yang ada sekarang segera
akan diganti dan sebaliknya. Penilaian pemegang saham akan lebih
ditekankan pada kemampuan manajemen dalam mengembangkan
modalnya untuk memperoleh laba yang rasional, dan kemampuan
manajemen bank yang bersangkutan dalam mendukung perkembangan

usahanya.
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c Bagi pemerintah
Bagi pemerintah, baik bank pemerintah maupun bank swasta adalah
mengetahui kemajuan dan kepatuhan bank dalam melaksanakan
kebijaksanaan monoter dan pengembangan sektor-sektor industri
tertentu. Mengingat kedudukannya yang sangat strategis tersebut
tidaklah mengherankan apabila bank Indonesia merasa perlu
mengadakan pengawasan dan pembinaan yang intensif terhadap bank-
bank pemerintah maupun bank-bank swasta. Bahkan jika perlu akan
ikut campur tangan langsung apabila ada suatu bank mengalami
berbagai kesulitan yang serius, dan sudah tentu hal ini pula cukup
melegakan para penyimpan dananya.

d Bagi perpajakan
Pihak pajak akan dapat lebih mudah menjalankan tugasnya dalam
menetapkan besarnya pajak perseroan bagi bank yang bersangkutan,
dengan mempelajari laporan keuangan yang telah diumumkan. Hal ini
karena laba bank yang bersangkutan akan terlihat jelas dari laporan laba
rugi. Selain dari itu dapat untuk mengukur kewajaran laba atau rugi
yang diumumkan tersebut pihak pajak juga akan dapat membandingkan
dengan bank-bank lain yang sejenis.

e Bagi karyawan
Karyawan berkepentingan untuk mengetahui kondisi keuangan bank,
sehingga mereka juga merasa perlu mengharapkan peningkatan

kesejahteraan apabila bank memperoleh keuntungan dan sebaliknya.
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Hal ini karena bank sebagai perusahaan jasa memang selayaknya
kesejahteraan para karyawan harus mendapatkan perhatian yang lebih,
mengingat para karyawan tersebut merupakan factor produksinya yang
utama. Disamping itu dengan mengetahui perkembangan keuangannya
para karyawan juga berkepentingan terhadap penghasilan yang
diterimanya tiap akhir tahun apakah sudah sepadan dengan
pengorbanan yang diberikan kepada bank dimana ia bekerja.
Manajemen bank

Untuk menilai kinerja manajemen bank dalam mencapai target-target
yang telah ditetapkan.  Kemudian juga untuk menilai Kinerja
manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimilkinya.

Para pengguna laporan keuangan sebagaimana dijelaskan didalam

Kerangka Dasar Penyusunan & Penyajian Laporan Keuangan Syariah

(KDPPLKS) disebutkan bahwa pemakai laporan keuangan tersebut antara

lain: (Sri & Wasilah)

1) Investore sekarang dan investore potensial; hal ini karena mereka harus

memutuskan apakah akan membeli, menahan, atau menjual investasi

atau penerimaan dividen.

2) Pemilik dana Qardh; untuk mengetahui apakah dana Qardh dapat

dibayar pada saat jatuh tempo.

3) Pemilik dana syirkah temporer; untuk pengambilan keputusan pada

investasi yang memberikan tingkat pengembalian yang bersaing dan

aman.
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4) Pemilik dana titipan; untuk memastikan bahwa titipan dana dapat
diambil setiap saat.

5) Pembayar dan penerima zakat, infak, sedekah dan wakaf; untuk
informasi tentang sumber dan penyaluran dana tersebut.

6) Pengawas syari’ah; untuk menilai kepatuhan pengelolaan lembaga
syari’ah terhadap prinsip syari’ah.

7) Karyawan; untuk memperoleh informasi tentang stabilitas dan
profitabilitas entitas syari’ah.

8) Pemasok dan mitra usaha lainnya; untuk memperoleh informasi
tentang kemampuan entitas membayar utang pada saat jatuh tempo.

9) Pelanggan; untuk memperoleh informasi tentang kelangsungan hidup
entitas syari’ah.

10)  Pemerintah serta lembaga-lembaganya; untuk memperoleh
informasi tentang aktivitas entitas syari’ah, perpajakan, serta
kepentingan nasional lainnya.

11)  Masyarakat, untuk memperoleh informasi tentang kontribusi
entitas terhadap masyarakat dan negara.

. Jenis-jenis Laporan Keuangan Pada Perbankan

Paragraf 11 PSAK 101 menyebutkan bahwa, suatu laporan keuangan
menyajikan informasi mengenai entitas syari’ah yang meliputi:

a Aset

b Kewajiban

¢ Dana syirkah temporer
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d Ekuitas

e Pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan kerugian
f ArusKkas

g Dana zakat

h Dana kebajikan

Sedangkan laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-

komponen berikut ini (Jeni, 2016: 154):

a Neraca

b Laporan Laba Rugi

¢ Laporan Arus Kas

d Laporan Perubahan Ekuitas

e Laporan Dan Penggunaan Dana Zakat

f Laporan Sumber Dan Penggunaan Dana Kebajikan
g Catatan Atas Laporan Keuangan.

Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari Neraca dan
Perhitungan Rugi Laba serta Laporan Perubahan Modal, dimana Neraca
menunjukkan/menggambarkan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu
perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan perhitungan (laporan) Rugi
Laba memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta
biaya yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan Perubahan Modal
menunjukkan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang

menyebabkan perubahan modal perusahaan. (Munawir, 2010:5)
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Sama seperti lembaga lainnya, bank juga memiliki beberapa jenis
laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan SAK (Standar Akuntansi
Keuangan) dan SKAPI (Standar Keuangan Akuntansi Perbankan Islam).
Jenis-jenis laporan keuangan bank yang dimaksud adalah:

a Neraca
Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan bank
pada tanggal tertentu. Posisi keuangan yang dimaksudkan adalah posisi
aktiva (harta), pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu bank. Penyusunan
komponen didalam neraca didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh
tempo.

b Laporan Komitmen dan Kontijensi
Merupakan suatu ikatan atau kontrak yang berupa janji yang tidak dapat
dibatalkan secara sepihak (Irrevocable) dan harus dilaksanakan apabila
persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi. Penyajian laporan ini
disajikan tersendiri tanpa pos lama dan disusun berdasarkan urutan
tingkat kemungkinan pengaruhnya terhadap perubahan posisi keuangan
dan hasil usaha bank.

¢ Laporan Laba Rugi
Merupakan laporan keuangan bank yang menggambarkan hasil usaha
bank dalam suatu periode tertentu. Perhitungan laba rugi bank disusun
dalam bentuk berjenjang (Multiple step) yang menggambarkan
pendapatan atau beban yang berasal darui kegiatan utama bank dan

kegiatan lainnya.
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Laporan Arus Kas

Laporan yang menunjukkan semua aspek yang berkaitan dengan
kegiatan bank baik yang berpengaruh langsung atau tidak langsung
terhadap kas. Laporan arus kas perusahaan konsolidasi merupakan
laporan bank yang bersangkutan dengan anak perusahaannya.

Laporan Keuangan Intern

Meliputi periode bulanan atau triwulan merupakan bagian integral dari
laporan keuangan. Oleh karena itu, laporan keuangan intern tersebut
wajib disusun berdasarkan standar akuntansi yang sama dengan laporan
keuangan tahunan.

Adapun contoh dari laporan keuangan Perbankan syariah adalah

sebagai berikut:

Tabel. 4
Perbandingan Akuntansi Syariah dan Akuntansi konvensional
No. Indikator Akuntansi Konvensional Akuntansi Islam
. Manfaat bagi keputusan Orientasi Falah dan maslahah,
Tujuan . . . . . -
1. . investor dan kreditur, orientasi | kesejahteraan sosial dan
Akhir .
pasar modal akuntabilitas Islam
2. | Pengguna Eelaku pasar dan supplier Masyarakat dan stakeholder
euangan
Pengukur terhadap kegiatan
. Pengukur secara moneter : .
Nilai yang . . sosial ekonomi, termasuk
3. - terhadap kegiatan ekonomi X
dibawa . eksternalitas, pelanggaran
internal ; -
syariah, tidak selalu keuangan
Moneter dan non moneter,
4. | Pengukur Monoter, hictorical cost balance score card, current
valuation
. Semua kegiatan ekonomi Kegiatan sosial ekonomi dan
5. | Disclosure . .
material kepatuhan syariah

Sumber: (Jeni Susyanti, 2016:150)
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4. Kinerja dan Penilaian Kinerja

Kinerja bank merupakan bagian dari kinerja bank secara keseluruhan.
Kinerja (performance) bank secara keseluruhan merupakan gambaran
prestasi yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek
keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknlogi
maupun sumber daya manusia. (Jumingan, 2008: 239)

Berdasarkan apa yang dinyatakan diatas, kinerja keuangan bank
merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada suatu periode tertentu
baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yag
biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan
profitabilitas bank.

Penilaian aspek penghimpunan dana dan penyaluran dana merupakan
kinerja keuangan yang berkaitan dengan peran bank sebagai lembaga
intermediasi. Adapun penilaian kondisi likuiditas bank guna mengetahui
seberapa besar kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya kepada
para deposan.

Penilaian aspek profitabilitas guna mengetahui kemampuan
menciptakan profit, yang sudah barang tentu penting bagi para pemilik.
Dengan kinerja bank yang baik pada akhirnya akan berdampak baik pada
intern maupun bagi pihak ekstern bank.

Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan
selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang
dipegaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan

sumber-sumber daya yang dimiliki. (Helfert, 2000) kinerja merupakan
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suatu istilah secara umum yang digunakan untuk sebagian atau seluruh
tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode dengan
referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau yang
diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau
akuntabilitas manajemen dan semacamnya.

Adapun kinerja menurut mulyadi adalah penentuan secara periodik
efektivitas operasional organisasi, bagian organisasi dan karyawannya
berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya. Tujuan utama dari penilaian kinerja adalah untuk memotivasi
personal dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam memenuhi standar
perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga membuahkan
tindakan dan hasil yang diinginkan oleh organisasi. Penilaian kinerja
dapat digunakan untuk menekan perilaku yang tidak semestinya
diinginkan, melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta
pemberian penghargaan, baik yang bersifat intrinsik maupun ekstrinsik.

Dengan adanya penilaian kinerja, manajer puncak dapat memperoleh
dasar yang objektif untuk memberikan kompensasi sesuai dengan prestasi
yang disumbangkan masing-masing pusat pertanggungjawaban kepada
perusahaan secara keseluruhan. Semua ini diharapkan dapat membentuk
motivasi dan rangsangan pada masing-masing bagian untuk bekerja lebih

efektif dan efisien.
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Penilaian kinerja dapat dimanfaatkan oleh manajemen untuk:

a. Mengelola operasional organisasi secara efektif dan efisien melalui
pemotivasian karyawan secara maksimal.

b. Membentuk pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan
karyawannya seperti promosi, pemberhentian, dan mutasi.

c. Mengenditifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan
dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan
karyawan.

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan
mereka menilai kinerja mereka.

e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan.

Adapun ukuran penilaian kinerja yang dapat digunakan untuk menilai

Kinerja secara kuantitatif

1. Ukuran kinerja unggulan
Adapun ukuran Kkinerja yang hanya menggunakan satu ukuran
penilaian. Dengan digunakannya hanya satu ukuran kinerja, karyawan
dan manajemen akan cenderung untuk memusatkan usahanya pada
kriteria tersebut dan mengabaikan kriteria yang lainnya, yang mungkin
sama pentingnya dalam menentukan sukses tidaknya perusahaan atau
bagian tertentu.

2. Ukuran kinerja beragam
Adapun ukuran Kkinerja yang menggunakan berbagai macam ukuran

untuk menilai kinerja. Ukuran kinerja beragam merupakan cara untuk
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mengatasi kelemahan kriteria Kinerja tunggal. Berbagai aspek Kinerja
manajer diukur Kinerjanya dengan berbagai kriteria.
3. Ukuran kinerja gabungan

Dengan adanya beberapa kesadaran beberapa kriteria lebih penting bagi
perusahaan secara keseluruhan dibandingkan dengan tujuan lain, maka
perusahaan melakukan pembobotan terhadap ukuran kinerjanya.
Misalnya manajer pemasaran diukur kinerjanya dengan menggunakan
dua unsur, yaitu profitabilitas dan pangsa pasar dengan pembobotan
masing-masing 5 dan 4. Dengan cara ini manajer pemasaran mengerti
yang harus ditekankan agar tercapai sasaran yang dituju manajer
puncak.

Dalam manajemen tradisional, ukuran Kinerja yang biasa digunakan
adalah ukuran keuangan, karena dengan ukuran keuangan akan lebih
mudah dalam pengukurannya. Maka kinerja personil yang diukur adalah
yang berkaitan dengan keuangan, sedangkan hal-hal yang sulit diukur
diabaikan atau diberi nilai kuantitatif yang tidak seimbang. Ukuran-
ukuran keuangan tidak memberikan gambaran yang riil mengenai keadaan
perusahaan. Hal ini dimungkinkan karena adanya beberapa metode
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapan yang diakui dalam akuntansi,
misalnya depresiasi, pengakuan kas, metode penentuan laba, dan

sebagainya.
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5. Kinerja Keuangan

Agar perusahaan dapat tetap berjalan sesuai yang diharapkan,
biasanya manajemen membagi tugas masing-masing, memecah-mecah
organisasi perusahaan menjadi divisi-divisi, dan menetapkan seorang
manajer yang bertanggung jawab untuk setiap divisi tersebut. Para
manajer divisi diberi kewenangan untuk membuat berbagai keputusan
yang sebelumnya dilakukan oleh manajemen pusat, dan perusahaan
menetapkan berbagai instrumen evaluasi guna menilai Kkinerja para
manajer tersebut. Kondisi ini disebut dengan pelimpahan wewenang.
Kinerja keuangan merupakan sesuatu Yyang dihasilkan oleh suatu
organisasi dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang
ditetapkan. (Zarkasyi, 2008:48) Kinerja keuangan adalah rangkaian
aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu dilaporkan dalam laporan
keuangan yang terdiri dari laba rugi dan neraca. (Gitosudarno dan Basri,
2002:275)

Berdasarkan definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa laporan
keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan rugi laba, menunjukkan
bahwa laporan rugi laba menggambarkan suatu aktivitas dalam satu tahun
sedangkan untuk neraca menggambarkan keadaan pada suatu saat akhir
tahun tersebut atas perubahan kejadian dari tahun sebelumnya.

Tolak ukur ini tidak mampu mengungkapkan sebab-sebab dari
keberhasilan perusahaan dan hanya melaporkan apa yang terjadi dimasa

lalu tanpa menunjukkan bagaimana manajer dapat memperbaiki kinerja
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perusahaan pada periode selanjutnya. Penilaian ini bisa jadi sangat
menyesatkan karena adanya kemungkinan kinerja keuangan yang baik saat
ini diciptakan dengan mengorbankan kepentingan-kepentingan jangka
panjang perusahaan. Sebaliknya kinerja keuangan yang kurang baik saat
ini terjadi karena perusahaan melakukan investasi-investasi demi
kepentingan jangka panjang. Selain itu pengukuran kinerja non keuangan
seperti kepuasan konsumen, produktivitas dan biaya efektif, peningkatan
kemampuan operasional, pengenalan jasa atau produk baru, keahlian
karyawan, integritas manajemen, jaringan pemasok, basis pelanggan,
saluran distribusi dan nama baik perusahaan yang merupakan aset tidak
terwujud (intangible asset) yang sangat berperan dalam menentukan
kesuksesan perusahaan.

Informasi kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk
menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin
dikendalikan dimasa depan. Informasi fluktuasi kinerja bermanfaat untuk
memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari
sumber daya yang ada, disamping itu informasi tersebut juga berguna
dalam perumusan pertimbangan tentang efektifitas perusahaan dalam
memanfaatkan tambahan sumber daya (IAl). Kinerja keuangan berguna
untuk menilai kondisi keuangan bank. Kondisi keuangan bank dapat
dicerminkan dari tingkat likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas bank yang

bersangkutan.
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Ukuran kinerja keuangan bank dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Likuiditas

Rasio Likuiditas merupakan ukuran kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. (Muhammad, 2013:430)
Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapat
dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos
aktiva lancar dan utang lancar. (Sofyan, 2008:301)

Kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka pendek
penting diketahui karena berkaitang dengan kemampuan membayar
hutang jangka panjang. Perusahaan yang tidak mampu membayar
hutang jangka pendek pada umumnya juga tidak akan mampu
membayar hutang jangka panjang. Meskipun perusahaan mampu
memperoleh laba, namun apabila tidak mampu membayar hutang
jangka pendeknya perusahaan akan mengalami kebangkrutan.
Kemampuan perusahaan membayar hutang jangka pendek dapat
diketahui dengan memahami sifat dari masing-masing unsur aktiva
lancar. Hal ini disebabkan hutang jangka pendek peusahaan akan
dibayar dengan aktiva lancarnya. (Munawir, 2010:227)

Ada tiga rasio yang dapat digunakan untuk memperkirakan
kemampuan perusahaan perbankan memenuhi kebutuhan jangka
pendeknya, yaitu quick ratio, banking ratio, dan loan to assets ratio

(Muljono, 1992: 92).
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Untuk melakukan pengukuran rasio ini, terdapat beberapa jenis
rasio yang masing-masing memiliki maksud dan tujuan tersendiri.
Adapun jenis-jenis rasio likuiditas adalah sebagai berikut:

1. Quick Ratio
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi kewajibannya terhadap para deposan (pemilik simpanan
giro, tabungan dan deposito) dengan harta yang paling likuid yang
dimiliki oleh bank (Kasmir,2013: 221). Quick Ratio adalah ukuran
mengetahui kemampuan bank dalam membayar utang jangka
pendeknya dengan aktiva lancar yang lebih likuid (Muhammad,
2014: 253)

2. Cash Ratio
Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta likuid
yang dimiliki bank tersebut (Kasmir,2013: 224).

3. Loan to Deposit Ratio
Untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri
yang digunakan (Kasmir,2013: 225).

4. Deposit Risk Ratio
Untuk mengukur risiko kegagalan bank dalam membayar kembali

deposannya (Kasmir,2013: 228).
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b. Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang. (Martono,
2002: 83) Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban-kewajibannya apabila
perusahaan dilikuidasi. Rasio ini dapat dihitung dari pos-pos yang
sifatnya jangka panjang seperti aktiva tetap dan utang jangka panjang.
(Sofyan, 2008:303)

Perusahaan dikatakan solvabel apabila memiliki aktiva yang cukup
untuk membayar hutang jangka panjang. Sementara perusahaan yang
tidak memiliki aktiva yang cukup untuk membayar hutang jangka
panjang disebut sebagai perusahaan yang unsolvable. Solvabilitas
perusahaan berhubungan dengan laba yang dilaporkan sebagai hasil
dari proses akuntansi dasar waktu (accruals accounting basis).
Meskipun laba yang dilaporkan tidak sama dengan kas yang tersedia
untuk jangka pendek, namun biaya dan pendapatan merupakan
transaksi yang bermuara pada kas. (Munawir, 2010: 240)

Oleh sebab itu, laba merupakan faktor penting dalam untuk
menentukan kemampuan membayar kewajiban jangka panjang.
Kemampuan perusahaan perbankan membayar hutang jangka panjang
dapat diukur dengan rasio capital adequate ratio (CAR), primary ratio

(equity to asset ratio) dan capital ratio (equity to loan ratio).
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Jenis-jenis rasio solvabilitas adalah:
1. Capital Adequate Ratio (CAR)

Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan modal menutupi

kemungkinan terjadinya kegagalan dalam perkreditan dan

perdagangan surat berharga. Rasio ini diperoleh dengan cara

membagi modal sendiri yang telah dikurangi dengan aktiva tetap

dengan total kredit yang ditambah dengan surat berharga.

c. Rentabilitas
Rasio yang menunjukkan tingkat efektivitas yang dicapai melalui

usaha operasional bank. (Muhammad, 2014:254) Rasio Rentabilitas
atau disebut juga Profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,
jumlah cabang, dan sebagainya.  Rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba disebut juga Operating
Ratio. (Sofyan, 2008: 304)

Beberapa jenis rasio rentabilitas ini dapat dikemukakan sebagai
berikut:
1 Return on Asset (ROA)

Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank memperoleh

laba atas pemanfaatan asset yang dimiliki. Rasio ini diperoleh

dengan cara membagi laba tahun berjalan dengan total asset yang

dimiliki.
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Menurut muhammad (2014: 254) ialah rasio yang menggambarkan
kemapuan bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam
keseluruhan aktiva yang menghasilkan keuntungan. ROA adalah
gambaran produktivitas bank dalam mengelola dana sehingga
menghasilkan keuntungan.

Return on Equity (ROE)

Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank memperoleh
laba dan efisiensi secara keseluruhan operasional melalui
penggunaan modal sendiri. Rasio ini diperoleh dengan cara
membagi laba tahun berjalan dengan total modal. Semakin tinggi
ROE maka semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan
sehingga rentabilitas bank semakin baik.

Gross Profit Margin (GPM)

Merupakan rasio untuk mengukur kemampuan bank menghasilkan
laba dari operasional usahanya yang murni. Rasio ini diperoleh
dengan cara membandingkan hasil pengurangan pendapatan operasi
dan biaya operasi dengan biaya operasi.

Menurut Kasmir (2013: 234) adalah rasio yang digunakan untuk
mengetahui presentasi laba dari kegiatan usaha murni dari bank yang

bersangkutan setelah dikurangi biaya-biaya.
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4 Net Profit Margin (NPM)

Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan net income dari kegiatan operasi pokoknya (Kasmir,
2013: 235).

Leverage Multiplier (LM)

Merupakan alat untuk mengukur kemampuan manajemen dalam
mengelola assetnya karena adanya biaya yang harus dikeluarkan

akibat penggunaan aktiva (Kasmir,2013: 240).

6 Assets Utilization (AU)

Rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauhmana kemampuan
manajemen suatu bank dalam mengelola asset dalam rangka
menghasilkan  operating income dan nonoperating income

(Kasmir,2013: 240).

6. Analisis Laporan Keuangan

Gambaran kinerja suatu bank pada umumnya dan pada bank syariah

pada khususnya, biasanya tercermin dalam laporan keuangannya. Laporan

keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi

pihak-pihak yang berkepentingan (pengguna laporan keuangan) dalam

pengambilan keputusan ekonomi yang rasional, seperti: (Muhammad,

2014:242)

1. Shahibul maal/pemilik dana

2. Pihak-pihak yang memanfaatkan dan menerima penyaluran dana
3. Pembayar zakat, infaqg dan shadagah
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4. Pemegang saham
5. Otoritas pengawasan
6. Bank Indonesia
7. Pemerintah
8. Lembaga Penjamin Simpanan
9. Masyarakat
Laporan keuangan dianalisis untuk mempelajari hubungan antara pos-
pos yang ada dalam laporan tersebut sehingga dapat diketahui perubahan
masing-masing pos yang membandingkan dan pada akhirnya dapat
diketahui posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan
perusahaan. Penentuan dan pengukuran hubungan antara masing-masing
pos digunakan suatu metode dan teknik analisis.
Ada tiga metode untuk mengevaluasi posisi keuangan melalui rasio
keuangan, yaitu:
a. Analisis Perbandingan Rasio Keuangan
Analisis ini dapat menjelaskan atau memberi gambaran mengenai baik
buruknya posisi keuangan suatu perusahaan melalui perbandingan
rasio-rasio. Rasio-rasio keuangan merupakan alat yang sangat
berguna, namun mempunyai beberapa keterbatasan. Rasio-rasio
tersebut terbentuk dari beberapa keterbatasan. Rasio-rasio tersebut
terbentuk dari penafsiran data akuntasi dimana data ini dipengaruhi

cara penafsiran dan bahkan dapat dimanipulasi. Selain itu bila
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menggunakan rasio keuangan bisa terjadi over estimate atau under
estimate. (Munawir, 2010: 9)

. Analisis Regresi

Analisis ini menggunakan data-data historis rasio keuangan untuk
menjelaskan atau memprediksi kecenderungan Kkinerja keuangan
perusahaan. Variabel dependen dapat dipilih berdasarkan realitas
variabel tersebut terhadap kemungkinan baik buruknya Kinerja
keuangan perusahaan. Letak kelemahan analisis ini adalah kesulitan
penganalisis untuk menentukan variabel dependennya, sebab untuk
mengetahui variabel yang memiliki reabilitas yang lebih baik untuk
mewakili  kecendrungan Kkinerja keuangan perusahaan masih
membutuhkan pra penelitian.

Analisis Diskriminan

Analisis ini dapat mengatasi kelemahan-kelemahan pada kedua jenis
analisis sebelumnya, artinya dalam analisis ini telah dicoba
menggabungkan perbandingan rasio-rasio keuangan kemudian
memperkirakan bagaimana akibatnya terhadap kecendrungan Kinerja
keuangan perusahaan. Analisis ini juga telah mengurangi aprioritas
analisis tanpa perlu melakukan pra penelitian. Analisis diskriminan
adalah teknik multivariant yang termasuk dependence method, yakni
adanya variabel dependen dan independen. Dengan demikian, ada
variabel yang hasilnya tergantung dari data variabel independen. Ciri

khususnya adalah data variabel dependen yang harus berupa data
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kategori, sedangkan data independen justru berupa data non kategori.

(Santoso, 2001: 143)

Tujuan analisis diskriminan secara umum adalah untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang jelas antar grup pada variabel dependen, atau
bisa dikatakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara anggota
grup satu dengan anggota grup dua. Dan jika ada perbedaan, dapat
diketahui variabel independen manakah pada fungsi diskriminan bertujuan
untuk membuat fungsi atau model diskriminan. (Wahyu, 2001)

. Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Kegunaan analisis laporan keuangan ini dapat dikemukakan sebagai
berikut: (Lely, 2010: 28)

a. Dapat memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam dari pada
yang terdapat dari laporan keuangan biasa.

b. Dapat menggali informasi yang tidak tampak secara kasat mata
(explisit) dari suatu laporan keuangan atau yang berada di balik laporan
keuangan (implicit)

c. Dapat mengetahui kesalahan yang terkandung dalam laporan keuangan.

d. Dapat membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten dalam
hubungannya dengan suatu laporan keuangan baik dikaitkan dengan
komponen intern.  Laporan keuangan maupun kaitannya dengan

informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.
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. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya dapat melahirkan
model-model dan teori-teori yang terdapat dilapangan seperti untuk
prediksi, peningkatan (rating).

. Dapat memberikan informasi yang diinginkan oleh para pengambil
keputusan. Dengan perkataan lain yang dimaksudkan dari suatu
laporan keuangan merupakan tujuan analisis laporan keuangan juga
antara lain:

. Dapat menilai prestasi perusahaan

. Dapat memproyeksikan laporan perusahaan

i. Dapat menilai kondisi keuangan masa lalu dan masa sekarang dari

aspek waktu tertentu

j. Menilai perkembangan dari waktu ke waktu

. Menilai komposisi struktur keuangan, arus dana

. Dapat menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut Kriteria
tertentu yang sudah dikenal dalam dunia bisnis

.Dapat membandingkan situasi perusahaan dengan perusahaan lain
dengan periode sebelumnya atau dengan standar industri normal atau
standar ideal.

. Dapat memahami situasi dan kondisi keuangan yang dialami

perusahaan, baik posisi keuangan, hasil usaha, struktur keuangan, dan

sebagainya

. Bisa juga memprediksi potensi apa yang mungkin dialami perusahaan

di masa yang akan datang.
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8. Tinjauan Umum Mengenai Perbankan

Pasal 1 ayat (2) UU No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syari’ah,
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak. Dalam Pasal 1 ayat (4) yang dimaksud dengan
Bank Konvensional adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya
secra konvensional dan berdasarkan jenisnya terdiri atas Bank Umum
Konvensional dan Bank Perkreditan Rakyat. Sedangkan yang dimaksud
dengan perbankan syari’ah adalah dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-undang
Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syari’ah adalah segala sesuatu
yang menyangkut tentang Bank Syari’ah dan Unit Usaha Syari’ah,
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam
melaksanakan kegiatan usahanya.

Dalam undang-undang tersebut juga dijelaskan pengertian prinsip
syari’ah, sebagaimana berikut: Prinsip syari’ah adalah aturan perjanjian
berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan
dana dan atau sesuai dengan syari’ah, antara lain pembiayaan berdasarkan
prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip
penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan
memperoleh keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya
pilihan pemindah kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank

dan pihak lain (ijarah wa itigna).
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Dalam undang-undang tersebut diatur dengan rinci landasan hukum,
serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan implementasikan oleh
bank syari’ah. UU juga memberikan arahan dan peluang bagi bank-bank
konvensional untuk membuka cabang atau window syari’ah, bahkan
mengkonversi secara total menjadi bank syari’ah, misalnya: bank syari’ah
mandiri, bank ifi syari’ah, BNI, Danamon, BTN, BRI, Niaga, Mega, BDP
Jabar, BPD Aceh Syari’ah.

. Perbankan Syari’ah

Sejak mengalami krisis ekonomi pada tahun 1997-an, perbankan di
Indonesia mengalami keguncangan yang sangat luar biasa, hampir seluruh
perbankan yang ada di Indonesia mengalami kebangkrutan. Akan tetapi
hal itu tidak terjadi pada perbankan syari’ah, bahkan hasil survey
perbankan syariah terus mengalami perkembangan yang signifikan.
Dengan begitu, perbankan syariah memiliki kekuatan dan kekebalan yang
sangat prima terhadap gonjangan-gonjangan ekonomi dunia, perbankan
syari’ah yang didasarkan atas ajaran Islam ini memiliki karakteristik yang
berbeda dengan perbankan konvensional/ perbankan pada umumnya. Itu
sebabnya, tidak hanya bank-bank Islam yang berupaya untuk membuka
layanan bank syari’ah, tapi juga bank-bank konvensioanal ikut membuka
divisi syari’ah. Hal ini tidak hanya oleh bank-bank pemerintah, tapi juga
bank-bank swasta yang mendasarkan paradigma ekonominya pada

kapitalistik dan materialistik.
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Ikhtiar mewujudkan ekonomi syari’ah sebagai pembawa rahmat bagi

sekalian alam (rahmatan lil’alamin) terus menggelindingi.  Adapun

pondasi dari ekonomi islam adalah sebagai berikut: (Ika, 2014:12)

Pondasi Ekonomi Islam

Gambar 1

Perilaku islam dalam
Bisnis dan Ekonomi

Prinsip sistem
Ekonomi Islam

Akhlak
Multijenis Kebebasan Keadilan
Kepemilikan Beraktifitas Sosial
Tauhid | Adil | Nubuwwah | Khilafah | Ma’ad

Teori Ekonomi
<

Islam

Bangunan ekonomi Islam didasarkan atas lima nilai universal, yakni:

Tauhid (keimanan),

‘adl (keadilan), nubuwwah (kenabian), Khilafah

(pemerintah), dan Ma’ad (hasil). Kelima nilai ini menjadi dasar inspirasi

untuk menyusun proposi-proposi dan teori-teori

(Adiwarman, 2014: 34).

ekonomi islam

Periode awal percobaan perbankan syari’ah telah banyak memberikan

pelajaran bagaimana membangun sebuah perbankan syariah modern.
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Pertama, untuk membangun sebuah perbankan syariah modern, maka
institusi-institusi perbankan harus cerdas memberikan layanan produk
komersial dengan menjadikan kaidah-kaidah syariah sebagai sumber
inspirasi.

Kedua, meskipun perbankan syariah sebagai institusi komersial,
namun ia tidak bisa terlepas dari entitas sosial. Arti tanggung jawab dalam
memberdayakan ekonomi umat dan sektor riil menjadi prioritas yang harus
diperhatikan.  Karena sektor riil merupakan paling potensial dalam
membangun semangat kemitraan sebagaimana terdapat dalam jiwa
perbankan syariah.

Ketiga, dukungan politik dari pemerintah (political will) merupakan
salah satu faktor yang signifikan, terutama dalam legalitas dari regulasi.
Hal ini menjadi penting untuk mengakselerasikan perkembangan bank
syariah agar mampu bersaing dengan bank konvensional.

10. Perbankan Konvensional

Sejarah dikenalnya asal mula kegiatan perbankan adalah dimulai dari
jasa penukaran uang. Oleh karena itu Bank dikenal sebagai tempat
menukar uang atau sebagai meja tempat menukar uang. Mendengar kata
Bank Rakyat Indonesia tidak asing lagi bagi kita, terutama yang hidup
diperkotaan. Bahkan dipedesaan sekalipun pada saat ini kata Bank bukan
merupakan kata yang asing dan aneh. Menyebut kata bank setiap orang
selalu mengaitkan dengan uang, sehingga selalu saja ada anggapan bahwa

yang berhubungan dengan bank selalu ada kaitannya dengan uang. Hal ini
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tidak salah, karena Bank memang merupakan lembaga keuangan atau
perusahaan yang bergerak dibidang keuangan. Sebagai lembaga keuangan
Bank menyediakan berbagai jasa keuangan. Dinegara-negara maju Bank
bahkan sudah merupakan kebutuhan utama bagi masyarakat setiap kali
bertransaksi. Secara sederhana bank adalah lembaga keuangan yang
kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan
menyalurkan kembali dana tersebut kemasyarakat serta memberikan jasa
bank lainnya. Sedangkan pengertian lembaga keuangan adalah setiap
perusahaan yang bergerak dibidang keuangan dimana kegiatannya baik
hanya menghimpun dana, atau hanya menyalurkan dana atau kedua-
duanya menghimpun dan menyalurkan dana”. (Kasmir, 2004:11)

Didunia yang semakin modern ini peranan perbankan sangatlah besar,
hampir disemua sektor yang berhubungan dengan kegiatan keuangan
selalu membutuhkan jasa Bank. Oleh karena itu saat ini ataupun yang
akan datang kita tidak bisa lepas dari dunia perbankan, jika akan
menjalankan aktivitas keuangan, baik perorangan maupun lembaga, baik
sosial atau perusahaan.

Pengertian Bank yang dikutip disini, pada dasarnya berbeda satu
dengan yang lainnya, kalaupun ada perbedaan itu hanya tampak pada tugas
atau usaha Bank. Ada yang mengartikan bank adalah badan usaha yang
tugas utamanya menghimpun dana dari pihak ketiga.  Sedangkan
pengertian yang lain mengatakan tugas utama suatu Bank adalah perantara

untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang
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ditentukan, dan ada juga yang mengatakan bahwa tugas utama bank adalah

menciptakan kredit.

Menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 1998 yang dimaksud
dengan Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk
kredit dan atau dalam bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan
taraf hidup rakyat banyak.

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bank merupakan
lembaga keuangan yang kegiatannya adalah :

1. Menyalurkan dana ke masyarakat, maksudnya adalah bank memberikan
pinjaman (kredit) kepada masyarakat yang mengajukan permohonan
kredit. Dengan kata lain bank menyediakan dana untuk masyarakat
yang membutuhkan. Pinjaman atau kredit yang diberikan untuk
penyalurannya dengan berbagai jenis sesuai dengan keinginan nasabah
akan tetapi sebelum kredit itu diberikan, bank menilai apakah kredit itu
layak atau tidak untuk diberikan.

2. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan,
maksudnya dalam hal ini bank sebagai tempat menyimpan uang atau
berinfestasi bagi masyarakat.

Keuntungan utama dari bisnis perbankan yang berdasarkan prinsip
konvensional diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada
penyimpan dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan.

Keuntungan dari selisin bunga di bank dikenal dengan istilah spread
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based. Apabila suatu anak mengalami kerugian dari selisih bunga, dimana
suku bunga simpanan lebih besar dari suku bunga kredit, maka istilah ini
dikenal dengan nama negatif spread. (Kasmir, 2005: 25)

11. Perbedaan Dasar Bank Syariah dan Bank Konvensional

Perbedaan dasar antara bank syariah dan bank konvensional adalah
adanya larangan riba (bunga) bagi perbankan syariah. Dengan demikian,
pada bank syariah membayar dan menerima bunga pada uang yang
dipinjam dan dipinjamkan dilarang. (Zainul, 1999) sebagai ganti dari
mekanisme bunga maka instrumen yang digunakan pada bank syariah
adalah dengan suatu sistem bagi hasil (profit sharing).

Meskipun mekanisme bagi hasil ini menjadi keunggulan dari bank
syariah, namun posisi bank syariah juga berbasis pada prinsip kebebasan
berkontrak secara fleksibel. Semua jenis kontrak transaksi pada prinsipnya
diperbolehkan, sepanjang (dalam hal transaksi keuangan) tidak berisi
elemen riba atau gharar (situasi dimana para pihak berkontrak tidak

menguasai informasi tentang subyek kontrak mereka). (Desty, 2005: 10)

Gambar 2
Konsep dasar Perbankan Konvensional
1. Menabung 3. Kredit
Penabung Bank Peminjam
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Ada perbedaan konsep mendasar antara bank konvensional dengan
bank syariah. Pada bank Konvensioanl terdapat dua perjanjian yang saling
terpisah yaitu: perjanjian antara pihak bank dan nasabah penabung dan
perjanjian antara pihak bank dan nasabah peminjam. Adapun pada bank
syariah terdapat kesatuan perjanjian antara bank dan nasabah penabung
dan antara bank dan nasabah pembiayaan (Nur, 2012: 106).

Gambar 3
Konsep dasar Perbankan Syariah

1. Menabung 2. Pembiayaan
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3. Bagi Hasil

Bank Peminjam

4. bagi Hasil

Perbedaan konsep bunga pada bank konvensional dan konsep bagi
hasil pada bank syariah:
Tabel 5

Perbedaan Bank Konvensional dan Bank Syariah
dalam Imbal Jasa kepada Nasabah

No. Konsep Bunga Konsep Bagi Hasil

1. | Penentuan bunga  dibuat sewaktu | Penentuan bagi hasil dibuat sewaktu
perjanjian tanpa berdasarkan kepada | perjanjian dengan berdasarkan kepada
untung/rugi untung/rugi

2. | Jumlah persen bunga berdasarkan jumlah | Jumlah Nisbah bagi hasil berdasarkan
uang (modal) yang ada. jumlah keuntungan yang telah tercapai.

3. | Pembayaran bunga tetap seperti perjanjian | Bagi hasil tergantung pada hasil proyek, jika
tanpa diambil pertimbangan apakah | proyek tidak mendapat keuntungan atau
proyek yang dilaksanakan pihak kedua | mengalami  kerugian maka resikonya
untung atau rugi ditanggung kedua belah pihak.

4. | Jumlah  pembayaran  bunga tidak | Jumlah  pemberian hasil keuntungan
meningkat walaupun jumlah keuntungan | meningkat sesuai dengan peningkatan
berlipat ganda keuntungan yang didapat.

Sumber: Bank Muamalah Indonesia, 2002
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Tidak adanya sistem bunga yang diidentikkan dengan riba dalam bank
syariah, membuat lebih leluasa dalam melaksanakan kegiatan bisnis tanpa
dibayang-bayangi dengan kewajiban membayar bunga, karena jasa bagi
nasabah baik simpanan maupun kredit ditetapkan sistem bagi hasil.

Disamping itu, perbedaan bank syariah dan bank konvensional

ditinjau dari segi pemberian pembiayaan kepada nasabah adalah sebagai

berikut:
Tabel 6
Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional
Dalam Pemberian Pembiayaan kepada Nasabah
Pokok perbedaan Bank Syariah Bank Konvensional
Dasar perjanjian | Perjanjian imbalan berdasarkan | Perjanjian pengenaan bunga

penentuan imbalan

keuntungan/kerugian

berdasarkan asumsi

terus

untung

Dasar perhitungan
bunga/imbalan

Besarnya imbalan nisbah bagi

hasil ~ didasarkan  jumlah
keuntungan yang diperoleh
nasabah

Berdasarkan presentase dari
total dana yang dipinjamkan
kepada nasabah

Kewajiban pembayaran

Pembayaran imbalan dilakukan

Pembayaran bunga tetap harus

bunga/imbalan bila nasabah untung, bila rugi | dibayar, = meskipun  usaha
resiko ditanggung kedua belah | nasabah merugi
pihak

Persyaratan jaminan Persyaratan imbalan mutlak | Memerlukan penyerahan
diperlukan jaminan berupa barang/harta

nasabah

Objek pembiayaan

Jenis usaha yang dibiayai harus

Jenis usaha yang dibiayai tidak

syariah terhadap sistem
pengenalan imbalan

berdasarkan bagi hasil sifatnya
halal

sesuai  dengan  Kketentuan | dibedakan sepanjang
syariah memenuhi persyaratan
Pandangan prinsip | Pembayaran imbalan | Sistem  pengenaan  bunga

dianggap halal

Sumber: Antonio 2001
Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir ini merupakan pola pikir yang mendasari peneliti
dalam penelitian ini. Penelitian ini dalam melakukan anlisis menggunakan
proses berfikir deduktif ke induktif dan sebaliknya. Adapun kerangka

berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:



Studi teoritis:

1.Teori Bank Syari’ah
2. Teori Bank Konvensional
3. Manajemen Keuangan
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Studi Empirik:
1. penelitian kinerja keuangan pada bank

D. Hipotesis

Rumusan
masalah

v

umum oleh Mawardi (2004)

2. penelitian kesehatan peusahaan
manufaktur oleh Daulat Sihombing
(2008)

3. penelitian pengaruh rasio terhadap
perubahan laba oleh M. Wanto (2004)

Hipotesis
penelitian

\4

Uji statistik
dan analisis
data

\4

Laporan
penelitian

Gambar 4

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan tinjauan

pustaka maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut:

H1

H2

H3

: Kemungkinan Ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat

Quick ratio (QR) pada kinerja keuangan antara perbankan syari’ah

dengan perbankan konvensional.

: Kemungkinan Ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat

cash ratio (CR) pada kinerja keuangan antara perbankan syari’ah

dengan perbankan konvensional.

: Kemungkinan Ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat

deposit risk ratio (DRR) pada kinerja keuangan antara perbankan

syari’ah dengan perbankan konvensional.
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H5

H6

H7

H8

H9

H10

68

: Kemungkinan Ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
capital adequacy ratio (CAR) pada Kkinerja keuangan antara
perbankan syari’ah dengan perbankan konvensional.

: Kemungkinan Ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
gross profit margin (GPM) pada kinerja keuangan antara
perbankan syari’ah dengan perbankan konvensional.

: Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat net
profit margin (NPM) pada kinerja keuangan antara perbankan
syari’ah dengan perbankan konvensional.

: Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
laverage multiplier (LM) pada kinerja keuangan antara perbankan
syari’ah dengan perbankan konvensional.

: Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
asset utilization (AU) pada kinerja keuangan antara perbankan
syari’ah dengan perbankan konvensional.

: Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
loan to total deposite ratio (LDR) pada kinerja keuangan antara
perbankan syari’ah dengan perbankan konvensional.

: Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
return on asset (ROA) pada kinerja keuangan antara perbankan

syari’ah dengan perbankan konvensional.
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H11l : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
return on equity (ROE) pada kinerja keuangan antara perbankan
syari’ah dengan perbankan konvensional.

H12 : Kemungkinan kinerja keuangan perbankan syari’ah lebiha baik

dari kinerja keuangan perbankan konvensional.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan
ini lebih didasarkan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan
penaksiran kuantitatif yang kokoh. Metode yang digunakan bersifat
komparatif, artinya membandingkan tingkat likuiditas, solvabilitas, dan
profitabilitas pada kinerja keuangan perbankan syari’ah dan perbankan
konvensional dengan menggunakan pengukuran rasio laporan keuangan yang
terdiri dari: Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio (DRR),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net Profit
Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Asset Utilization (AU), Loan to
Total Deposits Ratio (LDR), Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE). Rasio-rasio tersebut merupakan variabel independen yang nantinya
digunakan sebagai input variabel dalam analisis diskriminan.
B. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh industri perbankan syari’ah dan
konvensional yang ada di Indonesia.  Sedangkan pemilihan sampel
menggunakan metode judgment sampling merupakan tipe pemilihan sampel
berdasarkan keahliannya dalam bidang yang diteliti. (Sularso, 2003: 69).
Penggunaan metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan sampel

yang representatif dan sesuai dalam kebutuhan penelitian ini.
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Sampel yang dipilih 2 perbankan syari’ah yaitu: Laporan Keuangan
Bank Rakyat Indonesia Syari’ah dan Bank Syari’ah Mandiri dan 2 perbankan
konvensional yaitu: Laporan Keuangan Bank Rakyat Indonesia dan Bank
Mandiri. Sampel yang dipilih adalah perbankan yang memiliki sistem
dualisme yaitu sistem syariah dan sistem konvensional.

Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini akan menggunakan
data sekunder yakni laporan keuangan bank yakni laporan keuangan laba rugi
dan laporan keuangan neraca yang telah dipublikasikan oleh OJK (Otoritas
Jasa Keuangan). Periodesasi data penelitian mencakup data tahun 2010,
2011, 2012, 2013, dan 2014 yang dipandang cukup untuk dilakukan analisis
yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Penggumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam
beberapa tahap yaitu: Tahap yang pertama penelitian ini dilakukan melalui
studi kepustakaan yakni sumber data yang akan digunakan adalah data
sekunder. Data sekunder yaitu data yang telah disediakan oleh pihak ketiga
atau tidak berasal dari sumber langsung atau dengan kata lain data sekunder
merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk
seperti tabel, grafik, diagram, gambar, dan sebagainya sehingga lebih
informative (Husain, 2002: 87). Sumber data sekunder pada penelitian ini
berupa laporan keuangan yang diperoleh dari perbankan syari’ah dan

perbankan konvensional yang ada di Indonesia. Periodisasi data penelitian
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mencakup data dari tahun 2010 sampai tahun 2014, yang dipandang cukup
untuk analisis yang membutuhkan pengamatan bersifat timeseries yang sudah
bisa mewakili kondisi Kkinerja keuangan perbankan. Setelah peneliti
mendapatkan laporan keuangan dan telah di hitung dengan menggunakan
rasio-rasio yang sudah di sebutkan maka langkah selanjutnya adalah dengan
Analisis Diskriminan, hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengukur
signifikansi variabel yang dapat membedakan perbankan syariah dan
perbankan konvensional.

Analisis Data

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
diskriminan yang bertujuan untuk mengelompokkan setiap objek ke dalam
dua atau lebih kelompok berdasarkan pada kriteria sejumlah variabel bebas.
Pengelompokam bersifat mutually exclusive, dalam artian jika objek sudah
masuk kelompok 1, maka tidak mungkin ia akan masuk pada kelompok lain.
(Santoso, 2001)

Pengelompokan dilakukan berdasarkan atas klasifikasi perusahaan
perbankan yang beroperasi menggunakan sistem konvensional dan
perusahaan yang beroperasi dengan sistem bagi hasil (Syari’ah).

Analisis diskriminan yang dilakukan menggunakan analisis rasio
sebagai variabel independen bebas, yang terdiri dari beberapa kelompok

rasio:
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1) Variabel likuiditas terdiri empat rasio, yaitu:
a) Cash Ratio
b) Quick Ratio
¢) Loan to Total Deposit Ratio
d) Deposit Risk Ratio
2) Variabel solvabilitas terdiri dari satu rasio, diantaranya adalah:
a) Capital Adequacy Ratio
3) Variabel profitabilitas menggunakan enam rasio, yang terdiri dari:
(@) Gross Profit Margin
(b) Net Profit Margin
(c) Return on Asset
(d) Return on Equity
(e) Leverage Multiplier
() Assets Utilization

Tabel 7
Variabel-variabel Independen dan Pengukurannya

Jenis Rasio Rumus
Rasio Likuiditas :
a. Cash Ratio (CR) Likuid Assets

Short Term Borrowing

Cash Assets

b. Quick Ratio (QR) Total Deposit

c. Loan to Total Deposits Ratio (LDR) Total Loans
Total Deposit

d. Deposit Risk Ratio (DRR) Equity Capital
Total Deposit
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Rasio Solvabilitas :
a. Capital Adequacy Ratio (CAR)

Equity Capital
Total Asset
Rasio Profitabilitas :
a. Gross Profit Margin (GPM) Operating Income — Operating Expense

Operating Income

b. Net Profit Margin (NPM) Net Income
Operating Income
c. Return on Asset (ROA) Net Income
Total Asset
Net In come
d. Return on Equity (ROE) Equity Capital
e. Leverage Multiplier (LM) Total Asset
Total Equity

f. Assets Utilizations (AU)
Operating Income—-NonQOperating Income

Total Asset

Sumber: sumber diolah (Kasmir, Muhammad, Najmudin)

Setelah menghitung rasio keuangan, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis diskriminan terhadap 2 kelompok sampel yang telah
dihitung rasio-rasio keuangannya.  Didalam analisis diskriminan ini
dilakukan dalam beberapa tahap:

1. Uji Signifikansi Rasio Keuangan sebagai pengukur perbedaan kinerja
keuangan.

Menurut Ghozali menjelaskan bahwa nilai Wilks’ Lambda dapat
digunakan untuk mengukur apakah ada perbedaan kinerja keuangan
yang signifikan antara perperbankan syariah dan perperbankan
konvensional jika diukur berdasarkan nilai means rasio-rasio keuangan.

Semakin kecil nilai Wilks’ Lambda, maka semakin besar probabilitas
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hipotesis nol (tidak ada perbedaan populasi means) ditolak (Ghazali,
2006: 190).

Angka wilk’s lambda berkisar antara 0 sampai dengan 1. Jika
angka mendekati 0 maka data tiap group cenderung berbeda, sedangkan
jika data tiap group mendekati 1, maka data tiap group cenderung sama.
Namun apabila terjadi kecenderungan bahwa variabel yang diuji
memiliki angka wilk’s lambda yang hampir sama, maka keputusan
dapat diambil dengan melihat nilai signifikan pada F test.

Jika Sig. > 0,05, berarti tidak ada perbedaan antar grup, sedangkan
Jika Sig. < 0,05, berarti ada perbedaan antar grup.

. Penentuan Fungsi Diskriminan

Tujuan analisis diskriminan secara umum adalah untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang jelas antara anggota grup satu perbankan
syariah dengan anggota grup dua perbankan konvensional. Dan jika
ada perbedaan, dapat diketahui variabel independen manakah pada
fungsi diskriminan yang membuat perbedaan tersebut. Selain itu
analisis diskriminan bertujuan untuk membuat fungsi atau mdel
diskriminan.
. Uji ketepatan klasifikasi

Tujuan ketiga dari analisis diskriminan adalah mengklasifikan
observasi di masa datang kedalam satu dari kedua kelompok perbankan,
hal ini akan dilihat pada Output SPSS classification results atau

confusion matrix.
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4. Uji perbandinga kinerja keuangan
Pada langkah ini untuk membandingan kinerja keuangan bank
syariah dan bank konvensional dapat dilihat pada nilai Cuttof yang

nantinya akan menentukan kinerja mana yang lebih baik.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

(Paparan data, Analisis Data dan Pengujian Hipotesis)

Pada bagian ini diuraikan semua hasil analisis data penelitian dan pengujian
hipotesis. Uraian dikelompokkan dalam tiga bagian dimana bagian pertama
menjelaskan tentang deskripsi data populasi, bagian kedua hasil pengujian analisis
diskriminan. Analisis hasil statistik menggunakan analisis diskriminan digunakan

untuk penarikan kesimpulan apakah hipotesis diterima atau tidak.

Analisis hasil studi menggunakan analisis diskriminan dengan paket
program SPSS. Analisis diskriminan merupakan bentuk regresi dengan variabel
terikat berbentuk non-metrik atau kategori. Analisis diskriminan adalah salah satu
teknik untuk menjawab ketiga hal yaitu mengidentifikasi variabel-variabel yang
mampu membedakan antar kelompok perbankan syariah dan kelompok perbankan
konvensional, menggunakan variabel-variabel yang telah teridentifikasi untuk
menyusun persamaan atau fungsi untuk menghitung variabel baru atau indek yang
dapat menjelaskan perbedaan antara kelompok perbankan syariah dan kelompok
perbankan konvensional dan menggunakan variabel yang telah teridentifikasi atau
indek untuk mengembangkan aturan atau cara mengelompokan observasi dimasa

mendatang kedalam satu dari kedua kelompok.
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A. Paparan Data/ Deskripsi Data
1. Gambaran Bank sebagai Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel Bank Syariah dan Bank
Konvensional yang ada di Indonesia dengan menggunakan jenis data
sekunder yang bersifat time series yakni data laporan keuangan yang
dipublis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku pengawas perbankan
selama lima tahun yaitu 2010, 2011, 2012, 2013, 2014. Kiriteria data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah: tersedia data pada laporan
yang dipublis oleh OJK, data tersebut telah di Audit oleh Kantor Akuntan
Publik (KAP). Adapun sampel dalam penelitian ini setelah dilakukan
judgment sampling adalah sebagai berikut: Bank Rakyat Indonesia,
Bank Rakyat Indonesia Syariah, Bank Mandiri dan Bank Mandiri
Syariah.

2. Data Keuangan Bank pada periodesasi Penelitian

Data keuangan bank syariah dan bank konvensional yang
digunakan adalah laporan keuangan laba rugi dan laporan keuangan
neraca periodesasi laporan yang digunakan adalah dari tahun 2010
sampai 2014. Data laporan keuangan bank syariah dan bank
konvensional dari tahun 2010 sampai 2014 sudah diolah dan dihitung
dengan menggunakan rumus sebagaimana dijelaskan didalam kajian
teori.

Adapun data laporan keuangan bank syariah dan konvensional

adalah sebagai berikut:



Tabel. 8 (a)

Data Laporan Keuangan Perbankan Syariah
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Keterangan BRI Syariah Bank Mandiri Syariah
2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014
Kas Rp 45.738 Rp 76.265 Rp 131.936 Rp 237.906 Rp 240.480 Rp 692.115 Rp 1.052.995 Rp 1.108.283 Rp 1.444.785 Rp 1.513.580
giro BI Rp  858.382 Rp 1.422.064 | Rp 2.204.298 | Rp  2.626.612 Rp  3.365.913 Rp  4.813.140 Rp  6.901.235 Rp 5.367.456 Rp  8.738.728 Rp 12.329.077
Giro Bank Lain Rp 75.831 Rp 111.402 Rp 85.653 Rp 142.760 Rp 193.686 Rp 301.573 Rp 229.950 Rp 221.720 Rp 227.325 Rp 169.419
Akt. Likuid Rp 271.227 Rp 275.429 Rp 169.631 Rp 170.067 Rp 752.848 Rp 2.133.960 Rp 2.516.649 Rp 2.068.541 Rp 1.937.159 Rp 2.734.493
Giro Rp 1.054.008 | Rp 1.902.553 | Rp 2.360.278 | Rp  3.151.436 Rp  3.920.572 Rp  4.165.069 Rp  5.095.863 Rp 7.332.436 Rp  9.115.392 Rp  6.887.390
Tabungan Rp 54.003 Rp 102.793 Rp 195.285 Rp 281.383 Rp 373.817 Rp  9.395.807 Rp 13.513.079 Rp 17.528.889 Rp  19.818.847 Rp  20.460.196
Deposit Rp 4.654.942 | Rp 7.901.065 | Rp 9.393.326 | Rp 10.916.881 Rp  12.652.998 Rp  15.110.402 Rp  23.524.711 Rp 21.826.644 Rp  26.834.253 Rp  31.935.906
Kewjiban segera d byr lain Rp 14.282 Rp 57.856 Rp 91.388 Rp 65.362 Rp 86.631 Rp 424.891 Rp 618.035 Rp 644.483 Rp 726.859 Rp 578.878
Equity Capital Rp  958.920 Rp 1.015.287 | Rp 1.068.564 | Rp 1.717.348 Rp 1.718.489 Rp 2.003.022 Rp  3.068.893 Rp  4.179.011 Rp 5.027.293 Rp  4.936.978
total aktiva Rp 6.866.528 | Rp 11.265.253 | Rp 14.088.914 | Rp 17.429.677 Rp  20.356.863 Rp  32.455.189 Rp  48.694.167 Rp  54.244.054 Rp  64.132.352 Rp  66.942.422
Operating Income Rp 769.630 Rp 1.196.209 Rp 1.507.472 Rp 1.740.238 Rp 2.177.849 Rp 3.391.563 Rp 4.994.412 Rp 5.974.360 Rp 6.864.490 Rp 6.851.461
Operating Ekspenses Rp  721.922 Rp 1.103.880 | Rp 1.269.663 | Rp 1.689.709 Rp 2.066.580 Rp 2.456.542 Rp  3.780.575 Rp  4.410.184 Rp  4.909.086 Rp  5.448.021
net income Rp 14.852 Rp 60.265 Rp 138.052 Rp 129.129 Rp 25.067 Rp 403.260 Rp 548.834 Rp 805.613 Rp 816.708 Rp 71.778
non operating income Rp 10.155 Rp 12.930 Rp 9.931 Rp 6.986 Rp 9.817 Rp 4.284 Rp 7.007 Rp 7.958 Rp 9.748 Rp 15.598
ttl depo Rp 5.762.953 | Rp 9.906.411 | Rp 11.948.889 | Rp 14.349.700 Rp 16.947.387 Rp 28.671.278 Rp 42.133.653 Rp  46.687.969 Rp 55.768.492 Rp  59.283.492
ttl loans Rp 5.773.108 | Rp 9.919.341 | Rp 11.958.820 | Rp 14.356.686 Rp  16.957.204 Rp  28.675.562 Rp  42.140.660 Rp  46.695.927 Rp  55.778.240 Rp  59.299.090
laba operasi Rp 6.039 Rp 47.802 Rp 131.035 Rp 179.601 Rp 24.107 Rp 546.919 Rp 748.802 Rp 1.082.941 Rp 1.099.384 Rp 96.120
laba bersih Rp 14.852 Rp 60.265 Rp 138.052 Rp 129.129 Rp 25.067 Rp 403.260 Rp 548.834 Rp 805.613 Rp 816.708 Rp 71.778

Sumber: Diolah dari laporan keuangan laba rugi dan laporan neraca perbankan konvensional (tahun 2010-2014)
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Tabel. 8 (b)
Data Laporan Keuangan Perbankan Konvensional
Keterangan BRI Bank Mandiri
2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014
Kas Rp 9.929.974 Rp 10.428.790 Rp 13.734.770 Rp 18.911.106 Rp 22.188.565 Rp 8.342.365 Rp 10.417.770 Rp 14.175.343 Rp 17.226.616 Rp 18.719.445
giro Bl Rp 87.887.407 Rp 100.379.007 Rp 100.662.021 Rp 69.820.740 Rp 99.316.979 Rp 37.382.768 Rp 62.711.629 Rp 69.830.072 Rp 69.819.352 Rp 83.185.965
Giro Bank Lain Rp 20.128.452 Rp  9.200.675 Rp 10.440.549 Rp 14.711.594 Rp 22.363.331 Rp 19.943.956 Rp 26.243.728 Rp 19.262.173 Rp 23.710.889 Rp 24.227.538
Akt. Likuid Rp 35.705.553 Rp 46.760.083 Rp 50.464.999 Rp 54.267.876 Rp 80.246.584 Rp 101.367.173 Rp 86.348.434 Rp 85.083.266 Rp 87.799.945 Rp 93.817.929
Giro Rp 77.048.697 Rp 75.578.820 Rp 79.104.668 Rp 78.016.732 Rp 89.075.577 Rp 64.519.886 Rp 89.152.870 Rp 107.829.706 Rp 116.250.862 Rp 123.042.656
Tabungan Rp 125.197.518 Rp 152.474.118 Rp 182.291.075 Rp 210.003.641 Rp 232.413.723 Rp 123.497.868 Rp 149.088.472 Rp 182.784.459 Rp 214.128.654 Rp 229.454.611
Deposit Rp 126.309.586 Rp 144.095.184 Rp 174.702.342 Rp 198.345.998 Rp 278.915.070 | Rp 144.710.102 Rp 141.994.836 Rp 144.844.747 Rp 169.338.524 Rp 223.828.534
Kewjiban segera d byr lain Rp 81.801 Rp 173.536 Rp 152.193 Rp  1.565.102 Rp 717.523 Rp 36.837 Rp 178.036 Rp 121.232 Rp 230.620 Rp 160.038
Equity Capital Rp 36.673.111 Rp 49.774.560 Rp 64.637.298 Rp 80.867.968 Rp 97.209.888 Rp 47.704.852 Rp 67.150.212 Rp 75.749.547 Rp 86.867.362 Rp 100.344.101
total aktiva Rp 398.393.138 Rp 456.531.093 Rp 535.209.156 Rp 606.370.242 Rp 778.017.815 Rp 408.771.732 Rp 491.224.513 Rp 561.164.590 Rp 647.152.376 Rp 755.867.220
Jumlah pend. Bunga Rp 43.971.493 Rp 46.949.136 Rp 47.922.031 Rp 57.300.646 Rp 72.465.818 Rp 30.407.719 Rp 32.956.523 Rp 36.800.542 Rp 43.279.586 Rp 54.794.725
Pend. Opersional lain Rp 5.466.903 Rp 5.917.024 Rp 8.168.644 | Rp 8.314.272 Rp 9.177.871 | Rp 8.308.206 | Rp 11.837.689 | Rp 11.193.611 | Rp 13.281.605 | Rp 13.901.688
B. Bunga Rp 11.449.686 Rp 13.080.019 Rp 12.461.529 Rp 14.395.453 Rp 22.346.534 Rp 12.344.711 Rp 13.053.097 Rp 11.840.200 Rp 13.803.483 Rp 20.408.408
B. Operasional Rp 23.581.217 Rp 22.175.152 Rp 21.152.823 | Rp 25.354.613 Rp 31.021.518 | Rp 14.964.196 | Rp 16.876.707 | Rp 18.920.708 | Rp 21.750.149 | Rp 24.936.470
net income Rp 11.472.385 Rp 15.082.939 Rp 18.520.950 Rp 21.160.150 Rp 24.197.254 Rp 8.851.051 Rp 11.718.334 Rp 14.257.311 Rp 16.993.507 Rp 18.679.308
non operating income Rp 490.013 Rp 1.109.628 Rp 1.148.442 Rp 1.668.308 Rp 2.481.386 Rp 48.907 Rp 57.999 Rp 540.403 Rp 60.284 Rp 19.369
ttl depo Rp 328.555.801 Rp 372.148.122 Rp 436.098.085 Rp 486.366.371 Rp 600.404.370 | Rp 218.992.542 Rp 273.816.464 Rp 339.984.507 Rp 416.991.240 Rp 475.266.826
ttl loans Rp 247.709.885 Rp 288.384.028 Rp 354.159.156 Rp 439.547.946 Rp 500.938.049 | Rp 332.727.856 Rp 380.236.178 Rp 435.458.912 Rp 499.718.040 Rp 576.325.801
laba operasi Rp 14.407.492 Rp 17.610.989 Rp 22.476.323 | Rp 25.864.852 Rp 28.275.637 | Rp 11.407.018 | Rp 14.864.408 Rp 17.233.245 Rp 21.007.559 | Rp 23.351.535
laba bersih Rp 11.472.385 Rp 15.082.939 Rp 18.520.950 Rp 21.160.150 Rp 24.197.254 Rp 8.851.051 Rp 11.718.334 Rp 14.257.311 Rp 16.993.507 Rp 18.679.308

Sumber: Diolah dari laporan keuangan laba rugi dan laporan neraca perbankan konvensional (tahun 2010-2014)
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Berdasarkan tabel 8 (a) dan (b) maka diperoleh hasil data rasio-

rasio yakni Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio

(DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net

Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Asset Utilization (AU),

Loan to Total Deposits Ratio (LDR), Return On Asset (ROA), Return On

Equity (ROE) dari bank syariah dan bank konvensional dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel. 9 (a)
Data rasio keuangan Perbankan Syariah

Perbankan Syariah Kode 1

No. QR CR DRR | CAR | GPM | NPM | LM AU LDR | ROA ROE
1. BRI Syariah
2010 | 21,71 | 21,86 | 16,64 | 1397 | 6,20 | 1,93 | 7,16 | 11,36 | 81,75 9,00 1,55
2011 | 19,03 | 1912 | 10,25 | 9,01 | 7,72 | 504 | 11,10 | 10,73 | 83,02 | 42,00 | 5,94
2012 | 2169 | 21,88 | 8,94 | 7,58 | 1578 | 9,16 | 13,18 | 10,77 | 86,52 | 93,00 | 12,92
2013 | 22,14 | 22,48 | 1197 | 9,85 | 10,08 | 6,87 | 10,15 | 10,82 | 86,89 | 103,00 | 7,52
2014 | 26,87 | 27,33 | 10,14 | 8,44 | 5,11 1,15 | 11,85 | 10,75 | 83,23 | 12,00 1,46
2. BSM
2010 | 27,70 | 40,31 | 6,99 | 6,17 | 27,57 | 11,89 | 16,20 | 10,46 | 77,12 1,69 | 20,13
2011 | 25,40 | 36,60 | 7,28 | 6,30 | 24,30 | 10,99 | 15,87 | 10,27 | 80,10 1,54 | 17,88
2012 | 18,78 | 29,42 | 895 | 7,70 | 26,18 | 13,48 | 12,98 | 11,03 | 86,26 2,00 | 19,28
2013 | 22,14 | 3367 | 9,01 | 7,84 | 28,49 | 11,90 | 12,76 | 10,72 | 81,87 1,71 | 16,25
2014 | 28,25 | 42,50 | 8,33 | 7,37 | 20,48 1,05 | 13,56 | 10,26 | 74,90 0,14 | 1,45
Tabel. 9 (b)
Data rasio keuangan Perbankan Konvensional
Perbankan Konvensional Kode 2
No. QR CR DRR | CAR | GPM | NPM | LM AU LDR | ROA | ROE
1. BRI
2010 46,77 | 75,53 | 11,16 | 9,21 | 29,14 | 23,21 | 10,86 | 12,53 | 67,82 | 3,62 | 31,28
2011 | 4481 | 75,86 | 13,37 | 10,90 | 33,31 | 28,53 | 9,17 | 11,82 | 68,35 | 3,86 | 30,30
2012 40,20 | 69,03 | 14,82 | 12,08 | 40,07 | 33,02 | 8,28 | 10,69 | 70,73 | 4,20 | 28,65
2013 32,42 | 56,75 | 16,63 | 13,34 | 3942 | 32,25 | 7,50 | 11,10 | 77,49 | 4,27 | 26,17
2014 | 37,33 | 60,78 | 16,19 | 12,49 | 34,63 | 29,63 | 8,00 | 10,81 | 71,81 | 3,63 | 24,89
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2.BM
2010 | 50,20 | 79,82 | 14,34 | 11,67 | 29,46 | 22,86 | 857 | 9,48 | 57,56 | 2,79 | 18,55
2011 | 48,84 | 80,29 | 17,66 | 1367 | 33,18 | 26,16 | 7,32 | 9,13 | 61,20 | 3,03 | 17,45
2012 | 4325 | 7451 | 17,40 | 13,50 | 3591 | 29,71 | 7,41 | 8,65 | 66,51 | 3,07 | 18,82
2013 | 39,73 | 69,47 | 17,38 | 1342 | 37,14 | 30,04 | 745 | 875 | 71,09 | 325 | 19,56
2014 | 3816 | 6338 | 17,41 | 13,28 | 33,99 | 27,19 | 7,53 | 9,09 | 70,24 | 3,09 | 18,62

Sumber: Diolah dari laporan Keauangan Bank Mandiri dan BRI konven & syariah

Tabel. 9 menggambarkan perhitungan rasio keuangan Perbankan
Syariah  dan Perbankan Konvensional yang akan digunakan untuk
menjelaskan teknik analisis diskriminan. Tabel. 9 menjelaskan 11 (sebelas)
rasio keuangan Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio
(DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net
Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Asset Utilization (AU),
Loan to Total Deposits Ratio (LDR), Return On Asset (ROA), Return On
Equity (ROE).

Data rasio keuangan yang digunakan dalam analisis ini berjumlah 11
rasio keuangan dari 4 anggota sampel terdiri dari 2 perbankan syariah dan 2
perbankan konvensional dengan menggunakan data laporan neraca dan
laporan laba rugi selama 5 tahun.

Untuk memenuhi jawaban penelitian tentang perbedaan kinerja
keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensioanl maka diasumsikan
kinerja keuangan perbankan syariah baik dan kinerja keuangan perbankan
konvensional kurang baik. Perbankan syariah dikategorikan/ dikelompokan 1

dan Perbankan konvensional dikategorikan/ dikelompokan 2.
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B. Analisis Penelitian

1) Rasio-rasio keuangan yang terdiri: Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR),
Deposit Risk Ratio (DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit
Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Asset
Utilization (AU), Loan to Total Deposits Ratio (LDR), Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE) dapat membedakan kinerja keuangan antara
Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional.

Untuk menjawab rumusan masalah, maka peneliti akan melakukan
langkah-langkah penyelesaian dengan analisis diskriminan. Adapun
langkah-langkah dalam Analisis Diskriminan adalah sebagai berikut:

a) Uji Signifikansi Rasio Keuangan Sebagai Pengukur Perbedaan
Kinerja Keuangan
Menurut Ghozali menjelaskan bahwa nilai Wilks’ Lambda dapat
digunakan untuk mengukur apakah ada perbedaan kinerja keuangan yang
signifikan antara perperbankan syariah dan perperbankan konvensional
jika diukur berdasarkan nilai means rasio-rasio keuangan. Semakin kecil
nilai Wilks’ Lambda, maka semakin besar probabilitas hipotesis nol
(tidak ada perbedaan populasi means) ditolak (Ghazali, 2006: 176).
Untuk menguji signifikansi nilai  Wilks’ Lambda, maka dapat
dikonversikan kedalam F ratio. Semakin besar nilai F ratio semakin
besar perbedaan populasi means nilai rasio-rasio keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional. Nilai Wilks’ Lambda dan

F ratio untuk mengukur perbedaan means nilai rasio-rasio keuangan
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antara perbankan syariah dan perbankan konvensional, yang dapat
diketahui pada Tabel. 10 tests of equality of group means.

Tabel. 10
Test of Equality of Group Means

Wilks'
Lambda F dfl df2 Sig.
QR 181 81,540 1 18 ,000
CR 127 123,948 1 18 ,000
DRR 402 26,785 1 18 ,000
CAR 453 21,757 1 18 ,000
GPM ,374 30,121 1 18 ,000
NPM ,126 125,167 1 18 ,000
LM 449 22,063 1 18 ,000
AU ,932 1,320 1 18 ,266
LDR ,307 40,727 1 18 ,000
ROA 841 3,394 1 18 ,082
ROE 487 18,957 1 18 ,000

Sumber: Lampiran 2 Uji Diskriminan

Berdasarkan perhitungan Wilks’ Lambda test statistics seperti pada
tabel. 10 diketahui bahwa rasio keuangan Quick Ratio (X1) memiliki
nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,181, F ratio sebesar 81,540 dan signifikan
pada 0,000. Hal ini berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
kinerja keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional jika
diukur dengan menggunakan rasio keuangan Quick Ratio (QR).

Cash Ratio (X2) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,127, F
ratio sebesar 123,948 dan signifikan pada 0,000. Hal ini berarti bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Cash Ratio (CR).

Deposit Risk Ratio (X3) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar

0,402, F ratio sebesar 26,785 dan signifikan pada 0,000. Hal ini berarti
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bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Deposit Risk Ratio (DRR).

Capital Adequacy Ratio (X4) memiliki nilai Wilks’ Lambda
sebesar 0,453, F ratio sebesar 21,757 dan signifikan pada 0,000. Hal ini
berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Capital Adequacy Ratio (CAR).

Gross Profit Margin (X5) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar
0,374, F ratio sebesar 30,121 dan signifikan pada 0,000. Hal ini berarti
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Gross Profit Margin (GPM).

Net Profit Margin (X6) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar
0,126, F ratio sebesar 125,167 dan signifikan pada 0,000. Hal ini berarti
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Net Profit Margin (NPM).

Leverage Multiplier (X7) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar
0,449, F ratio sebesar 22,063 dan signifikan pada 0,000. Hal ini berarti
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan

rasio keuangan Leverage Multiplier (LM).
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Asset Utilization (X8) memiliki nilai Wilks’ Lambda  sebesar
0,932, F ratio sebesar 1,320 dan signifikan pada 0,266. Hal ini berarti
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Asset Utilization (AU).

Loan to Total Deposits Ratio (X9) memiliki nilai Wilks’ Lambda
sebesar 0,307, F ratio sebesar 40,727 dan signifikan pada 0,000. Hal ini
berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Loan to Total Deposits Ratio (LDR).

Return On Asset (X10) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar
0,841, F ratio sebesar 3,394 dan signifikan pada 0,082. Hal ini berarti
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Return On Asset (ROA).

Return On Equity (X11) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar
0,487, F ratio sebesar 18,957 dan signifikan pada 0,000. Hal ini berarti
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Return On Equity (ROE).

Berdasarkan perhitungan Wilks’ Lambda test statistics seperti pada
tabel. 10 dapat disimpulkan bahwa dari rasio-rasio keuangan yang

berjumlah 11 (sebelas) rasio ternyata ada 9 (sembilan) rasio keuangan
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yang dapat membedakan (discrimiantor) Kkinerja keuangan secara
signifikan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional yaitu
rasio keuangan Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio
(DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net
Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Loan to Total Deposits
Ratio (LDR), dan Return On Equity (ROE). Sedangkan 2 (dua) rasio
keuangan yang tidak dapat membedakan (bukan discrimiantor) Kinerja
keuangan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional yaitu
rasio keuangan Asset Utilization (AU) dan Return On Asset (ROA).
Hasil ini menunjukkan bahwa kesembilan variabel rasio keuangan dapat
digunakan untuk membentuk variabel diskriminan.
Fungsi Diskriminan

Tujuan analisis diskriminan secara umum adalah untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang jelas antara anggota grup satu perbankan
syariah dengan anggota grup dua perbankan konvensional. Dan jika ada
perbedaan, dapat diketahui variabel independen manakah pada fungsi
diskriminan yang membuat perbedaan tersebut. Selain itu analisis
diskriminan bertujuan untuk membuat fungsi atau model diskriminan.
Persamaan estimasi fungsi diskriminan unstandardized dapat dilihat dari

output canonical disriminant function coefficient pada Tabel. 11 berikut:
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Tabel. 11
Canonical Discriminant Function Coefficients
Function
1
QR ,291
NPM 324
LM -,524
(Constant) -9,876

Unstandardized coefficients
Sumber: Lampiran 2 Uji Diskriminan

Berdasarkan Tabel. 11 maka dapat dibentuk persamaan/fungsi
diskriminan sebagai berikut:

Z=-9,876 + 0,291 X1 + 0,324 X6 — 0,524 X7

Keterangan:
QR  (X1) :Quick Ratio
NPM (X6) : Net Profit Margin
LM  (X7) :Leverage Multiplier
Tabel. 12
Variables Entered/Removed(a,b,c,d)
Step Entered Wilks' Lambda
Statistic dfl df2 df3 Exact F
Statistic dfl df2 Sig.
1 NPM 126 1 18,000 | 125,167 1| 18,000| ,000
2 QR ,042 2 18,000 | 194,535 2| 17,000 | ,000
3 LM ,017 3 18,000 | 310,504 3| 16,000 ,000

At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.
a Maximum number of steps is 22.

b Maximum significance of F to enter is .05.

¢ Minimum significance of F to remove is .10.

d F level, tolerance, or VIN insufficient for further computation.

Untuk menguji signifikansi statistik dari fungsi diskriminan
digunakan multivariate test of significance. Oleh karena dalam kasus ini

lebih dari satu varibel rasio keuangan Quick Ratio (QR), Net Profit
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Margin (NPM), dan Leverage Multiplier (LM). Untuk menguji variabel-
variabel yang memiliki kekuatan terbesar mendiskriminasi, dalam hal ini
minimum significant value 0,05 dan nilai maksimum jatuh pada variabel
X6 yaitu Net Profit Margin (NPM), kemudian pada step kedua adalah
vaeiabel X1 yaitu Quick Ratio (QR), dan step ketiga adalah variabel X7
yaitu Leverage Multiplier (LM). Untuk menguji perbedaan kedua
kelompok perbankan untuk semua variabel secara bersama-sama
digunakan multivariate test. Uji Wilk’s Lamda dapat diaproksimasi

dengan statistic Chi-square.

Tabel. 13
Wilks” Lambda
Wilks'
Test of Function(s) Lambda Chi-square Df Sig.
1 ,017 67,341 3 ,000

Sumber: Lampiran 2 Uji Diskriminan

Besarnya Wilk’s Lamda sebesar 0,017 atau sama dengan Chi-
square 67,341 dan ternyata nilai ini signifikan pada 0.000, maka dapat
disimpulkan bahwa fungsi diskriminan signifikan secara statistik yang
berarti nilai means (rata-rata) score diskriminan untuk kedua kelompok
perbankan syariah dan perbankan konvensioanal berbeda secara
signifikan yang dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen (X1, X6
dan X7).

Walaupun secara statistik perbedaan kedua kelompok perbankan
itu signifikan, tetapi untuk tujuan praktis perbedaan kedua kelompok

perbankan tadi tidak begitu. Untuk menguji seberapa besar dan berarti
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perbedaan antara kedua kelompok perbankan dapat dilihat dari nilai
Square Canonical Correlation (CR?). Square Canonical Correlation
(CR?) identik dengan R? pada regresi yaitu mengukur variasi antara
kedua kelompok perbankan yang dapat dijelaskan oleh variabel

diskriminannya. Jadi CR? mengukur seberapa kuat fungsi diskriminan.

Tabel. 14

Eigenvalues
Canonical
Function Eigenvalue | % of Variance | Cumulative % Correlation
1 58,220(a) 100,0 100,0 ,992

a First 1 canonical discriminant functions were used in the analysis.

Sumber: Lampiran 2 Uji Diskriminan

Tampilan output Eigenvalues menunjukkan bahwa besarnya
Canonical Correlation ad Canonical Correlation lah sebesar 0,992 atau
besarnya Square Canonical Correlation (CR?) = (0,992%) atau sama
dengan 0,984 Jadi dapat disimpulkan bahwa 98,4% variasi antara
kelompok perbankan syariah baik dan kelompok perbankan konvensional
kurang baik dijelaskan oleh 3 variabel rasio keuangan Quick Ratio (QR),
Net Profit Margin (NPM), dan Leverage Multiplier (LM) atau (X1, X6,
dan X7).

Uji Ketepatan Klasifikasi (Pengelompokan Perbankan Syariah dan
Perbankan Konvensional)

Tujuan ketiga dari analisis diskriminan adalah mengklasifikan

observasi di masa datang kedalam satu dari kedua kelompok perbankan.

Output SPSS memberikan nilai tingkat klasifikasi sebesar 100%.
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Ringkasan hasil Klasifikasi dapat dilihat pada Tabel. 15 classification
results atau confusion matrix berikut ini.

Tabel. 15
Classification Results(a)

Predicted Group
KODE 2 Membership Total
1 2
Original  Count 1 10 0 10
2 0 10 10
% 1 100,0 0 100,0
2 0 100,0 100,0

a 100,0% of original grouped cases correctly classified.
Sumber: Lampiran 2 Uji Diskriminan

Hasil matrix klasifikasi menunjukkan bahwa 10 observasi telah
diklasifikasikan secara benar, jadi ketepatan klasifikasi adalah (10/10)
atau 100%.

Uji Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dan
Perbankan Konvensional

Klasifikasi dari observasi secara esensial akan mengurangi
pembagian ruang diskriminan kedalam dua region. Nilai score
diskriminan yang membagi ruang kedalam dua region disebut cutoff.
Makin tinggi nilai Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk
Ratio (DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin
(GPM), Net Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Asset
Utilization (AU), Loan to Total Deposits Ratio (LDR), Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE), makin tinggi nilai score diskriminan

dan sebaliknya. Oleh karena perbankan yang baik akan memiliki score
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diskriminan lebih tinggi untuk semua rasio keuangan daripada perbankan
kurang baik. Jadi perbankan akan dikelompokkan sebagai perbankan
dengan kinerja keuangan yang baik jika score diskriminanya lebih tinggi
daripada nilai cutoff dan perbankan yang akan dikelompokkan sebagai
perbankan dengan kinerja kurang baik jika score diskriminannya lebih
kecil dari nilai cutoff.

Nilai cutoff dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan
nilai centroid dengan rumus:

NbZa + NaZb

Cuttof = Na + Nb

Dimana Na dan Nb adalah jumlah sampel kategori. Sedangkan Za
adalah nilai centroid kelompok 1 (perbankan syariah) dan Zb adalah nilai
centroid kelompok 2 (perbankan konvensional).

Tabel. 16
Functions at Group Centroids

KODE 2 Function

1
1 -7,239
2 7,239

Unstandardized canonical discriminant functions evaluated at group means

Sumber: Lampiran 2 Uji Diskriminan

Dimana Z1 adalah rata-rata score diskriminan kelompokl. Rumus
ini berasumsi bahwa jumlah sample kedua kelompok perbankan sama.
Tampilan output SPSS memberikan rata-rata score diskriminan untuk

kelompok 1 yaitu perbankan syariah sebesar -7,239 dan rata-rata score
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diskriminan untuk kelompok 2 yaitu perbankan konvensional sebesar
7,239 dan memberikan cutoff nol sebagaimana perhitungan cutoff dengan
nilai centroid seperti dibawabh ini.

Cutoff =5 (-7,239) + 5 (7,239)

5+5

Cutoff =0
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Score Diskriminan Dan Klasifikasi Perbankan Berdasarkan Fungsi Diskriminan (Casewise Statistics)

Case Discrimina
Number | Actual Group Highest Group Second Highest Group nt Scores
Predicte P(G=g | | Squared Mahalanobis P(G=g | Squared Mahalanobis
d Group P(D>d | G=g) D=d) Distance to Centroid | Group D=d) Distance to Centroid Function 1
P Df

Original 1 1 1 ,583 1| 1,000 ,301 2 ,000 193,995 -6,690
2 1 1 ,199 1 1,000 1,653 2 ,000 248,470 -8,524
3 1 1 ,789 1 1,000 ,071 2 ,000 217,393 -7,506
4 1 1 479 1 1,000 ,502 2 ,000 189,574 -6,530
S 1 1 ,509 1 1,000 ,435 2 ,000 229,129 -7,898
6 1 1 434 1 1,000 ,613 2 ,000 187,534 -6,456
7 1 1 ,996 1 1,000 ,000 2 ,000 209,718 -7,243
8 1 1 ,696 1 1,000 ,153 2 ,000 198,411 -6,847
9 1 1 331 1 1,000 ,944 2 ,000 182,407 -6,267
10 1 1 ,235 1 1,000 1,408 2 ,000 245,353 -8,425
1 2 2 ,092 1 1,000 2,847 1 ,000 163,579 5,551
12 2 2 ,725 1 1,000 ,123 1 ,000 219,886 7,590
13 2 2 ,351 1 1,000 ,869 1 ,000 237,444 8,171
14 2 2 ,242 1 1,000 1,370 1 ,000 177,069 6,068
15 2 2 393 1 1,000 , 729 1 ,000 185,596 6,385
16 2 2 ,693 1 1,000 , 156 1 ,000 221,195 7,634
17 2 2 ,085 1 1,000 2,971 1 ,000 262,472 8,962
18 2 2 ,229 1 1,000 1,444 1 ,000 245,832 8,440
19 2 2 , 791 1 1,000 ,070 1 ,000 217,321 7,503
20 2 2 247 1 1,000 1,339 1 ,000 177,429 6,082
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Score diskriminan yang merupakan hasil perhitungan fungsi/
persamaan diskriminan dipengaruhi oleh nilai rasio-rasio keuangan.
Semakin tinggi nilai rasio-rasio keuangan pengukur Kkinerja keuangan
kedua kelompok perbankan semakin baik kinerja keuangan perbankan
dan menyebabkan semakin tingggi score diskriminan. Dengan demikian
semakin tinggi score diskriminan suatu kelompok perbankan semakin
tinggi pula (baik) kinerja keuangan perbankan tersebut. Sebaliknya,
semakin rendah nilai rasio-rasio keuangan pengukur kinerja keuangan
kedua kelompok perbankan semakin buruk kinerja keuangan perbankan
dan menyebabkan semakin rendah score diskriminan. Dengan demikian
semakin rendah score  diskriminan suatu kelompok perbankan
menunjukkan Kinerja keuangan perbankan tersebut semakin rendah pula
(buruk). Ketentuan yang terkait dengan hasil score diskriminan inilah
yang digunakan untuk menilai manakah diatara kedua kelompok
perbankan yang memiliki kinerja keuangan yang baik (tinggi) dan yang

kurang baik (rendah).

2) Kinerja Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional
Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu bagaimana kinerja
keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional maka hasil dari
penelitian ini adalah: Tabel. 17 menunjukkan bahwa perbankan syariah
termasuk kelompok 1 yang memiliki score diskriminan positif atau diatas
nilai cutoff score 0. Sedangkan perbankan konvensional termasuk kelompok

2 memiliki score diskriminan negatif atau dibawah nilai cutoff score O.
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Berdasarkan perbandingan score diskriminan tersebut maka dapat

disimpulkan kinerja keuangan perbankan syariah vyaitu Bank Rakyat

Indonesia (BRI) Syariah dan Bank Mandiri Syariah (BSM) lebih baik

daripada kinerja keuangan perbankan konvensional yaitu Bank Rakyat

Indonesia (BRI) dan Bank Mandiri.

C. Pengujian Hipotesis

1.

Hipotesis Pertama (H1)

H1 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Quick Ratio (QR) pada kinerja keuangan antara perbankan syariah
dan perbankan konvensional
Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 10, dapat

dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,181, F

ratio sebesar 81,540 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil QR signifikan pada 0,000 hal ini

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Quick Ratio (QR).

Hipotesis Kedua (H2)

H2 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat

Cash Ratio (CR) pada kinerja keuangan antara perbankan

syariah dan perbankan konvensional
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Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 10, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan
menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,127, F
ratio sebesar 123,948 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali
(2006: 201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah
0,005 maka hipotesa diterima. Karena hasil CR signifikan pada 0,000 hal
ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Cash Ratio (CR).

Hipotesis Ketiga (H3)

H3 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Deposit Risk Ratio (DRR) pada kinerja keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 10, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan
menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,402, F
ratio sebesar 26,785 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:
201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005
maka hipotesa diterima. Karena hasil DRR signifikan pada 0,000 hal ini
berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan

rasio keuangan Deposit Risk Ratio (DRR).
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Hipotesis Keempat (H4)

H4 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada kinerja keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 10, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,453, F

ratio sebesar 21,757 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil CAR signifikan pada 0,000 hal ini

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Capital Adequacy Ratio (CAR).

Hipotesis Kelima (H5)

H5 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Gross Profit Margin (GPM) pada kinerja keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 10, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,374, F

ratio sebesar 30,121 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks® Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil GPM signifikan pada 0,000 hal ini
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berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan

syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan

rasio keuangan Gross Profit Margin (GPM).

Hipotesis Keenam (H6)

H6 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Net Profit Margin (NPM) pada kinerja keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 10, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,126, F

ratio sebesar 125,167 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali

(2006: 201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah

0,005 maka hipotesa diterima. Karena hasil NPM signifikan pada 0,000

hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan

perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Net Profit Margin (NPM).

Hipotesis Ketujuh (H7)

H7 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Leverage Multiplier (LM) pada Kkinerja keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 10, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,447, F
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ratio sebesar 22,063 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:
201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005
maka hipotesa diterima. Karena hasil LM signifikan pada 0,000 hal ini
berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Leverage Multiplier (LM).

Hipotesis Kedelapan (H8)

H8 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Asset Utilization (AU) pada kinerja keuangan antara perbankan
syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 10, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,932, F

ratio sebesar 1,320 dan signifikan pada 0,266. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil AU signifikan pada 0,266 hal ini

berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan

menggunakan rasio keuangan Asset Utilization (AU).
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Hipotesis Kesembilan (H9)

H9 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Loans to Total Deposits Ratio (LDR) pada kinerja keuangan
antara perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 10, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,307, F

ratio sebesar 40,727 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil LDR signifikan pada 0,000 hal ini

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Loans to Total Deposits Ratio (LDR).

Hipotesis Kesepuluh (H10)

H10 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Return On Asset (ROA) pada kinerja keuangan antara perbankan
syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 10, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,841, F

ratio sebesar 3,394 dan signifikan pada 0,082. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil ROA signifikan pada 0,082 hal ini
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berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan

perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan

menggunakan rasio keuangan Return On Asset (ROA).

Hipotesis Kesebelas (H11)

H1l : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Return On Equity (ROE) pada kinerja keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 10, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,487, F

ratio sebesar 18,957 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil ROE signifikan pada 0,000 hal ini

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Return On Equity (ROE).

Hipotesis Keduabelas (H12)

H12 : Kemungkinan kinerja keuangan perbankan syariah lebih baik
dari kinerja keuangan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 17, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan
menggunakan program SPSS, pada Score diskriminan yang merupakan

hasil perhitungan fungsi/ persamaan diskriminan dipengaruhi oleh nilai
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rasio-rasio keuangan. Semakin tinggi score diskriminan suatu kelompok
perbankan semakin tinggi pula (baik) kinerja keuangan perbankan
tersebut. Sebaliknya, semakin rendah nilai rasio-rasio keuangan pengukur
kinerja keuangan kedua kelompok perbankan semakin buruk kinerja
keuangan perbankan dan menyebabkan semakin rendah score
diskriminan. Ketentuan yang terkait dengan hasil score diskriminan
inilah yang digunakan untuk menilai manakah diatara kedua kelompok
perbankan yang memiliki kinerja keuangan yang baik (tinggi) dan yang
kurang baik (rendah). Hasil menujukkan bahwa perbankan syariah
termasuk kelompok 1 yang memiliki score diskriminan positif atau
diatas nilai cutoff score 0. Sedangkan perbankan konvensional
termasuk kelompok 2 memiliki score diskriminan negatif atau dibawah
nilai cutoff score 0. Berdasarkan perbandingan score diskriminan
tersebut maka dapat disimpulkan kinerja keuangan perbankan syariah
yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah dan Bank Mandiri Syariah
(BSM) lebih baik daripada kinerja keuangan perbankan konvensional

yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan Bank Mandiri.



BAB V

PEMBAHASAN

A. Rasio-rasio keuangan yang terdiri: Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR),

Deposit Risk Ratio (DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit

Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Asset

Utilization (AU), Loan to Total Deposits Ratio (LDR), Return On Asset

(ROA), Return On Equity (ROE) sebagai pembeda antara kinerja keuangan

perbankan syariah dan perbankan konvensional.

1.

Uji Signifikansi Rasio Keuangan sebagai Pengukur Perbedaan Kinerja
Keuangan

Disebutkan pada Hipotesis pertama bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.
Setelah dilakukan pengujian dan analisa bahwa Quick Ratio (QR)
berpengaruh secara Signifikan terhadap perbedaan Kkinerja
keuangan pada Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional di
Indonesia. Temuan penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian
Didiet dan Lely Ana yang menunjukkan bahwa rasio keuangan Quick
Ratio (QR) tidak memiliki perbedaan secara signifikan antara kelompok
perbankan syariah dan perbankan konvensional. Sebagaimana
disebutkan dalam studi teoritis (Kasmir, 2013: 221) bahwa Quick Ratio

(QR) digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi
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hutang jangka pendeknya dengan harta likuid yang dimiliki. Sehingga
kinerja bank baik jika bank mampu memenuhi hutang jangka pendeknya.

Pada Hipotesis kedua bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.  Setelah
dilakukan pengujian dan analisa bahwa Cash Ratio (CR) berpengaruh
secara Signifikan terhadap perbedaan Kinerja keuangan pada
Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional di Indonesia.
Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian Didiet dan Lely Ana
yang menunjukkan bahwa rasio keuangan Cash Ratio (CR) memiliki
perbedaan secara signifikan antara kelompok perbankan syariah dan
perbankan konvensional. Sebagaimana disebutkan dalam studi teoritis
(Kasmir, 2013: 224) bahwa Cash Ratio (CR) digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam melunasi kewajiban yang harus segera dibayar
dengan harta likuid yang dimiliki. Sehingga agar kinerja bank baik maka
bank mampu melunasi kewajiban yang harus segera dibayar dengan harta
likuid yang dimiliki.

Pada Hipotesis ketiga bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.  Setelah
dilakukan pengujian dan analisa bahwa Deposit Risk Ratio (DRR)
berpengaruh secara Signifikan terhadap perbedaan Kkinerja
keuangan pada Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional di
Indonesia. Temuan penelitian ini mendukung hasil penelitian Didiet

(2003) yang menunjukkan bahwa rasio keuangan Deposit Risk Ratio
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(DRR) memiliki perbedaan secara signifikan antara kelompok perbankan
syariah dan perbankan konvensional. Sedangkan temuan ini tidak
mendukung hasil penelitian dari Lely Ana, yang menunjukkan bahwa
rasio keuangan Deposit Risk Ratio (DRR) tidak membedakan secara
signifikan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.
Sebagaimana disebutkan dalam studi teoritis (Kasmir, 2013: 228) bahwa
Deposit Risk Ratio (DRR) digunakan untuk mengukur risiko kegagalan
bank dalam membayar kembali deposannya. Sehingga kinerja bank baik
apabila bank mampu membayar kembali dana yang disimpan pada
deposannya.

Pada Hipotesis keempat bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.  Setelah
dilakukan pengujian dan analisa bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR)
berpengaruh secara Signifikan terhadap perbedaan Kkinerja
keuangan pada Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional di
Indonesia. Temuan penelitan ini sama dengan penelitian Didiet yang
menunjukkan bahwa rasio keuangan Capital Adequacy Ratio (CAR)
dapat membedakan Kkinerja perbankan syariah dan perbankan
konvensioan. Tetapi temuan penelitian ini berbeda dengan hasil
penelitian Lely yang menunjukkan bahwa rasio keuangan Capital
Adequacy Ratio (CAR) tidak memiliki perbedaan secara signifikan antara
kelompok perbankan syariah dan perbankan konvensional. Sebagaimana

disebutkan dalam studi teoritis (Kasmir, 2013: 232) bahwa Capital
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Adequacy Ratio (CAR) digunakan untuk mengukur kemampuan modal
menutupi  kemungkinan terjadinya kegagalan dalam perkreditan dan
perdagangan surat berharga. Sehingga kinerja bank baik jika bank
mampu menutupi kemungkinan terjadinya kegagalan dalam perkreditan
dan perdagangan surat berharga dengan modal yang dimiliki.

Pada Hipotesis kelima bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.  Setelah
dilakukan pengujian dan analisa bahwa Gross Profit Margin (GPM)
berpengaruh secara Signifikan terhadap perbedaan Kkinerja
keuangan pada Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional di
Indonesia. Temuan penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Didiet
yang menunjukkan bahwa rasio keuangan Gross Profit Margin (GPM)
tidak memiliki perbedaan secara signifikan antara kelompok perbankan
syariah dan perbankan konvensional namun temuan ini mendukung hasil
penelitian Lely. Sebagaimana disebutkan dalam studi teoritis (Kasmir,
2013: 234) bahwa Gross Profit Margin (GPM) digunakan untuk
mengukur kemampuan bank menghasilkan laba dari operasional
usahanya yang murni. Sehingga Kkinerja bank baik apabila bank
menghasilkan laba dari operasional usaha yang murni.

Pada Hipotesis keenam bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.  Setelah
dilakukan pengujian dan analisa bahwa Net Profit Margin (NPM)

berpengaruh secara Signifikan terhadap perbedaan Kkinerja
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keuangan pada Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional di
Indonesia. Temuan penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Didiet
yang menunjukkan bahwa rasio keuangan Net Profit Margin (NPM)
tidak memiliki perbedaan secara signifikan antara kelompok perbankan
syariah dan perbankan konvensional namun temuan ini mendukung hasil
penelitian Lely. Sebagaimana disebutkan dalam studi teoritis (Kasmir,
2013: 235) bahwa Net Profit Margin (NPM) digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam menghasilkan net income dari kegiatan operasi
pokoknya. Sehingga kinerja bank baik apabila bank menghasilkan net
income dari kegiatan operasi pokoknya.

Pada Hipotesis ketujuh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.  Setelah
dilakukan pengujian dan analisa bahwa Leverage Multiplier (LM)
berpengaruh secara Signifikan terhadap perbedaan Kkinerja
keuangan pada Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional di
Indonesia. Temuan penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Didiet
yang menunjukkan bahwa rasio keuangan. Temuan penelitian ini
berbeda dengan penelitian Lely dan Didiet (2003) yang menunjukkan
bahwa rasio keuangan Leverege Multiplier (LM) tidak memiliki
perbedaan secara signifikan antara kelompok perbankan syariah dan
perbankan konvensional. Sebagaimana disebutkan dalam studi teoritis

(Kasmir, 2013: 240) bahwa Leverege Multiplier (LM) digunakan untuk
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mengukur kemampuan manajemen dalam mengelola assetnya. Sehingga
kinerja bank baik apabila bank mampu mengelola assetnya dengan baik.

Pada Hipotesis kedelapan bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.
Setelah dilakukan pengujian dan analisa bahwa Assets Utilization (AU)
tidak berpengaruh secara Signifikan terhadap perbedaan Kinerja
keuangan pada Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional di
Indonesia. Temuan penelitian ini mendukung penelitian Didiet dan
berbeda dengan penelitian Lely yang menunjukkan bahwa rasio
keuangan Assets Utilization (AU) memiliki perbedaan secara signifikan
antara kelompok perbankan syariah dan perbankan konvensional.
Sebagaimana disebutkan dalam studi teoritis (Kasmir, 2013: 240) bahwa
Assets Utilization (AU) digunakan untuk mengetahui sejauhmana bank
kemampuan mengelola asset dalam menghasilkan operating income dan
nonoperating income. Sehingga kinerja bank baik apabila bank mampu
mengelola asset dalam menghasilkan operating income dan nonoperating
income.

Pada Hipotesis kesembilan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.
Setelah dilakukan pengujian dan analisa bahwa Loan to Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh secara Signifikan terhadap perbedaan Kinerja
keuangan pada Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional di

Indonesia. Temuan penelitian ini sama dengan hasil penelitian Didiet
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yang menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan antara perbankan
syariah dan perbankan konvensional dilihat dari Loan to Deposit Ratio
(LDR) dan berbeda dengan penelitian Lely. Sebagaimana disebutkan
dalam studi teoritis (Kasmir, 2013: 225) bahwa Loan to Deposit Ratio
(LDR) digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang
diberikan dibanding dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri
yang digunakan. Sehingga semakin baik Kkinerja bank dalam
memberikan kredit yang diberikan sesuai dengan komposisinya
dibanding dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri maka
kinerja bank akan semakin baik.

Pada Hipotesis kesepuluh bahwa tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.
Setelah dilakukan pengujian dan analisa bahwa Return On Assets (ROA)
tidak berpengaruh secara Signifikan terhadap perbedaan Kinerja
keuangan pada Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional di
Indonesia. Temuan penelitian ini didukung dengan hasil penelitian Lely
dan Didiet yang menunjukkan bahwa rasio keuangan Return On Assets
(ROA) tidak memiliki perbedaan secara signifikan antara kelompok
perbankan syariah dan perbankan konvensional. Sebagaimana
disebutkan dalam studi teoritis (Sofyan, 2008: 304) bahwa Return On
Assets (ROA) digunakan untuk mengukur kemampuan bank memperoleh

laba atas pemanfaatan asset yang dimiliki. Sehingga maka semakin bank
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dalam memperoleh laba atas pemanfaatan asset yang dimiliki maka
kinerja bank akan semakin baik.

Pada Hipotesis kesebelas bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional.
Setelah dilakukan pengujian dan analisa bahwa Return On Equity
(ROE) berpengaruh secara Signifikan terhadap perbedaan kinerja
keuangan pada Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional di
Indonesia. Temuan penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian Didiet
yang menunjukkan bahwa rasio keuangan Return On Equity (ROE) tidak
memiliki perbedaan secara signifikan antara kelompok perbankan syariah
dan perbankan konvensional. Sebagaimana disebutkan dalam studi
teoritis (Sofyan, 2008: 306) bahwa Return On Equity (ROE) digunakan
untuk mengukur kemampuan bank memperoleh laba dan efisiensi secara
keseluruhan operasional melalui penggunaan modal sendiri. Sehingga
semakin baik bank memperoleh laba dan efisiensi secara keseluruhan
operasional melalui penggunaan modal sendiri maka Kkinerja bank
semakin baik.

Berdasarkan perhitungan Wilks’ Lambda test statistics seperti
pada tabel 10 dapat disimpulkan bahwa dari rasio-rasio keuangan yang
berjumlah 11 (sebelas) ternyata ada 9 (sembilan) rasio keuangan dapat
membedakan (discrimiantor) Kkinerja keuangan secara signifikan antara
perperbankanan syariah dan perperbankanan konvensional yaitu rasio

keuangan Quick Ratio (X1), Cash Ratio (X2), Deposit Risk Ratio (X3),
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Capital Adequacy Ratio (X4), Gross Profit Margin (X5), Net Profit
Margin (X6), Leverage Multiplier (X7), Loan to Total Deposits Ratio
(X9), Return On Equity (X11). Sedangkan 2 (dua) rasio keuangan yang
tidak dapat membedakan (bukan discrimiantor) Kinerja keuangan antara
perperbankanan syariah dan perperbankanan konvensional yaitu rasio
keuangan Assets Utilization (X8) dan Return On Equity (X11). Hasil ini
menunjukkan bahwa kesembilan variabel rasio keuangan dapat
digunakan untuk membentuk variabel diskriminan. Sedangkan penelitian
Lelly (2006) menyimpulkan bahwa dari rasio keuangan yang berjumlah
11 (sebelas) rasio ternyata ada 5 (lima) rasio keuangan yang dapat
membedakan (discrimiantor) kinerja keuangan secara signifikan antara
perperbankanan syariah dan perperbankanan konvensional yaitu rasio
keuangan Cash Ratio (X1), Gross Profit Margin (X6), Net Profit Margin
(X7), Return On Equity (X9), dan assets utilization (X11). Sedangkan 6
(enam) rasio keuangan yang tidak dapat membedakan (bukan
discrimiantor) kinerja keuangan antara perperbankanan syariah dan
perperbankanan konvensional yaitu rasio keuangan Quick Ratio (X2,
Loan/Financing To Deposit Ratio (X3), Capital Adequacy Ratio (X4),
Deposit Risk Ratio (X5), Return On Assets (X8), dan Leverage Multiplier
(X10). Hasil ini menunjukkan bahwa kelima variabel rasio keuangan
dapat digunakan untuk membentuk variabel diskriminan. Sedangkan
Penelitian Didiet (2003) menyimpulkan bahwa dari 14 (empat belas)

rasio keuangan yang dianalisis terdapat 4 (empat) rasio keuangan yang
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memiliki perbedaan secara signifikan antara kelompok perbankan syariah
dan perbankan konvensional. Rasio-rasio tersebut antara lain: Cash
Ratio, Loan To Total Deposits Ratio, Capital Adequacy Ratio, Dan
Deposit Risk Ratio. Dari keempat rasio keuangan ini, Loan To Total
Deposits Ratio (LDR) adalah rasio yang menunjukkan tingkat perbedaan
yang paling tinggi diantara yang lainnya. Sedangkan 10 (sepuluh) rasio
keuangan yang lain tidak menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara kelompok perbankan syariah dan perbankan
konvensional yang diantaranya adalah: Quick Ratio, Primary Ratio, Risk
Of Asset Ratio, Gross Profit Margin, Net Profit Margin, Return On
Asset, Return On Equity, Interest Margin, Leverage Multiplier dan Assets
Utilization.

Hasil riset yang dilakukan oleh Gader dan Al-Ghahani (1990)
yang melakukan studi perbandingan tentang peranan bank komersial
konvensional dan bank Islam dalam pembangunan ekonomi
menghasilkan empat (4) poin penting yaitu; Pertama, bank Islam
cenderung mempertahankan rasio yang lebih tinggi antara uang tunai dan
simpanan dibandingkan dengan bank konvensional. Kedua, persentase
modal sendiri (equity) terhadap total aset adalah lebih tinggi pada bank
Islam daripada bank konvensional. Ketiga, bank Islam menunjukkan
rasio keuntungan yang lebih tinggi daripada bank konvensional yang

bergerak di negara yang sama. Keempat, bank Islam lebih efisien
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daripada bank komersial konvensional, sebagaimana terbukti dari rasio
pengeluaran non bunga dengan pendapatan kotor (gross revenue).
2. Fungsi Diskriminan
Berdasarkan fugsi diskriminan pada tabel. 11 ada 3 variabel yang
memiliki kekuatan terbesar mendiskriminasi yaitu nilai maximum jatuh
pada variabel X6 (NPM), step kedua jatuh pada X1 (QR) dan step ketiga
jatuh pada X7 (LM). Dalam hal ini ketiga variabel tersebut memiliki
kekuatan tertinggi dalam menentukan perbedaan kinerja keuangan antara
bank syariah dan bank konvensional, hal ini disebutkan oleh Ghazali
dalam bukunya Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS
pada halaman 203.
3. Uji Ketepatan Klasifikasi
Berdasarkan tabel. 15 hasil klasifikasi menunjukkan bahwa 10
observasi dilakukan secara benar karena pada Classification Result
sebesar 100% atau lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran uji
diskriminan Casewise Statisties.
B. Kinerja Perbankan Syariah dan Perbankan konvensional.

Berdasarkan Tabel. 17 menujukkan bahwa perbankan syariah termasuk
kelompok 1 yang memiliki score diskriminan positif atau diatas nilai cutoff
score 0. Sedangkan perbankan konvensional termasuk kelompok 2
memiliki score diskriminan negatif atau dibawah nilai cutoff score 0.
Berdasarkan perbandingan score diskriminan tersebut maka dapat

disimpulkan kinerja keuangan perbankan syariah lebih baik daripada kinerja
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keuangan perbankan konvensional. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Didiet yang menyimpulkan bahwa kinerja
keuangan perbankan syariah yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah dan
Bank Mandiri Syariah (BSM) lebih baik daripada kinerja keuangan
perbankan konvensional yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan Bank
Mandiri, dan Lely Ana yang menyimpulkan bahwa kinerja keuangan
perbankan syariah lebih baik daripada Kkinerja keuangan perbankan
konvensional.
Sebagaimana disebutkan dalam studi teoritis yang dikemukakan oleh
Nur Rianto (2012:116) bahwa:
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997, ketika
banyak usaha yang bangkrut akibat kesulitan dalam membayar bunga
kredit yang tinggi. Dalam sistem bunga, bank tidak peduli dengan
kondisi perusahaan yang dibantu. Berbeda dengan bank syariah yang
menerapkan bagi hasil. Apabila pendapatan usaha pada saat itu
sedang kecil, bagi hasil yang akan dibagikan kecil pula. Begitu pula

apabila pendapatan usaha meningkat, bagi hasil yang akan
dibagikanpun akan meningkat.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdsarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah

diuraikan pada bab-bab sebelumnya bahwa dapat diambil kesimpulan tentang

rasio keuangan Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio

(DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net

Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Asset Utilization (AU),

Loan to Total Deposits Ratio (LDR), Return On Asset (ROA), Return On

Equity (ROE) dapat membedakan kinerja keuangan bank syariah dan bank

konvensional di Indonesia. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah:

1

Berdasarkan uji  Wilks’ Lambda diketahui bahwa berdasarkan
perbandingan rasio keuangan Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR),
Deposit Risk Ratio (DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit
Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM),
Loan to Total Deposits Ratio (LDR), Return On Equity (ROE), ada
perbedaan yang signifikan antara Kkinerja perbankan syariah dan
perbankan konvensional. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai
signifikansi di bawah 0,05 pada rasio-rasio keuangan Quick Ratio (QR),
Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio (DRR), Capital Adequacy Ratio
(CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM),
Leverage Multiplier (LM), Loan to Total Deposits Ratio (LDR), Return

On Equity (ROE). Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang

116
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menyatakan ada perbedaan yang signifikan antara Kinerja perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan rasio keuangan
Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio (DRR), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin
(NPM), Leverage Multiplier (LM), Loan to Total Deposits Ratio (LDR),
Return On Equity (ROE) diterima.

Berdasarkan uji  Wilks’ Lambda diketahui bahwa berdasarkan
perbandingan rasio keuangan Asset Utilization (AU), dan Return On
Asset (ROA), tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja
perbankan syariah dan perbankan konvensional. Hal ini dibuktikan
dengan diperolehnya nilai signifikansi di atas/lebih besar dari 0,05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara kinerja perbankan syariah dan
perbankan konvensional jika diukur dengan rasio keuangan Asset
Utilization (AU), dan Return On Asset (ROA) ditolak.

Berdasarkan nilai Cuttof diketahui bahwa perbankan syariah termasuk
kelompok 1 yang memiliki score diskriminan positif atau diatas nilai
cutoff score 0. Sedangkan perbankan konvensional termasuk kelompok
2 memiliki score diskriminan negatif atau dibawah nilai cutoff score 0.
Berdasarkan perbandingan score diskriminan tersebut maka dapat
disimpulkan kinerja keuangan perbankan syariah yaitu Bank Rakyat

Indonesia (BRI) Syariah dan Bank Mandiri Syariah (BSM) lebih baik
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daripada kinerja keuangan perbankan konvensional yaitu Bank Rakyat

Indonesia (BRI) dan Bank Mandiri.

Sebagaimana disebutkan dalam studi teoritis yang dikemukakan oleh Nur

Rianto (2012:116) bahwa:
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997,
ketika banyak usaha yang bangkrut akibat kesulitan dalam
membayar bunga kredit yang tinggi. Dalam sistem bunga, bank
tidak peduli dengan kondisi perusahaan yang dibantu. Berbeda
dengan bank syariah yang menerapkan bagi hasil. Apabila
pendapatan usaha pada saat itu sedang kecil, bagi hasil yang
akan dibagikan kecil pula. Begitu pula apabila pendapatan
usaha meningkat, bagi hasil yang akan dibagikanpun akan
meningkat.

B. Saran
1. Untuk Manajemen Perbankan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada manejemn bank untuk meningkatkan nilai rasio
keuangan agar supaya kinerja keuangan perbankan lebih baik.
2. Kepada peneliti dimasa mendatang
Apabila meneliti dengan topik yang sama dengan penelitian ini
agar mencoba menggunakan periode tahun pengamatan yang lebih

panjang dan menambah jumlah variabel (rasio keuangan). Agar hasil

yang didapat maksimal.
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3. Kepada Pemerintah dan Bank Indonesia hendaknya membantu
mengembangkan perbankan syariah dengan memberikan kebijakan
kemudahan atau berupa berupa fasilitas pendanaan dan kemudahan
pembukaan cabang mengingat kinerja perbankan syariah lebih baik dari

perbankan syarah.
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ABSTRAK

Izatul Aini, Aula, 2016. Studi Komperatif Kinerja Keuangan pada Perbankan di
Indonesia. Tesis. Program Studi Ekonomi Syariah Pascasarjana Institut
Agama Islam Negeri Jember. Pembimbing I: Dr. H. Abdul Wadud
Nafis, M. EIl. Pembimbing I1: Dr. H. Ubaidillah, M. Ag.

Kata Kunci: Laporan Keuangan, Rasio Keuangan, Perbankan, Kinerja Bank.

Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya agar
dapat beroperasi secara optimal. Terlebih lagi bank syrai’ah harus bersaing ketat
dengan bank konvensional yang telah berkembang pesat di Indonesia. Fenomena
perbedaan antara bank syari’ah dengan bank konvensional ini sangat menarik
untuk diteliti, terutama bagaimana kedua konsep ini bersaing secara positif untuk
menunjukkan hasil kinerja yang di peroleh dari kedua konsep tersebut merupakan
kinerja bank yang terbaik dalam industri Perbankan Nasional. Adapun pengukuran
kinerja dari sektor perbankan ini dapat dilihat dari bagaimana tingkat rario
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas pada penyajian laporan keuangan yang
dilaporkan dalam akhir periodenya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel-variabel dalam
penelitian yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, yaitu pertama, apakah
rasio—rasio keuangan yang terdiri: QR, CR, DRR, CAR, GPM, NPM, LM, AU,
LDR, ROA, ROE dapat membedakan kinerja keuangan antara Perbankan Syariah
dan Perbankan Konvensional? Kedua, bagaimana kinerja bank syariah dan bank
konvensional?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pemilihan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode judgment sampling yaitu, 2 perbankan
syariah (Bank Rakyat Indonesia (BRI) Syariah dan Bank Syariah Mandiri (BSM))
dan 2 perbankan konvensional (Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan Bank Mandiri)
data yang diambil adalah laporan keuangan laba-rugi dan laporan keuangan neraca
perbankan selama 5 tahun yaitu dari tahun 2010 sampai 2014. Analisis yang
dilakukan menggunakan Analisis Diskriminan. Uji hipotesis dilakukan dengan
bantuan Software SPSS versi 14.0.

Hasil Analisis penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, berdasarkan uji
Wilks’ Lambda diketahui bahwa berdasarkan perbandingan rasio keuangan QR,
CR, DRR, CAR, GPM, NPM, LM, LDR, dan ROE ada perbedaan yang signifikan
antara kinerja perbankan syariah dan perbankan konvensional. Hal ini dibuktikan
dengan diperolehnya nilai signifikansi di bawah 0,05. Dan berdasarkan
perbandingan rasio keuangan AU dan ROA tidak ada perbedaan yang signifikan
antara kinerja perbankan syariah dan perbankan konvensional. Hal ini dibuktikan
dengan diperolehnya nilai signifikansi di atas/lebih besar dari 0,05. Kedua,
berdasarkan nilai Cuttof diketahui bahwa perbankan syariah termasuk kelompok 1
yang memiliki score diskriminan positif atau diatas nilai cutoff score 0. Sedangkan
perbankan konvensional termasuk kelompok 2 memiliki score diskriminan negatif
atau dibawah nilai cutoff score 0. Berdasarkan perbandingan score diskriminan
kinerja keuangan perbankan syariah yaitu BRI syariah dan BSM lebih baik
daripada kinerja keuangan perbankan konvensional yaitu BRI dan Bank Mandiri.



ABSTRACT

Aula lzatul Aini, 2016, Financial Performance of Indonesian Bank Comparative
Study. Thesis. Islamic Economic Study of Post Graduate
Program of State Islamic Institute of Indonesia. Supervisor I: Dr.
H. Abdul Wadud Nafis, M. EI. Supervisor II: Dr. H. Ubaidillah
M. Ag.

Key Word: Financial Statement, Financial Ratio, Bank’s Performance

A financial statement (or financial report) is a formal record of the financial
activities and bank’s performances by calculating profit and loss statement and the
statement of financial position (or the balance sheet). Bank’s financial performance
condition could be reflected by liquidity ratio level, solvency ratio level, and
profitability ratio level which each of those ratios has distinct types based on the
ratios.

This research is purposed to analyze variables, which in this case are 11 ratios, that
differ Islamic Bank’s (Bank Syariah) financial performance from Conventional
Bank’s financial performance. Data analyzed during the research were profit and
loss financial statement and the balance sheet financial statement for last 5 years,
2010 to 2014. Descriptive statistic using discriminant analysis was exercised as
analysis instrument while SPSS software ver.14.0 was utilized for hypothesis
testing.

The research proved 11 ratios were enabled to be applied to distinguish Islamic
Bank’s performance and Conventional Bank’s performance, but, in particular, only
9 ratios — QR (Quick Ratio), CR (Cash Ratio), DRR (Deposit Risk Ratio), CAR
(Capital Adequacy Ratio), GPM (Gross Profit Margin), NPM (Net Profit Margin),
LM (Leverage Multiplier), LDR (Loan to Deposit Ratio), and ROE (Return of
Equality) — could significantly distinguish those bank performances by resulting
significant value below 0,05.

Meanwhile, last 2 ratios — AU (Asset Utilization) and ROA (Return On Asset) —
did not prove the significant distinction of Islamic Bank’s and Conventional Bank’s
performance by resulting value over 0,05. Square Canonical Correlation (CR?)
value 0,984 obtained by QR, NPM, and LM proved them as the highest ratios to
differ the performance of Islamic Bank and Conventional Bank.

Referring to discriminant score, Conventional Bank is included in group 1 having
positive discriminant score which is over cutoff score 0. In the other hand,
Conventional Bank is grouped into group 2 having score negative discriminant
score below cutoff score 0. These mean that Islamic Bank has better performance
than Conventional Bank.
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STUDI KOMPERATIF KINERJA KEUANGAN PADA PERBANKAN DI
INDONESIA

Oleh :
Oleh : Aula lzatul Aini

INTISARI

Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga kinerjanya
agar dapat beroperasi secara optimal. Terlebih lagi bank syrai’ah harus
bersaing ketat dengan bank konvensional yang telah berkembang pesat di
Indonesia. Fenomena perbedaan antara bank syari’ah dengan bank konvensional
ini sangat menarik untuk diteliti, terutama bagaimana kedua konsep ini bersaing
secara positif untuk menunjukkan hasil kinerja yang di peroleh dari kedua konsep
tersebut merupakan kinerja bank yang terbaik dalam industri Perbankan
Nasional. Adapun pengukuran kinerja dari sektor perbankan ini dapat dilihat
dari bagaimana tingkat rario likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas pada
penyajian laporan keuangan yang dilaporkan dalam akhir periodenya.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel-variabel dalam
penelitian yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, yaitu pertama,
apakah rasio-rasio keuangan yang terdiri: QR, CR, DRR, CAR, GPM, NPM, LM,
AU, LDR, ROA, ROE dapat membedakan kinerja keuangan antara Perbankan
Syariah dan Perbankan Konvensional? Kedua, bagaimana kinerja bank syariah
dan bank konvensional?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pemilihan sampel

dalam penelitian ini menggunakan metode judgment sampling yaitu, 2 perbankan
syariah dan 2 perbankan konvensional data yang diambil adalah laporan
keuangan laba-rugi dan laporan keuangan neraca perbankan selama 5 tahun
yaitu dari tahun 2010 sampai 2014. Analisis yang dilakukan menggunakan
Analisis Diskriminan. Uji hipotesis dilakukan dengan bantuan Software SPSS
versi 14.0.
Hasil Analisis penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, berdasarkan uji Wilks’
Lambda diketahui bahwa berdasarkan perbandingan rasio keuangan QR, CR,
DRR, CAR, GPM, NPM, LM, LDR, dan ROE ada perbedaan yang signifikan
antara kinerja perbankan syariah dan perbankan konvensional. Hal ini
dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi di bawah 0,05. Dan
berdasarkan perbandingan rasio keuangan AU dan ROA tidak ada perbedaan
yang signifikan antara kinerja perbankan syariah dan perbankan konvensional.
Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi di atas/lebih besar dari
0,05. Kedua, berdasarkan nilai Cuttof diketahui bahwa perbankan syariah
termasuk kelompok 1 yang memiliki score diskriminan positif atau diatas nilai
cutoff score 0. Sedangkan perbankan konvensional termasuk kelompok 2
memiliki score diskriminan negatif atau dibawah nilai cutoff score O.
Berdasarkan perbandingan score diskriminan kinerja keuangan perbankan
syariah lebih baik daripada kinerja keuangan perbankan konvensional.



Kata Kunci : Laporan Keuangan, Rasio Keuangan, Perbankan, Kinerja Bank.

PENDAHULUAN

A

Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan perdagangan dunia, perkembangan
perbankan pun semakin pesat karena perkembangan dunia perbankan tidak
terlepas dari perkembangan perdagangan (Kasmir, 2014:28), hal ini juga
dibuktikan dari semakin banyak berdirinya bank-bank di Indonesia. Bahkan
di Indonesia hadir satu jenis perbankan yang memiliki prinsip yang berbeda
dari perbankan-perbankan terdahulu, yakni perbankan syariah.

Perbankan syariah di Indonesia saat ini telah memasuki periode
perkembangan yang ditandai dengan bank-bank syariah baru. Hal ini
dimungkinkan dengan adanya landasan hukum yang jelas yaitu Undang-
undang No. 10 Tahun 1998 yang mengubah Undang-undang No. 7 Tahun
1992 tentang Perbankan serta peraturan-peraturan pelaksanaanya.
Berdasarkan Undang-undang perbankan yang baru, sistem perbankan di
Indonesia terdiri dari bank umum konvensional dan bank umum syariah.
Selain itu uandang-undang yang baru ini memungkinkan pengembangan
bank syariah melalui pendirian bank syariah baru, perubahan kegitan usaha
bank konvensional menjadi bank syariah dan pelaksanaan kegiatan
perbankan berdasarkan prinsip syariah oleh bank konvensional (Muhamad,
2014:11).

Perbedaan dasar antara bank syari’ah dan bank konvensional adalah
adanya larangan riba (bunga) bagi perbankan syari’ah. Dengan demikian,
pada bank syari’ah membayar dan menerima bunga pada uang yang
dipinjam dan dipinjamkan dilarang. Sebagai ganti dari mekanisme bunga
maka instrumen yang digunakan pada bank syari’ah adalah dengan suatu
sistem bagi hasil (profit sharing). Perbedaan paling mencolok antara
keduanya akan tampak pada standar akuntansinya, namun perbedaan ini
lebih disebabkan karena perbedaan paradigma dasar dari kedua jenis
industri, yang pada gilirannya membawa perbedaan produk yang
ditawarkan. Konsekuensinya adalah terjadinya perbedaan standar akuntansi
(Akhyar, 2001). Hal mendasar yang membedakan antara lembaga keuangan
konvensional dengan syariah adalah terletak pada pengambilan dan
pembagian keuntungan yang diberikan oleh nasabah kepada lembaga
keuangan dan/atau yang diberikan oleh lembaga keuangan kepada nasabah
(Muhammad, 2004).

Sebagai salah satu lembaga keuangan, bank perlu menjaga
kinerjanya agar dapat beroperasi secara optimal. Terlebih lagi bank syrai’ah
harus bersaing ketat dengan bank konvensional yang telah berkembang
pesat di Indonesia. Fenomena perbedaan antara bank syari’ah dengan bank
konvensional ini sangat menarik untuk diteliti, terutama bagaimana kedua
konsep ini bersaing secara positif untuk menunjukkan hasil kinerja yang di
peroleh dari kedua konsep tersebut merupakan kinerja bank yang terbaik
dalam industri Perbankan Nasional. Adapun pengukuran Kinerja dari sektor
perbankan ini dapat dilihat dari bagaimana tingkat rario likuiditas,



solvabilitas, dan profitabilitas pada penyajian laporan keuangan yang

dilaporkan dalam akhir periodenya. Berdasarkan latar belakang dan alasan

inilah penulis mengambil judul “Studi Komperatif Kinerja Keuangan pada

Perbankan di Indonesia (Bank Rakyat Indonesia (BRI) dan BRI Syariah)”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mencoba untuk
memfokuskan masalah dalam penelitian ini dengan membuat kerangka
fokus penelitian antara lain:

1. Apakah rasio—-rasio keuangan yang terdiri: Quick Ratio (QR), Cash
Ratio (CR), Deposit Risk Ratio (DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Leverage
Multiplier (LM), Asset Utilization (AU), Loan to Total Deposits Ratio
(LDR), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dapat
membedakan Kkinerja keuangan antara Perbankan Syariah dan
Perbankan Konvensional?

2. Bagaimana kinerja Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional?

KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori

1.

Laporan Keuangan

Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan selanjutnya disebut
PSAK No. 1 (1Al, 2009), laporan keuangan merupakan bagian dari proses
pelaporan keuangan yang lengkap terdiri dari laporan laba rugi, neraca,
laporan arus kas, catatan dan laporan lain serta penjelasan yang merupakan
produk akhir dari proses kegiatan akuntansi dalam satu kesatuan akuntansi.
Proses akuntansi dimulai dari pengumpulan bukti-bukti transaksi yang terjadi
sampai pada saat menyusun laporan keuangan. Proses akuntansi tersebut
harus dilakukan menurut cara tertentu yang lazim berlaku dan diterima umum
serta sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK).

Tujuan laporan keuangan antara lain: (Sri & Wasilah: 2013, 99)

a Meningkatkan kepatuhan terhadap prinsip syari’ah dalam semua transaksi
dan kegiatan usaha;

b Informasi kepatuhan entitas syariah terhadap prinsip syari’ah, serta
informasi asset, kewajiban, pendapat dan beban yang tidak sesuai dengan
prinsip syari’ah bila ada dan bagaimana perolehan dan penggunaannya;

¢ Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan tanggung jawab
entitas syari’ah terhadap amanah dalam mengamankan dana,
menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak;

d Informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh penanam
modal dan pemilik dana syirkah temporer; dan informasi mengenai
pemenuhan kewajiban (obligation) fungsi sosial entitas syari’ah termasuk
pengelolaan dan penyaluran zakat, infak, sedekah, dan wakaf.

Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh bank akan memberikan
berbagai manfaat kepada pihak. Masing-masing pihak mempunyai
kepentingan dan tujuan tersendiri terhadap laporan keuangan yang diberikan
oleh bank. Adapun pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap laporan
keuangan bank adalah sebagai berikut: (kasmir, 2000:15)



1) Pemilik/pemegang saham
2) Pemerintah

3) Manajemen

4) Karyawan

5) Masyarakat Luas

Kinerja Keuangan
Informasi kinerja perusahaan terutama profitabilitas diperlukan untuk
menilai perubahan potensi sumber daya ekonomi yang mungkin dikendalikan
dimasa depan. Informasi fluktuasi kinerja bermanfaat untuk memprediksi
kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dari sumber daya yang
ada, disamping itu informasi tersebut juga berguna dalam perumusan
pertimbangan tentang efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan tambahan
sumber daya (lIAl). Kinerja keuangan berguna untuk menilai kondisi
keuangan bank. Kondisi keuangan bank dapat dicerminkan dari tingkat
likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas bank yang bersangkutan.
Analisis Laporan Keuangan
Gambaran kinerja suatu bank pada umumnya dan pada bank syariah
pada khususnya, biasanya tercermin dalam laporan keuangannya. Laporan
keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi yang bermanfaat bagi
pihak-pihak yang berkepentingan (pengguna laporan keuangan) dalam
pengambilan keputusan ekonomi yang rasional, seperti: (Muhammad,
2014:242)
Shahibul maal/pemilik dana
Pihak-pihak yang memanfaatkan dan menerima penyaluran dana
Pembayar zakat, infag dan shadagah
Pemegang saham
Otoritas pengawasan
Bank Indonesia
Pemerintah
Lembaga Penjamin Simpanan
Masyarakat
Ada tiga metode untuk mengevaluasi posisi keuangan melalui rasio
keuangan, yaitu:
1) Analisis Perbandingan Rasio Keuangan
Analisis ini dapat menjelaskan atau memberi gambaran mengenai
baik buruknya posisi keuangan suatu perusahaan melalui perbandingan
rasio-rasio. Rasio-rasio keuangan merupakan alat yang sangat berguna,
namun mempunyai beberapa keterbatasan. Rasio-rasio tersebut terbentuk
dari beberapa keterbatasan. Rasio-rasio tersebut terbentuk dari penafsiran
data akuntasi dimana data ini dipengaruhi cara penafsiran dan bahkan
dapat dimanipulasi. Selain itu bila menggunakan rasio keuangan bisa
terjadi over estimate atau under estimate. (Munawir, 2010: 9)
2) Analisis Regresi
Analisis ini menggunakan data-data historis rasio keuangan untuk
menjelaskan atau memprediksi kecenderungan kinerja keuangan
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perusahaan. Variabel dependen dapat dipilih berdasarkan realitas variabel
tersebut terhadap kemungkinan baik buruknya kinerja keuangan
perusahaan. Letak kelemahan analisis ini adalah kesulitan penganalisis
untuk menentukan variabel dependennya, sebab untuk mengetahui variabel
yang memiliki reabilitas yang lebih baik untuk mewakili kecendrungan
kinerja keuangan perusahaan masih membutuhkan pra penelitian.
3) Analisis Diskriminan

Analisis ini dapat mengatasi kelemahan-kelemahan pada kedua
jenis analisis sebelumnya, artinya dalam analisis ini telah dicoba
menggabungkan  perbandingan  rasio-rasio  keuangan  kemudian
memperkirakan bagaimana akibatnya terhadap kecendrungan Kkinerja
keuangan perusahaan. Analisis ini juga telah mengurangi aprioritas
analisis tanpa perlu melakukan pra penelitian. Analisis diskriminan adalah
teknik multivariant yang termasuk dependence method, yakni adanya
variabel dependen dan independen. Dengan demikian, ada variabel yang
hasilnya tergantung dari data variabel independen. Ciri khususnya adalah
data variabel dependen yang harus berupa data kategori, sedangkan data
independen justru berupa data non kategori. (Santoso, 2001: 143)

Tujuan analisis diskriminan secara umum adalah untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang jelas antar grup pada variabel dependen, atau
bisa dikatakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara anggota
grup satu dengan anggota grup dua. Dan jika ada perbedaan, dapat
diketahui variabel independen manakah pada fungsi diskriminan bertujuan
untuk membuat fungsi atau model diskriminan. (Wahyu, 2001).

Perbedaan Dasar Bank Syariah dan Bank Konvensional

Perbedaan dasar antara bank syariah dan bank konvensional adalah
adanya larangan riba (bunga) bagi perbankan syariah. Dengan demikian,
pada bank syariah membayar dan menerima bunga pada uang yang dipinjam
dan dipinjamkan dilarang. (Zainul, 1999) sebagai ganti dari mekanisme
bunga maka instrumen yang digunakan pada bank syariah adalah dengan
suatu sistem bagi hasil (profit sharing).

Meskipun mekanisme bagi hasil ini menjadi keunggulan dari bank
syariah, namun posisi bank syariah juga berbasis pada prinsip kebebasan
berkontrak secara fleksibel. Semua jenis kontrak transaksi pada prinsipnya
diperbolehkan, sepanjang (dalam hal transaksi keuangan) tidak berisi elemen
riba atau gharar (situasi dimana para pihak berkontrak tidak menguasai
informasi tentang subyek kontrak mereka). (Desty, 2005: 10)

Gambar 1. Konsep dasar Perbankan Konvensional
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Ada perbedaan konsep mendasar antara bank konvensional dengan
bank syariah. Pada bank Konvensioanl terdapat dua perjanjian yang saling
terpisah yaitu: perjanjian antara pihak bank dan nasabah penabung dan
perjanjian antara pihak bank dan nasabah peminjam. Adapun pada bank
syariah terdapat kesatuan perjanjian antara bank dan nasabah penabung dan
antara bank dan nasabah pembiayaan (Nur, 2012: 106).

Gambar 2. Konsep dasar Perbankan Syariah
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B. Kerangka Konseptual
Kerangka berfikir ini merupakan pola pikir yang mendasari peneliti
dalam penelitian ini. Penelitian ini dalam melakukan anlisis menggunakan
proses berfikir deduktif ke induktif dan sebaliknya. Adapun kerangka
berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Studi teoritis: Studi Empirik:
1.Teori Bank Syari’ah 1. penelitian kinerja keuangan pada bank
2. Teori Bank Konvensional i umum oleh Mawardi (2004)
3. Manajemen Keuangan 2. penelitian kesehatan peusahaan
Rumusan manufaktur oleh Daulat Sihombing
masalah (2008)
3. penelitian pengaruh rasio terhadap
* perubahan laba oleh M. Wanto (2004)
Hipotesis
penelitian
y
Uji statistik
dan analisis
data
Laporan
penelitian

Gambar 3. Kerangka Konseptual
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana
pendekatan ini lebih didasarkan pada data yang dapat dihitung untuk
menghasilkan penaksiran kuantitatif yang kokoh. Metode yang digunakan
bersifat komparatif, artinya membandingkan tingkat likuiditas, solvabilitas,
dan profitabilitas pada kinerja keuangan perbankan syari’ah dan perbankan
konvensional dengan menggunakan pengukuran rasio laporan keuangan yang
terdiri dari: Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio (DRR),



Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net Profit
Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Asset Utilization (AU), Loan to
Total Deposits Ratio (LDR), Return On Asset (ROA), Return On Equity
(ROE). Rasio-rasio tersebut merupakan variabel independen yang nantinya
digunakan sebagai input variabel dalam analisis diskriminan.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh industri perbankan syari’ah dan
konvensional yang ada di Indonesia.  Sedangkan pemilihan sampel
menggunakan metode judgment sampling merupakan tipe pemilihan sampel
berdasarkan keahliannya dalam bidang yang diteliti. (Sularso, 2003: 69).
Penggunaan metode ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan sampel
yang representatif dan sesuai dalam kebutuhan penelitian ini.

Sampel yang dipilih 2 perbankan syari’ah dan 2 perbankan
konvensional. Sampel yang dipilih adalah perbankan yang memiliki sistem
dualisme yaitu sistem syariah dan sistem konvensional.

Jenis Data Dan Sumber Data
Jenis Data

Menurut Arikunto (2002), “data merupakan segala fakta dan angka
yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan
informasi adalah hasil pengelolaan data yang dipakai untuk suatu keperluan”.
Dari definisi tersebut, data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yakni laporan keuangan bank yakni laporan keuangan laba rugi
dan laporan keuangan neraca yang telah dipublikasikan oleh OJK (Otoritas
Jasa Keuangan). Periodesasi data penelitian mencakup data tahun 2010,
2011, 2012, 2013, dan 2014 yang dipandang cukup untuk dilakukan analisis
yang dibutuhkan dalam penelitian ini.
Sumber Data

“Sumber data yang dimaksud disini adalah subyek, dimana data dapat
diperoleh” (Arikunto, 2002:107), dalam penelitian ini dilakukan dalam
beberapa tahap yaitu: Tahap yang pertama penelitian ini dilakukan melalui
studi kepustakaan yakni sumber data yang akan digunakan adalah data
sekunder. Data sekunder yaitu data yang telah disediakan oleh pihak ketiga
atau tidak berasal dari sumber langsung atau dengan kata lain data sekunder
merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk
seperti tabel, grafik, diagram, gambar, dan sebagainya sehingga lebih
informative (Husain, 2002: 87). Sumber data sekunder pada penelitian ini
berupa laporan keuangan yang diperoleh dari perbankan syari’ah dan
perbankan konvensional yang ada di Indonesia. Periodisasi data penelitian
mencakup data dari tahun 2010 sampai tahun 2014, yang dipandang cukup
untuk analisis yang membutuhkan pengamatan bersifat timeseries yang sudah
bisa mewakili kondisi kinerja keuangan perbankan. Setelah peneliti
mendapatkan laporan keuangan dan telah di hitung dengan menggunakan
rasio-rasio yang sudah di sebutkan maka langkah selanjutnya adalah dengan
Analisis Diskriminan, hal ini dilakukan agar peneliti dapat mengukur
signifikansi variabel yang dapat membedakan perbankan syariah dan
perbankan konvensional.



D. Teknik Analisis Data
Analisis Diskriminan

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
diskriminan yang bertujuan untuk mengelompokkan setiap objek ke dalam
dua atau lebih kelompok berdasarkan pada kriteria sejumlah variabel bebas.
Pengelompokam bersifat mutually exclusive, dalam artian jika objek sudah
masuk kelompok 1, maka tidak mungkin ia akan masuk pada kelompok lain.
(Santoso, 2001)

Pengelompokan dilakukan berdasarkan atas klasifikasi perusahaan
perbankan yang beroperasi menggunakan sistem konvensional dan
perusahaan yang beroperasi dengan sistem bagi hasil (Syari’ah).

Analisis diskriminan yang dilakukan menggunakan analisis rasio
sebagai variabel independen bebas, yang terdiri dari beberapa kelompok
rasio:

1) Variabel likuiditas terdiri empat rasio, yaitu:

a) Cash Ratio

b) Quick Ratio

¢) Loan to Total Deposit Ratio

d) Deposit Risk Ratio
2) Variabel solvabilitas terdiri dari satu rasio, diantaranya adalah:

a) Capital Adequacy Ratio
3) Variabel profitabilitas menggunakan enam rasio, yang terdiri dari:

(@) Gross Profit Margin

(b) Net Profit Margin

(c) Return on Asset

(d) Return on Equity

(e) Leverage Multiplier

(f) Assets Utilization

Tabel 1
Variabel-variabel Independen dan Pengukurannya
Jenis Rasio Rumus
Rasio Likuiditas :
a. Cash Ratio (CR) Likuid Assets

Short Term Borrowing

b. Quick Ratio (QR) Cash Assets
Total Deposit
c. Loan to Total Deposits Ratio (LDR)
Total Loans
Total Deposit
d. Deposit Risk Ratio (DRR)

Equity Capital
Total Deposit

Rasio Solvabilitas :
a. Capital Adequacy Ratio (CAR) Equity Capital
Total Asset




Rasio Profitabilitas :
a. Gross Profit Margin (GPM)

b. Net Profit Margin (NPM)

c. Return on Asset (ROA)

d.Return on Equity (ROE)

e. Leverage Multiplier (LM)

f. Assets Utilizations (AU)

Operating Income — Operating Expense

Operating Income
Net Income
Operating Income

Net Income
Total Asset

Net In come
Equity Capital

Total Asset
Total Equity

Operating Income—NonOperating Income

Total Asset

Sumber: sumber diolah (Kasmir, Muhammad, Najmudin)
Setelah menghitung rasio keuangan, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis diskriminan terhadap 2 kelompok sampel yang telah

dihitung rasio-rasio keuangannya.
dilakukan dalam beberapa tahap:

Didalam analisis diskriminan ini

1. Uji Signifikansi Rasio Keuangan sebagai pengukur perbedaan Kinerja

keuangan.

Menurut Ghozali menjelaskan bahwa nilai Wilks’ Lambda dapat
digunakan untuk mengukur apakah ada perbedaan kinerja keuangan
yang signifikan antara perperbankan syariah dan perperbankan
konvensional jika diukur berdasarkan nilai means rasio-rasio keuangan.
Semakin kecil nilai Wilks’ Lambda, maka semakin besar probabilitas
hipotesis nol (tidak ada perbedaan populasi means) ditolak (Ghazali,
2006: 190).

Angka wilk’s lambda berkisar antara 0 sampai dengan 1. Jika
angka mendekati 0 maka data tiap group cenderung berbeda, sedangkan
jika data tiap group mendekati 1, maka data tiap group cenderung sama.
Namun apabila terjadi kecenderungan bahwa variabel yang diuji
memiliki angka wilk’s lambda yang hampir sama, maka keputusan
dapat diambil dengan melihat nilai signifikan pada F test.

Jika Sig. > 0,05, berarti tidak ada perbedaan antar grup, sedangkan
Jika Sig. < 0,05, berarti ada perbedaan antar grup.
. Penentuan Fungsi Diskriminan

Tujuan analisis diskriminan secara umum adalah untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang jelas antara anggota grup satu perbankan
syariah dengan anggota grup dua perbankan konvensional. Dan jika
ada perbedaan, dapat diketahui variabel independen manakah pada
fungsi diskriminan yang membuat perbedaan tersebut. Selain itu
analisis diskriminan bertujuan untuk membuat fungsi atau mdel
diskriminan.

3. Uji ketepatan klasifikasi



Tujuan ketiga dari analisis diskriminan adalah mengklasifikan
observasi di masa datang kedalam satu dari kedua kelompok perbankan,
hal ini akan dilihat pada Output SPSS classification results atau
confusion matrix.

4. Uji perbandinga kinerja keuangan

Pada langkah ini untuk membandingan kinerja keuangan bank
syariah dan bank konvensional dapat dilihat pada nilai Cuttof yang
nantinya akan menentukan kinerja mana yang lebih baik.

HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Umum Obyek Penelitian.

Diskripsi/gambaran umum obyek penelitian adalah untuk memberikan

gambaran kepada pembaca atas tempat yang dipergunakan oleh peneliti
dalam penelitian. Adapun gambaran umum obyek penelitian yang telah
penulis lakukan sebagai berikut:

1.

2.

Lokasi Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di Perbankan Syariah (Bank Rakyat
Indonesia(BRI) Syariah) dan Perbankan Konvensional (Bank Rakyat
Indonesia) di Indonesia.

Gambaran Bank sebagai Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan sampel BRI Syariah dan BRI
Konvensional yang ada di Indonesia dengan menggunakan jenis data
sekunder yang bersifat time series yakni data laporan keuangan yang
dipublis oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku pengawas perbankan
selama lima tahun yaitu 2010, 2011, 2012, 2013, 2014. Kriteria data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: tersedia data pada laporan yang
dipublis oleh OJK, data tersebut telah di Audit oleh Kantor Akuntan
Publik (KAP). Adapun sampel dalam penelitian ini setelah dilakukan
judgment sampling adalah sebagai berikut: Bank Rakyat Indonesia, dan
Bank Rakyat Indonesia Syariah.

Data keuangan bank syariah dan bank konvensional yang digunakan
adalah laporan keuangan laba rugi dan laporan keuangan neraca
periodesasi laporan yang digunakan adalah dari tahun 2010 sampai 2014.
Data laporan keuangan bank syariah dan bank konvensional dari tahun
2010 sampai 2014 sudah diolah dan dihitung dengan menggunakan rumus.

PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis Data

Untuk menjawab rumusan masalah, maka peneliti akan melakukan

langkah-langkah penyelesaian dengan analisis diskriminan.  Adapun
langkah-langkah dalam Analisis Diskriminan adalah sebagai berikut:

1.

Uji Signifikansi Rasio Keuangan Sebagai Pengukur Perbedaan
Kinerja Keuangan

Menurut Ghozali menjelaskan bahwa nilai Wilks’ Lambda dapat
digunakan untuk mengukur apakah ada perbedaan kinerja keuangan yang
signifikan antara perperbankan syariah dan perperbankan konvensional
jika diukur berdasarkan nilai means rasio-rasio keuangan. Semakin kecil



nilai Wilks’ Lambda, maka semakin besar probabilitas hipotesis nol
(tidak ada perbedaan populasi means) ditolak (Ghazali, 2006: 176).
Untuk menguji signifikansi nilai  Wilks’ Lambda, maka dapat
dikonversikan kedalam F ratio. Semakin besar nilai F ratio semakin
besar perbedaan populasi means nilai rasio-rasio keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional. Nilai Wilks’ Lambda dan
F ratio untuk mengukur perbedaan means nilai rasio-rasio keuangan
antara perbankan syariah dan perbankan konvensional, yang dapat
diketahui pada Tabel. 2 tests of equality of group means.
Tabel. 2
Test of Equality of Group Means

Wilks'
Lambda F dfl df2 Sig.
QR 181 81,540 1 18 ,000
CR 127 123,948 1 18 ,000
DRR ,402 26,785 1 18 ,000
CAR 453 21,757 1 18 ,000
GPM ,374 30,121 1 18 ,000
NPM ,126 125,167 1 18 ,000
LM 449 22,063 1 18 ,000
AU ,932 1,320 1 18 ,266
LDR ,307 40,727 1 18 ,000
ROA 841 3,394 1 18 ,082
ROE 487 18,957 1 18 ,000

Sumber: Uji Diskriminan

Berdasarkan perhitungan Wilks’ Lambda test statistics seperti pada
tabel. 10 diketahui bahwa rasio keuangan Quick Ratio (X1) memiliki
nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,181, F ratio sebesar 81,540 dan signifikan
pada 0,000. Hal ini berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
kinerja keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional jika
diukur dengan menggunakan rasio keuangan Quick Ratio (QR).

Cash Ratio (X2) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,127, F
ratio sebesar 123,948 dan signifikan pada 0,000. Hal ini berarti bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Cash Ratio (CR).

Deposit Risk Ratio (X3) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar
0,402, F ratio sebesar 26,785 dan signifikan pada 0,000. Hal ini berarti
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Deposit Risk Ratio (DRR).

Capital Adequacy Ratio (X4) memiliki nilai Wilks’ Lambda
sebesar 0,453, F ratio sebesar 21,757 dan signifikan pada 0,000. Hal ini
berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Capital Adequacy Ratio (CAR).



Gross Profit Margin (X5) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar
0,374, F ratio sebesar 30,121 dan signifikan pada 0,000. Hal ini berarti
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Gross Profit Margin (GPM).

Net Profit Margin (X6) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar
0,126, F ratio sebesar 125,167 dan signifikan pada 0,000. Hal ini berarti
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Net Profit Margin (NPM).

Leverage Multiplier (X7) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar
0,449, F ratio sebesar 22,063 dan signifikan pada 0,000. Hal ini berarti
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Leverage Multiplier (LM).

Asset Utilization (X8) memiliki nilai Wilks’ Lambda  sebesar
0,932, F ratio sebesar 1,320 dan signifikan pada 0,266. Hal ini berarti
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Asset Utilization (AU).

Loan to Total Deposits Ratio (X9) memiliki nilai Wilks’ Lambda
sebesar 0,307, F ratio sebesar 40,727 dan signifikan pada 0,000. Hal ini
berarti bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Loan to Total Deposits Ratio (LDR).

Return On Asset (X10) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar
0,841, F ratio sebesar 3,394 dan signifikan pada 0,082. Hal ini berarti
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Return On Asset (ROA).

Return On Equity (X11) memiliki nilai Wilks’ Lambda sebesar
0,487, F ratio sebesar 18,957 dan signifikan pada 0,000. Hal ini berarti
bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Return On Equity (ROE).

Berdasarkan perhitungan Wilks’ Lambda test statistics seperti pada
tabel. 2 dapat disimpulkan bahwa dari rasio-rasio keuangan yang
berjumlah 11 (sebelas) rasio ternyata ada 9 (sembilan) rasio keuangan
yang dapat membedakan (discrimiantor) Kkinerja keuangan secara
signifikan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional yaitu
rasio keuangan Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio
(DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net
Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Loan to Total Deposits
Ratio (LDR), dan Return On Equity (ROE). Sedangkan 2 (dua) rasio
keuangan yang tidak dapat membedakan (bukan discrimiantor) Kkinerja
keuangan antara perbankan syariah dan perbankan konvensional yaitu



rasio keuangan Asset Utilization (AU) dan Return On Asset (ROA).
Hasil ini menunjukkan bahwa kesembilan variabel rasio keuangan dapat
digunakan untuk membentuk variabel diskriminan.

2. Fungsi Diskriminan
Tujuan analisis diskriminan secara umum adalah untuk mengetahui
apakah ada perbedaan yang jelas antara anggota grup satu perbankan
syariah dengan anggota grup dua perbankan konvensional. Dan jika ada
perbedaan, dapat diketahui variabel independen manakah pada fungsi
diskriminan yang membuat perbedaan tersebut. Selain itu analisis
diskriminan bertujuan untuk membuat fungsi atau model diskriminan.
Persamaan estimasi fungsi diskriminan unstandardized dapat dilihat dari
output canonical disriminant function coefficient pada Tabel. 3 berikut:
Tabel. 3
Canonical Discriminant Function Coefficients
Function
1
QR ,291
NPM 324
LM -,524
(Constant) -9,876
Unstandardized coefficients
Sumber: Uji Diskriminan
Berdasarkan Tabel. 3 maka dapat dibentuk persamaan/fungsi
diskriminan sebagai berikut:
Z=-9,876 + 0,291 X1 + 0,324 X6 — 0,524 X7
Keterangan:
QR  (X1) :Quick Ratio
NPM (X6) : Net Profit Margin
LM  (X7) :Leverage Multiplier
Tabel. 4
Variables Entered/Removed(a,b,c,d)
Step Entered Wilks' Lambda
Statistic dfl df2 df3 Exact F
Statistic dfl df2 Sig.
1 NPM 126 1 18,000 | 125,167 1| 18,000| ,000
2 QR ,042 2 18,000 | 194,535 2| 17,000 | ,000
3 LM 017 3 18,000 | 310,504 3| 16,000 ,000

At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.
a Maximum number of steps is 22.

b Maximum significance of F to enter is .05.

¢ Minimum significance of F to remove is .10.

d F level, tolerance, or VIN insufficient for further computation.

Untuk menguji signifikansi statistik dari fungsi diskriminan
digunakan multivariate test of significance. Oleh karena dalam kasus ini
lebih dari satu varibel rasio keuangan Quick Ratio (QR), Net Profit



Margin (NPM), dan Leverage Multiplier (LM). Untuk menguji variabel-
variabel yang memiliki kekuatan terbesar mendiskriminasi, dalam hal ini
minimum significant value 0,05 dan nilai maksimum jatuh pada variabel
X6 yaitu Net Profit Margin (NPM), kemudian pada step kedua adalah
vaeiabel X1 yaitu Quick Ratio (QR), dan step ketiga adalah variabel X7
yaitu Leverage Multiplier (LM). Untuk menguji perbedaan kedua
kelompok perbankan untuk semua variabel secara bersama-sama
digunakan multivariate test. Uji Wilk’s Lamda dapat diaproksimasi
dengan statistic Chi-square.

Tabel. 5
Wilks’ Lambda
Wilks'
Test of Function(s) Lambda Chi-square Df Sig.
1 ,017 67,341 3 ,000

Sumber: Uji Diskriminan

Besarnya Wilk’s Lamda sebesar 0,017 atau sama dengan Chi-
square 67,341 dan ternyata nilai ini signifikan pada 0.000, maka dapat
disimpulkan bahwa fungsi diskriminan signifikan secara statistik yang
berarti nilai means (rata-rata) score diskriminan untuk kedua kelompok
perbankan syariah dan perbankan konvensioanal berbeda secara
signifikan yang dapat dijelaskan oleh tiga variabel independen (X1, X6
dan X7).

Walaupun secara statistik perbedaan kedua kelompok perbankan
itu signifikan, tetapi untuk tujuan praktis perbedaan kedua kelompok
perbankan tadi tidak begitu. Untuk menguji seberapa besar dan berarti
perbedaan antara kedua kelompok perbankan dapat dilihat dari nilai
Square Canonical Correlation (CR?). Square Canonical Correlation
(CR?) identik dengan R* pada regresi yaitu mengukur variasi antara
kedua kelompok perbankan yang dapat dijelaskan oleh variabel
diskriminannya. Jadi CR? mengukur seberapa kuat fungsi diskriminan.

Tabel. 6
Eigenvalues
Canonical
Function Eigenvalue | % of Variance | Cumulative % Correlation
1 58,220(a) 100,0 100,0 ,992

a First 1 canonical discriminant functions were used in the analysis.
Sumber: Uji Diskriminan
Tampilan output Eigenvalues menunjukkan bahwa besarnya

Canonical Correlation ad Canonical Correlation lah sebesar 0,992 atau
besarnya Square Canonical Correlation (CR?) = (0,992%) atau sama
dengan 0,984 Jadi dapat disimpulkan bahwa 98,4% variasi antara
kelompok perbankan syariah baik dan kelompok perbankan konvensional
kurang baik dijelaskan oleh 3 variabel rasio keuangan Quick Ratio (QR),
Net Profit Margin (NPM), dan Leverage Multiplier (LM) atau (X1, X6,
dan X7).



3. Uji Ketepatan Klasifikasi (Pengelompokan Perbankan Syariah dan
Perbankan Konvensional)

Tujuan ketiga dari analisis diskriminan adalah mengklasifikan
observasi di masa datang kedalam satu dari kedua kelompok perbankan.
Output SPSS memberikan nilai tingkat klasifikasi sebesar 100%.
Ringkasan hasil Klasifikasi dapat dilihat pada Tabel. 7 classification
results atau confusion matrix berikut ini.

Tabel. 7
Classification Results(a)

Predicted Group
KODE 2 Membership Total
1 2
Original  Count 1 10 0 10
2 0 10 10
% 1 100,0 0 100,0
2 0 100,0 100,0

a 100,0% of original grouped cases correctly classified.
Sumber: Uji Diskriminan

Hasil matrix klasifikasi menunjukkan bahwa 10 observasi telah
diklasifikasikan secara benar, jadi ketepatan klasifikasi adalah (10/10)
atau 100%.

4. Uji Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dan
Perbankan Konvensional

Klasifikasi dari observasi secara esensial akan mengurangi
pembagian ruang diskriminan kedalam dua region. Nilai score
diskriminan yang membagi ruang kedalam dua region disebut cutoff.
Makin tinggi nilai Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk
Ratio (DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin
(GPM), Net Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Asset
Utilization (AU), Loan to Total Deposits Ratio (LDR), Return On Asset
(ROA), Return On Equity (ROE), makin tinggi nilai score diskriminan
dan sebaliknya. Oleh karena perbankan yang baik akan memiliki score
diskriminan lebih tinggi untuk semua rasio keuangan daripada perbankan
kurang baik. Jadi perbankan akan dikelompokkan sebagai perbankan
dengan kinerja keuangan yang baik jika score diskriminanya lebih tinggi
daripada nilai cutoff dan perbankan yang akan dikelompokkan sebagai
perbankan dengan kinerja kurang baik jika score diskriminannya lebih
kecil dari nilai cutoff.

Nilai cutoff dalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan
nilai centroid dengan rumus:

NbZa + NaZb
Cuttof = Na + Nb



Dimana Na dan Nb adalah jumlah sampel kategori. Sedangkan Za
adalah nilai centroid kelompok 1 (perbankan syariah) dan Zb adalah nilai
centroid kelompok 2 (perbankan konvensional).

Tabel. 8
Functions at Group Centroids

KODE 2 Function

1
1 -7,239
2 7,239

Unstandardized canonical discriminant functions evaluated at group means
Sumber: Uji Diskriminan

Dimana Z1 adalah rata-rata score diskriminan kelompokl. Rumus
ini berasumsi bahwa jumlah sample kedua kelompok perbankan sama.
Tampilan output SPSS memberikan rata-rata score diskriminan untuk
kelompok 1 yaitu perbankan syariah sebesar -7,239 dan rata-rata score
diskriminan untuk kelompok 2 yaitu perbankan konvensional sebesar
7,239 dan memberikan cutoff nol sebagaimana perhitungan cutoff dengan
nilai centroid seperti dibawabh ini.

Cutoff =5(-7,239) + 5 (7,239)
5+5

Cutoff =0



Tabel. 9

Score Diskriminan Dan Klasifikasi Perbankan Berdasarkan Fungsi Diskriminan (Casewise Statistics)

Case Discrimina
Number | Actual Group Highest Group Second Highest Group nt Scores
Predicte P(G=g | | Squared Mahalanobis P(G=g | Squared Mahalanobis
d Group P(D>d | G=0) D=d) Distance to Centroid | Group D=d) Distance to Centroid Function 1
P Df

Original 1 1 1 ,583 1 1,000 ,301 2 ,000 193,995 -6,690
2 1 1 ,199 1 1,000 1,653 2 ,000 248,470 -8,524
3 1 1 ,789 1 1,000 ,071 2 ,000 217,393 -7,506
4 1 1 479 1 1,000 ,502 2 ,000 189,574 -6,530
5 1 1 ,509 1 1,000 ,435 2 ,000 229,129 -7,898
6 1 1 434 1 1,000 ,613 2 ,000 187,534 -6,456
7 1 1 ,996 1 1,000 ,000 2 ,000 209,718 -7,243
8 1 1 ,696 1 1,000 ,153 2 ,000 198,411 -6,847
9 1 1 ,331 1 1,000 ,944 2 ,000 182,407 -6,267
10 1 1 ,235 1 1,000 1,408 2 ,000 245,353 -8,425
11 2 2 ,092 1 1,000 2,847 1 ,000 163,579 5,551
12 2 2 725 1 1,000 ,123 1 ,000 219,886 7,590
13 2 2 ,351 1 1,000 ,869 1 ,000 237,444 8,171
14 2 2 ,242 1 1,000 1,370 1 ,000 177,069 6,068
15 2 2 ,393 1 1,000 ,729 1 ,000 185,596 6,385
16 2 2 ,693 1 1,000 ,156 1 ,000 221,195 7,634
17 2 2 ,085 1 1,000 2,971 1 ,000 262,472 8,962
18 2 2 ,229 1 1,000 1,444 1 ,000 245,832 8,440
19 2 2 ,791 1 1,000 ,070 1 ,000 217,321 7,503
20 2 2 247 1 1,000 1,339 1 ,000 177,429 6,082




Score diskriminan yang merupakan hasil perhitungan fungsi/
persamaan diskriminan dipengaruhi oleh nilai rasio-rasio keuangan.
Semakin tinggi nilai rasio-rasio keuangan pengukur Kkinerja keuangan
kedua kelompok perbankan semakin baik kinerja keuangan perbankan
dan menyebabkan semakin tingggi score diskriminan. Dengan demikian
semakin tinggi score diskriminan suatu kelompok perbankan semakin
tinggi pula (baik) kinerja keuangan perbankan tersebut. Sebaliknya,
semakin rendah nilai rasio-rasio keuangan pengukur kinerja keuangan
kedua kelompok perbankan semakin buruk kinerja keuangan perbankan
dan menyebabkan semakin rendah score diskriminan. Dengan demikian
semakin rendah score  diskriminan suatu kelompok perbankan
menunjukkan kinerja keuangan perbankan tersebut semakin rendah pula
(buruk). Ketentuan yang terkait dengan hasil score diskriminan inilah
yang digunakan untuk menilai manakah diatara kedua kelompok
perbankan yang memiliki kinerja keuangan yang baik (tinggi) dan yang
kurang baik (rendah).

1) Kinerja Perbankan Syariah dan Perbankan Konvensional

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yaitu bagaimana kinerja

keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional maka hasil dari
penelitian ini adalah: Tabel. 9 menunjukkan bahwa perbankan syariah
termasuk kelompok 1 yang memiliki score diskriminan positif atau diatas
nilai cutoff score 0. Sedangkan perbankan konvensional termasuk kelompok
2 memiliki score diskriminan negatif atau dibawah nilai cutoff score 0.
Berdasarkan perbandingan score  diskriminan tersebut maka dapat
disimpulkan kinerja keuangan perbankan syariah vyaitu Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Syariah lebih baik daripada kinerja keuangan perbankan
konvensional yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI).

B. Pengujian Hipotesis
1. Hipotesis Pertama (H1)

H1 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Quick Ratio (QR) pada kinerja keuangan antara perbankan syariah
dan perbankan konvensional
Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 2, dapat

dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,181, F

ratio sebesar 81,540 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil QR signifikan pada 0,000 hal ini

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Quick Ratio (QR).

2. Hipotesis Kedua (H2)

H2 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Cash Ratio (CR) pada kinerja keuangan antara perbankan
syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 2, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan
menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,127, F



ratio sebesar 123,948 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali

(2006: 201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah

0,005 maka hipotesa diterima. Karena hasil CR signifikan pada 0,000 hal

ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan

perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Cash Ratio (CR).

Hipotesis Ketiga (H3)

H3 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Deposit Risk Ratio (DRR) pada kinerja keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 2, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,402, F

ratio sebesar 26,785 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil DRR signifikan pada 0,000 hal ini

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Deposit Risk Ratio (DRR).

Hipotesis Keempat (H4)

H4 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Capital Adequacy Ratio (CAR) pada kinerja keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 2, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,453, F

ratio sebesar 21,757 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil CAR signifikan pada 0,000 hal ini

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Capital Adequacy Ratio (CAR).

Hipotesis Kelima (H5)

H5 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Gross Profit Margin (GPM) pada kinerja keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 2, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,374, F

ratio sebesar 30,121 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil GPM signifikan pada 0,000 hal ini

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Gross Profit Margin (GPM).

Hipotesis Keenam (H6)



H6 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Net Profit Margin (NPM) pada kinerja keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 2, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,126, F

ratio sebesar 125,167 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali

(2006: 201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah

0,005 maka hipotesa diterima. Karena hasil NPM signifikan pada 0,000

hal ini berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan

perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Net Profit Margin (NPM).

Hipotesis Ketujuh (H7)

H7 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Leverage Multiplier (LM) pada Kkinerja keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 2, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,447, F

ratio sebesar 22,063 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil LM signifikan pada 0,000 hal ini

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan

rasio keuangan Leverage Multiplier (LM).

Hipotesis Kedelapan (H8)

H8 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Asset Utilization (AU) pada kinerja keuangan antara perbankan
syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 2, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,932, F

ratio sebesar 1,320 dan signifikan pada 0,266. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil AU signifikan pada 0,266 hal ini

berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Asset Utilization (AU).

Hipotesis Kesembilan (H9)

H9 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Loans to Total Deposits Ratio (LDR) pada kinerja keuangan
antara perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 2, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,307, F

ratio sebesar 40,727 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil LDR signifikan pada 0,000 hal ini



berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan

syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan

rasio keuangan Loans to Total Deposits Ratio (LDR).
10. Hipotesis Kesepuluh (H10)

H10 : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Return On Asset (ROA) pada kinerja keuangan antara perbankan
syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 2, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,841, F

ratio sebesar 3,394 dan signifikan pada 0,082. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil ROA signifikan pada 0,082 hal ini

berarti tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan
menggunakan rasio keuangan Return On Asset (ROA).

11 Hipotesis Kesebelas (H11)

Hi1l : Kemungkinan ada perbedaan yang signifikan terhadap tingkat
Return On Equity (ROE) pada kinerja keuangan antara
perbankan syariah dan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 2, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan

menggunakan program SPSS, pada nilai Wilks’ Lambda sebesar 0,487, F

ratio sebesar 18,957 dan signifikan pada 0,000. Menurut Ghazali (2006:

201) nilai Wilks’ Lambda yang memiliki signifikansi di bawah 0,005

maka hipotesa diterima. Karena hasil ROE signifikan pada 0,000 hal ini

berarti ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan perbankan
syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan menggunakan
rasio keuangan Return On Equity (ROE).

12. Hipotesis Keduabelas (H12)

H12 : Kemungkinan kinerja keuangan perbankan syariah lebih baik

dari kinerja keuangan perbankan konvensional

Dari hasil perhitungan analisis diskriminan pada tabel. 9, dapat
dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Dari hasil analisis diskriminan
menggunakan program SPSS, pada Score diskriminan yang merupakan hasil
perhitungan fungsi/ persamaan diskriminan dipengaruhi oleh nilai rasio-rasio
keuangan. Semakin tinggi score diskriminan suatu kelompok perbankan
semakin tinggi pula (baik) kinerja keuangan perbankan tersebut. Sebaliknya,
semakin rendah nilai rasio-rasio keuangan pengukur kinerja keuangan kedua
kelompok perbankan semakin buruk kinerja keuangan perbankan dan
menyebabkan semakin rendah score diskriminan. Ketentuan yang terkait
dengan hasil score diskriminan inilah yang digunakan untuk menilai
manakah diatara kedua kelompok perbankan yang memiliki kinerja keuangan
yang baik (tinggi) dan yang kurang baik (rendah). Hasil menujukkan bahwa
perbankan syariah termasuk kelompok 1 yang memiliki score diskriminan
positif atau diatas nilai cutoff score 0. Sedangkan perbankan konvensional
termasuk kelompok 2 memiliki score diskriminan negatif atau dibawah nilai
cutoff score 0. Berdasarkan perbandingan score diskriminan tersebut maka



dapat disimpulkan kinerja keuangan perbankan syariah yaitu Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Syariah lebih baik daripada kinerja keuangan perbankan
konvensional yaitu Bank Rakyat Indonesia (BRI).
Sebagaimana disebutkan dalam studi teoritis yang dikemukakan oleh
Nur Rianto (2012:116) bahwa:
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997, ketika
banyak usaha yang bangkrut akibat kesulitan dalam membayar bunga
kredit yang tinggi. Dalam sistem bunga, bank tidak peduli dengan
kondisi perusahaan yang dibantu. Berbeda dengan bank syariah yang
menerapkan bagi hasil. Apabila pendapatan usaha pada saat itu
sedang kecil, bagi hasil yang akan dibagikan kecil pula. Begitu pula
apabila pendapatan usaha meningkat, bagi hasil yang akan
dibagikanpun akan meningkat.

KESIMPULAN
Berdsarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab-bab sebelumnya bahwa dapat diambil kesimpulan tentang rasio

keuangan Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio (DRR), Capital

Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM),

Leverage Multiplier (LM), Asset Utilization (AU), Loan to Total Deposits Ratio

(LDR), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dapat membedakan

kinerja keuangan bank syariah dan bank konvensional di Indonesia. Kesimpulan

dari hasil penelitian ini adalah:

1 Berdasarkan uji Wilks’ Lambda diketahui bahwa berdasarkan perbandingan
rasio keuangan Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio
(DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net
Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Loan to Total Deposits
Ratio (LDR), Return On Equity (ROE), ada perbedaan yang signifikan
antara kinerja perbankan syariah dan perbankan konvensional. Hal ini
dibuktikan dengan diperolehnya nilai signifikansi di bawah 0,05 pada rasio-
rasio keuangan Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio
(DRR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net
Profit Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Loan to Total Deposits
Ratio (LDR), Return On Equity (ROE). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang menyatakan ada perbedaan yang signifikan antara kinerja
perbankan syariah dan perbankan konvensional jika diukur dengan rasio
keuangan Quick Ratio (QR), Cash Ratio (CR), Deposit Risk Ratio (DRR),
Capital Adequacy Ratio (CAR), Gross Profit Margin (GPM), Net Profit
Margin (NPM), Leverage Multiplier (LM), Loan to Total Deposits Ratio
(LDR), Return On Equity (ROE) diterima.

Berdasarkan uji  Wilks’ Lambda diketahui bahwa berdasarkan
perbandingan rasio keuangan Asset Utilization (AU), dan Return On Asset
(ROA), tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja perbankan
syariah dan perbankan konvensional. Hal ini dibuktikan dengan
diperolehnya nilai signifikansi di atas/lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara kinerja perbankan syariah dan perbankan konvensional



jika diukur dengan rasio keuangan Asset Utilization (AU), dan Return On
Asset (ROA) ditolak.

2 Berdasarkan nilai Cuttof diketahui bahwa perbankan syariah termasuk
kelompok 1 yang memiliki score diskriminan positif atau diatas nilai cutoff
score 0. Sedangkan perbankan konvensional termasuk kelompok 2
memiliki score diskriminan negatif atau dibawah nilai cutoff score O.
Berdasarkan perbandingan score  diskriminan tersebut maka dapat
disimpulkan kinerja keuangan perbankan syariah yaitu Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Syariah dan Bank Mandiri Syariah (BSM) lebih baik
daripada kinerja keuangan perbankan konvensional yaitu Bank Rakyat
Indonesia (BRI) dan Bank Mandiri.

Sebagaimana disebutkan dalam studi teoritis yang dikemukakan oleh Nur

Rianto (2012:116) bahwa:
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997,
ketika banyak usaha yang bangkrut akibat kesulitan dalam
membayar bunga kredit yang tinggi. Dalam sistem bunga, bank
tidak peduli dengan kondisi perusahaan yang dibantu. Berbeda
dengan bank syariah yang menerapkan bagi hasil. Apabila
pendapatan usaha pada saat itu sedang kecil, bagi hasil yang
akan dibagikan kecil pula. Begitu pula apabila pendapatan
usaha meningkat, bagi hasil yang akan dibagikanpun akan
meningkat.
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QR CR
No.
Nama Bank Kode 2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014
1. BRI Syariah 1 21.71 19.03 21.69 22.14 26.87 21.86 19.12 21.88 22.48 27.33
2. [BSM 1 27.70 25.40 18.78 22.14 28.25 40.31 36.60 29.41 33.67 42.50
1. (BRI 2 46.77 44.81 40.20 32.43 37.33 75.53 75.86 69.03 56.75 60.78
2. (BM 2 50.20 48.84 43.25 39.73 38.16 79.82 80.29 74.51 69.47 63.38
No DRR CAR
| Nama Bank Kode 2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014
1. |BRI Syariah 1 16.64 10.25 8.94 11.97 10.14 13.97 9.01 7.58 9.85 8.44
2. [BSM 1 6.99 7.28 8.95 9.01 8.33 6.17 6.30 7.70 7.84 7.37
1. (BRI 2 11.16 13.37 14.82 16.63 16.19 9.21 10.90 12.08 13.34 12.49
2. (BM 2 14.34 17.66 17.40 17.38 17.41 11.67 13.67 13.50 13.42 13.28
No GPM NPM
‘| Nama Bank Kode 2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014
1. |BRI Syariah 1 6.20 7.72 15.78 10.08 5.11 1.93 5.04 9.16 6.87 1.15
2. [BSM 1 27.57 24.30 26.18 28.49 20.48 11.89 10.99 13.48 11.90 1.05
1. (BRI 2 29.14 33.31 40.07 39.42 34.63 23.21 28.53 33.02 32.25 29.64
2. (BM 2 29.46 33.18 3591 37.14 33.99 22.86 26.16 29.71 30.04 27.19




LM AU
No.
Nama Bank Kode 2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014
1. |BRI Syariah 1 7.16 11.10 13.18 10.15 11.85 11.36 10.73 10.77 10.82 10.75
2. |BSM 1 16.20 15.87 12.98 12.76 13.56 10.46 10.27 11.03 10.72 10.26
1. |BRI 2 10.86 9.17 8.28 7.50 8.00 12.53 11.82 10.69 11.10 10.81
2. |BM 2 8.57 7.32 7.41 7.45 7.53 9.48 9.13 8.65 8.75 9.09
No LDR ROA
‘| Nama Bank Kode 2010 2011 2012 2013 2014 2010 2011 2012 2013 2014
1. |BRI Syariah 1 81.75 83.02 86.52 86.89 83.23 0.09 0.42 0.93 1.03 0.12
2. |BSM 1 77.12 80.10 86.26 81.87 74.90 1.69 1.54 2.00 1.71 0.14
1. |BRI 2 67.82 68.35 70.73 77.49 71.81 3.62 3.86 4.20 4.27 3.63
2. |BM 2 57.56 61.20 66.51 71.09 70.24 2.79 3.03 3.07 3.25 3.09
No ROE
"| Nama Bank Kode 2010 2011 2012 2013 2014
1. |BRI Syariah 1 1.55 5.94 12.92 7.52 1.46
2. |BSM 1 20.13 17.88 19.28 16.25 1.45
1. |BRI 2 31.28 30.30 28.65 26.17 24.89
2. |BM 2 18.55 17.45 18.82 19.56 18.62
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Notes
Output Created 10-OCT-2016 06:59:01
Comments
Input Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value
Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working
Data File
Definition of Missing

Cases Used

Elapsed Time

20

User-defined missing values are
treated as missing in the analysis
phase.
In the analysis phase, cases with no
user- or system-missing values for
any predictor variable are used.
Cases with user-, system-missing, or
out-of-range values for the grouping
variable are always excluded.
DISCRIMINANT
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/HISTORY
/STATISTICS=MEAN STDDEV
UNIVF BOXM RAW TABLE
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/CLASSIFY=NONMISSING
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[DataSet0]

Analysis Case Processing Summary

Unweighted Cases N Percent

Valid 20 100,0

Excluded  Missing or out-of-range

group codes 0 0

At least one missing

discriminating variable 0 0

Both missing or

out-of-range group codes
and at least one missing 0 0
discriminating variable

Total 0 0
Total 20 100,0




Group Statistics

Valid N (listwise)
KODE 2 Mean Std. Deviation | Unweighted | Weighted
1 QR 23,3710 3,45514 10 10,000
CR 29,5170 8,37872 10 10,000
DRR 9,8500 2,79446 10 10,000
CAR 8,4230 2,24637 10 10,000
GPM 17,1910 9,34855 10 10,000
NPM 7,3460 4,81305 10 10,000
LM 12,4810 2,65305 10 10,000
AU 10,7170 ,33347 10 10,000
LDR 82,1660 3,98165 10 10,000
ROA 26,6080 39,69231 10 10,000
ROE 10,4380 7,72133 10 10,000
2 QR 42,1710 5,60425 10 10,000
CR 70,5420 8,09840 10 10,000
DRR 15,6360 2,16555 10 10,000
CAR 12,3560 1,43649 10 10,000
GPM 34,6250 3,67574 10 10,000
NPM 28,2600 3,43213 10 10,000
LM 8,2090 1,11050 10 10,000
AU 10,2050 1,36933 10 10,000
LDR 68,2800 5,61169 10 10,000
ROA 3,4810 ,51432 10 10,000
ROE 23,4290 5,42266 10 10,000
Total QR 32,7710 10,65564 20 20,000
CR 50,0295 22,52173 20 20,000
DRR 12,7430 3,83801 20 20,000
CAR 10,3895 2,72734 20 20,000
GPM 25,9080 11,30412 20 20,000
NPM 17,8030 11,47419 20 20,000
LM 10,3450 2,95311 20 20,000
AU 10,4610 1,00491 20 20,000
LDR 75,2230 8,55387 20 20,000
ROA 15,0445 29,78518 20 20,000
ROE 16,9335 9,30492 20 20,000




Tests of Equality of Group Means

Wilks'
Lambda F dfl df2 Sig.
QR ,181 81,540 1 18 ,000
CR 127 123,948 1 18 ,000
DRR 402 26,785 1 18 ,000
CAR 453 21,757 1 18 ,000
GPM 374 30,121 1 18 ,000
NPM ,126 125,167 1 18 ,000
LM 449 22,063 1 18 ,000
AU ,932 1,320 1 18 ,266
LDR ,307 40,727 1 18 ,000
ROA 841 3,394 1 18 ,082
ROE 487 18,957 1 18 ,000
Analysis 1

Box's Test of Equality of Covariance Matrices

Log Determinants

Log
KODE 2 Rank Determinant
1 3 6,006
2 3 4,911
Pooled within-groups 3 6,441

The ranks and natural logarithms of determinants printed are those of the group covariance matrices.

Test Results

Box's M 17,680
F Approx. 2,407
dfl 6
df2 2347,472
Sig. ,025

Tests null hypothesis of equal population covariance matrices.



Stepwise Statistics

Variables Entered/Removed(a,b,c,d)

Wilks' Lambda
‘ Exact F
Step Entered Statistic dfl df2 df3 Statistic dfl df2 Sig.
1 NPM ,126 1 1 18,000 125,167 1 18,000 ,000
2 QR ,042 2 1 18,000 194,535 2 17,000 ,000
3 LM ,017 3 1 18,000 310,504 3 16,000 ,000

At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.
a Maximum number of steps is 22.

b Maximum significance of F to enter is .05.
¢ Minimum significance of F to remove is .10.
d F level, tolerance, or VIN insufficient for further computation.

Variables in the Analysis

Sig. of F to Wilks'
Step Tolerance Remove Lambda
1 NPM 1,000 ,000
2 NPM ,748 ,000 ,181
OR ,748 ,000 ,126
3 NPM ,464 ,000 ,103
QR 443 ,000 ,083
LM ,535 ,000 ,042
Variables Not in the Analysis
Min. Sig. of F to Wilks'
Step Tolerance Tolerance Enter Lambda
0 OR 1,000 1,000 ,000 ,181
CR 1,000 1,000 ,000 127
DRR 1,000 1,000 ,000 402
CAR 1,000 1,000 ,000 453
GPM 1,000 1,000 ,000 374
NPM 1,000 1,000 ,000 126
LM 1,000 1,000 ,000 449
AU 1,000 1,000 ,266 ,932
LDR 1,000 1,000 ,000 ,307
ROA 1,000 1,000 ,082 841
ROE 1,000 1,000 ,000 487
1 QR ,748 ,748 ,000 ,042
CR ,984 ,984 ,000 ,059
DRR ,965 ,965 ,021 ,091
CAR ,954 ,954 ,023 ,092
GPM ,364 ,364 ,066 ,102
LM ,904 ,904 ,009 ,083
AU ,998 ,998 841 ,125




LDR ,792 ,792 ,000 ,058

ROA ,999 ,999 ,603 124

ROE ,489 ,489 ,090 ,106
2 CR ,153 ,116 173 ,037

DRR 684 ,530 ,002 ,022

CAR ,661 ,518 ,001 ,022

GPM ,282 ,216 ,008 ,027

LM ,535 443 ,000 ,017

AU ,964 ,723 ,626 ,041

LDR ,237 ,224 ,664 ,041

ROA ,942 ,705 ,625 ,041

ROE 424 ,323 ,031 ,031
3 CR ,146 114 819 ,017

DRR ,115 ,090 ,349 ,016

CAR ,081 ,065 232 ,015

GPM ,243 ,213 436 ,016

AU ,851 ,385 178 ,015

LDR ,233 ,169 ,513 ,016

ROA ,918 439 ,864 ,017

ROE ,259 ,259 ,606 ,017

Wilks' Lambda
Exact F
Number of

Step Variables Lambda dfl df2 df3 Statistic dfl df2 Sig.
1 1 ,126 1 1 18 125,167 1 18,000 ,000
2 2 ,042 2 1 18 194,535 2 17,000 ,000
3 3 ,017 3 1 18 310,504 3 16,000 ,000

Summary of Canonical Discriminant Functions

Eigenvalues
Canonical
Function Eigenvalue | % of Variance | Cumulative % Correlation
1 58,220(a) 100,0 100,0 ,992

a First 1 canonical discriminant functions were used in the analysis.

Wilks' Lambda

Wilks'
Test of Function(s) Lambda Chi-square df Sig.
1 ,017 67,341 3 ,000




Standardized Canonical Discriminant Function Coefficients

Function
1
QR 1,353
NPM 1,354
LM -1,065
Function
1
AU(a) -,375
CR(a) ,367
NPM ,346
;‘DR(a 282
QR ,279
GPM( 272
a) !
DRR( 245
a) !
CAR( 236
a) '
LM -,145
ROE( 065
a) '
ROA( -,014
a) !

Structure Matrix

Pooled within-groups correlations between discriminating variables and standardized canonical discriminant functions
Variables ordered by absolute size of correlation within function.
a This variable not used in the analysis.

Canonical Discriminant Function Coefficients

Function
1
QR ,291
NPM 324
LM -,524
(Constant) -9,876

Unstandardized coefficients

Functions at Group Centroids

Function
KODE 2 1
1 -7,239
2 7,239

Unstandardized canonical discriminant functions evaluated at group means



Classification Statistics

Classification Processing Summary

Processed 20
Excluded Missing or out-of-range

group codes 0

At least one missing

discriminating variable 0
Used in Output 20

Prior Probabilities for Groups

Cases Used in Analysis

KODE 2 Prior Unweighted | Weighted

1 ,500 10 10,000

2 ,500 10 10,000

Total 1,000 20 20,000

Casewise Statistics
Discriminant
Highest Group Second Highest Group Scores
P(D>d | G=g) Squared Squared
Mahalanobis Mahalanobis
Predicted Distance to Distance to

Case Number Actual Group Group p df P(G=g | D=d) Centroid Group P(G=g | D=d) Centroid Function 1

Original 1 1 1 ,583 1 1,000 ,301 2 ,000 193,995 -6,690
2 1 1 ,199 1 1,000 1,653 2 ,000 248,470 -8,524
3 1 1 , 789 1 1,000 ,071 2 ,000 217,393 -7,506
4 1 1 479 1 1,000 ,502 2 ,000 189,574 -6,530
5 1 1 ,509 1 1,000 ,435 2 ,000 229,129 -7,898
6 1 1 434 1 1,000 ,613 2 ,000 187,534 -6,456
7 1 1 ,996 1 1,000 ,000 2 ,000 209,718 -7,243
8 1 1 ,696 1 1,000 ,153 2 ,000 198,411 -6,847
9 1 1 331 1 1,000 ,944 2 ,000 182,407 -6,267
10 1 1 ,235 1 1,000 1,408 2 ,000 245,353 -8,425
11 2 2 ,092 1 1,000 2,847 1 ,000 163,579 5,551
12 2 2 725 1 1,000 ,123 1 ,000 219,886 7,590
13 2 2 ,351 1 1,000 ,869 1 ,000 237,444 8,171
14 2 2 242 1 1,000 1,370 1 ,000 177,069 6,068
15 2 2 ,393 1 1,000 ,729 1 ,000 185,596 6,385
16 2 2 ,693 1 1,000 , 156 1 ,000 221,195 7,634
17 2 2 ,085 1 1,000 2,971 1 ,000 262,472 8,962
18 2 2 ,229 1 1,000 1,444 1 ,000 245,832 8,440
19 2 2 , 791 1 1,000 ,070 1 ,000 217,321 7,503
20 2 2 247 1 1,000 1,339 1 ,000 177,429 6,082




Classification Results(a)

Predicted Group

Membership
KODE 2 1 2 Total
Original Count 1 10 0 10
2 0 10 10
% 1 100,0 ,0 100,0
2 ,0 100,0 100,0

a 100,0% of original grouped cases correctly classified.




Discriminant

Notes
Output Created 10-OCT-2016 06:59:01
Comments
Input Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

Missing Value
Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working
Data File
Definition of Missing

Cases Used

Elapsed Time

20

User-defined missing values are
treated as missing in the analysis
phase.
In the analysis phase, cases with no
user- or system-missing values for
any predictor variable are used.
Cases with user-, system-missing, or
out-of-range values for the grouping
variable are always excluded.
DISCRIMINANT
/GROUPS=KODE_2(1 2)
/VARIABLES=QR CR DRR CAR
GPM NPM LM AU LDR ROA ROE
/ANALYSIS ALL
/METHOD=WILKS
/PIN= .05
/POUT= .10
/PRIORS EQUAL
/HISTORY
/STATISTICS=MEAN STDDEV
UNIVF BOXM RAW TABLE
/PLOT=CASES
/CLASSIFY=NONMISSING
POOLED .

0:00:00,03




[DataSet0]

Analysis Case Processing Summary

Unweighted Cases N Percent

Valid 20 100,0

Excluded  Missing or out-of-range

group codes 0 0

At least one missing

discriminating variable 0 0

Both missing or

out-of-range group codes
and at least one missing 0 0
discriminating variable

Total 0 0
Total 20 100,0




Group Statistics

Valid N (listwise)
KODE 2 Mean Std. Deviation | Unweighted | Weighted
1 QR 23,3710 3,45514 10 10,000
CR 29,5170 8,37872 10 10,000
DRR 9,8500 2,79446 10 10,000
CAR 8,4230 2,24637 10 10,000
GPM 17,1910 9,34855 10 10,000
NPM 7,3460 4,81305 10 10,000
LM 12,4810 2,65305 10 10,000
AU 10,7170 ,33347 10 10,000
LDR 82,1660 3,98165 10 10,000
ROA 26,6080 39,69231 10 10,000
ROE 10,4380 7,72133 10 10,000
2 QR 42,1710 5,60425 10 10,000
CR 70,5420 8,09840 10 10,000
DRR 15,6360 2,16555 10 10,000
CAR 12,3560 1,43649 10 10,000
GPM 34,6250 3,67574 10 10,000
NPM 28,2600 3,43213 10 10,000
LM 8,2090 1,11050 10 10,000
AU 10,2050 1,36933 10 10,000
LDR 68,2800 5,61169 10 10,000
ROA 3,4810 ,51432 10 10,000
ROE 23,4290 5,42266 10 10,000
Total QR 32,7710 10,65564 20 20,000
CR 50,0295 22,52173 20 20,000
DRR 12,7430 3,83801 20 20,000
CAR 10,3895 2,72734 20 20,000
GPM 25,9080 11,30412 20 20,000
NPM 17,8030 11,47419 20 20,000
LM 10,3450 2,95311 20 20,000
AU 10,4610 1,00491 20 20,000
LDR 75,2230 8,55387 20 20,000
ROA 15,0445 29,78518 20 20,000
ROE 16,9335 9,30492 20 20,000




Tests of Equality of Group Means

Wilks'
Lambda F dfl df2 Sig.
QR ,181 81,540 1 18 ,000
CR 127 123,948 1 18 ,000
DRR 402 26,785 1 18 ,000
CAR 453 21,757 1 18 ,000
GPM 374 30,121 1 18 ,000
NPM ,126 125,167 1 18 ,000
LM 449 22,063 1 18 ,000
AU ,932 1,320 1 18 ,266
LDR ,307 40,727 1 18 ,000
ROA 841 3,394 1 18 ,082
ROE 487 18,957 1 18 ,000
Analysis 1

Box's Test of Equality of Covariance Matrices

Log Determinants

Log
KODE 2 Rank Determinant
1 3 6,006
2 3 4,911
Pooled within-groups 3 6,441

The ranks and natural logarithms of determinants printed are those of the group covariance matrices.

Test Results

Box's M 17,680
F Approx. 2,407
dfl 6
df2 2347,472
Sig. ,025

Tests null hypothesis of equal population covariance matrices.



Stepwise Statistics

Variables Entered/Removed(a,b,c,d)

Wilks' Lambda
‘ Exact F
Step Entered Statistic dfl df2 df3 Statistic dfl df2 Sig.
1 NPM ,126 1 1 18,000 125,167 1 18,000 ,000
2 QR ,042 2 1 18,000 194,535 2 17,000 ,000
3 LM ,017 3 1 18,000 310,504 3 16,000 ,000

At each step, the variable that minimizes the overall Wilks' Lambda is entered.
a Maximum number of steps is 22.

b Maximum significance of F to enter is .05.
¢ Minimum significance of F to remove is .10.
d F level, tolerance, or VIN insufficient for further computation.

Variables in the Analysis

Sig. of F to Wilks'
Step Tolerance Remove Lambda
1 NPM 1,000 ,000
2 NPM ,748 ,000 ,181
OR ,748 ,000 ,126
3 NPM ,464 ,000 ,103
QR 443 ,000 ,083
LM ,535 ,000 ,042
Variables Not in the Analysis
Min. Sig. of F to Wilks'
Step Tolerance Tolerance Enter Lambda
0 OR 1,000 1,000 ,000 ,181
CR 1,000 1,000 ,000 127
DRR 1,000 1,000 ,000 402
CAR 1,000 1,000 ,000 453
GPM 1,000 1,000 ,000 374
NPM 1,000 1,000 ,000 126
LM 1,000 1,000 ,000 449
AU 1,000 1,000 ,266 ,932
LDR 1,000 1,000 ,000 ,307
ROA 1,000 1,000 ,082 841
ROE 1,000 1,000 ,000 487
1 QR ,748 ,748 ,000 ,042
CR ,984 ,984 ,000 ,059
DRR ,965 ,965 ,021 ,091
CAR ,954 ,954 ,023 ,092
GPM ,364 ,364 ,066 ,102
LM ,904 ,904 ,009 ,083
AU ,998 ,998 841 ,125




LDR ,792 ,792 ,000 ,058

ROA ,999 ,999 ,603 124

ROE ,489 ,489 ,090 ,106
2 CR ,153 ,116 173 ,037

DRR 684 ,530 ,002 ,022

CAR ,661 ,518 ,001 ,022

GPM ,282 ,216 ,008 ,027

LM ,535 443 ,000 ,017

AU ,964 ,723 ,626 ,041

LDR ,237 ,224 ,664 ,041

ROA ,942 ,705 ,625 ,041

ROE 424 ,323 ,031 ,031
3 CR ,146 114 819 ,017

DRR ,115 ,090 ,349 ,016

CAR ,081 ,065 232 ,015

GPM ,243 ,213 436 ,016

AU ,851 ,385 178 ,015

LDR ,233 ,169 ,513 ,016

ROA ,918 439 ,864 ,017

ROE ,259 ,259 ,606 ,017

Wilks' Lambda
Exact F
Number of

Step Variables Lambda dfl df2 df3 Statistic dfl df2 Sig.
1 1 ,126 1 1 18 125,167 1 18,000 ,000
2 2 ,042 2 1 18 194,535 2 17,000 ,000
3 3 ,017 3 1 18 310,504 3 16,000 ,000

Summary of Canonical Discriminant Functions

Eigenvalues
Canonical
Function Eigenvalue | % of Variance | Cumulative % Correlation
1 58,220(a) 100,0 100,0 ,992

a First 1 canonical discriminant functions were used in the analysis.

Wilks' Lambda

Wilks'
Test of Function(s) Lambda Chi-square df Sig.
1 ,017 67,341 3 ,000




Standardized Canonical Discriminant Function Coefficients

Function
1
QR 1,353
NPM 1,354
LM -1,065
Function
1
AU(a) -,375
CR(a) ,367
NPM ,346
;‘DR(a 282
QR ,279
GPM( 272
a) !
DRR( 245
a) !
CAR( 236
a) '
LM -,145
ROE( 065
a) '
ROA( -,014
a) !

Structure Matrix

Pooled within-groups correlations between discriminating variables and standardized canonical discriminant functions
Variables ordered by absolute size of correlation within function.
a This variable not used in the analysis.

Canonical Discriminant Function Coefficients

Function
1
QR ,291
NPM 324
LM -,524
(Constant) -9,876

Unstandardized coefficients

Functions at Group Centroids

Function
KODE 2 1
1 -7,239
2 7,239

Unstandardized canonical discriminant functions evaluated at group means



Classification Statistics

Classification Processing Summary

Processed 20
Excluded Missing or out-of-range

group codes 0

At least one missing

discriminating variable 0
Used in Output 20

Prior Probabilities for Groups

Cases Used in Analysis

KODE 2 Prior Unweighted | Weighted

1 ,500 10 10,000

2 ,500 10 10,000

Total 1,000 20 20,000

Casewise Statistics
Discriminant
Highest Group Second Highest Group Scores
P(D>d | G=g) Squared Squared
Mahalanobis Mahalanobis
Predicted Distance to Distance to

Case Number Actual Group Group p df P(G=g | D=d) Centroid Group P(G=g | D=d) Centroid Function 1

Original 1 1 1 ,583 1 1,000 ,301 2 ,000 193,995 -6,690
2 1 1 ,199 1 1,000 1,653 2 ,000 248,470 -8,524
3 1 1 , 789 1 1,000 ,071 2 ,000 217,393 -7,506
4 1 1 479 1 1,000 ,502 2 ,000 189,574 -6,530
5 1 1 ,509 1 1,000 ,435 2 ,000 229,129 -7,898
6 1 1 434 1 1,000 ,613 2 ,000 187,534 -6,456
7 1 1 ,996 1 1,000 ,000 2 ,000 209,718 -7,243
8 1 1 ,696 1 1,000 ,153 2 ,000 198,411 -6,847
9 1 1 331 1 1,000 ,944 2 ,000 182,407 -6,267
10 1 1 ,235 1 1,000 1,408 2 ,000 245,353 -8,425
11 2 2 ,092 1 1,000 2,847 1 ,000 163,579 5,551
12 2 2 725 1 1,000 ,123 1 ,000 219,886 7,590
13 2 2 ,351 1 1,000 ,869 1 ,000 237,444 8,171
14 2 2 242 1 1,000 1,370 1 ,000 177,069 6,068
15 2 2 ,393 1 1,000 ,729 1 ,000 185,596 6,385
16 2 2 ,693 1 1,000 , 156 1 ,000 221,195 7,634
17 2 2 ,085 1 1,000 2,971 1 ,000 262,472 8,962
18 2 2 ,229 1 1,000 1,444 1 ,000 245,832 8,440
19 2 2 , 791 1 1,000 ,070 1 ,000 217,321 7,503
20 2 2 247 1 1,000 1,339 1 ,000 177,429 6,082




Classification Results(a)

Predicted Group

Membership
KODE 2 1 2 Total
Original Count 1 10 0 10
2 0 10 10
% 1 100,0 ,0 100,0
2 ,0 100,0 100,0

a 100,0% of original grouped cases correctly classified.




MATRIK PENELITIAN

JUDUL PERUMUSAN VARIABEL SUMBER METODE HIPOTESIS
MASALAH DATA PENELITIAN

Studi 1. Apakah rasio— | Variabel Bebas: Laporan 1. Jenis Penelitian: |H1: Kemungkinan Ada perbedaan yang

Komperatif rasio keuangan | Quick Ratio | keuangan laba Kuantitatif signifikan terhadap tingkat Quick ratio

Kinerja yang terdiri: | (QR), Cash Ratio | rugi dan | 2. Metode  Penelitian: (QR) pada kinerja keuangan antara

Keuangan Quick Ratio | (CR), Deposit | laporan komparatif, artinya | perbankan syari’ah dengan perbankan

Pada (QR), Cash | Risk Ratio (DRR), | keuangan membandingkan konvensional.

Perbankan Ratio (CR), | Capital Adequacy | neraca  yang tingkat likuiditas, [H2 : Kemungkinan Ada perbedaan yang

Di Deposit  Risk | Ratio (CAR), | telah solvabilitas, dan signifikan terhadap tingkat cash ratio (CR)

Indonesia Ratio (DRR), | Gross Profit | dipublikasikan profitabilitas pada pada kinerja keuangan antara perbankan
Capital Margin  (GPM), | oleh OJK Kinerja keuangan syari’ah dengan perbankan konvensional.
Adequacy Ratio | Net Profit Margin | (Otoritas Jasa perbankan  syari’ah |H3 : Kemungkinan Ada perbedaan yang
(CAR), Gross | (NPM), Leverage | Keuangan). dan perbankan signifikan terhadap tingkat deposit risk
Profit  Margin | Multiplier (LM), | Periodesasi konvensional dengan ratio (DRR) pada kinerja keuangan antara
(GPM), Net | Asset Utilization | data penelitian menggunakan perbankan syari’ah dengan perbankan
Profit  Margin | (AU), Loan to | mencakup data pengukuran rasio konvensional.
(NPM), Total Deposits | tahun 2010, laporan keuangan. H4 : Kemungkinan Ada perbedaan yang
Leverage Ratio (LDR), | 2011, 2012, | 3. Penentuan  Sampel: signifikan  terhadap  tingkat capital
Multiplier Return On Asset | 2013, dan judgment sampling adequacy ratio (CAR) pada Kkinerja
(LM), Asset | (ROA), Return On | 2014. 4. Metode Pengumpulan keuangan antara perbankan syari’ah
Utilization Equity (ROE) Data: Studi dengan perbankan konvensional.
(AU), Loan to Kepustakaan yaitu |H5 : Kemungkinan Ada perbedaan yang
Total Deposits | Variabel Terikat: laporan keuangan signifikan terhadap tingkat gross profit
Ratio  (LDR), |Perbankan Syariah yang di Publikasikan margin (GPM) pada Kkinerja keuangan
Return On dan Perbankan oleh OJK.. antara  perbankan syari’ah  dengan
Asset  (ROA), Konvensional 5. Metode Analisis Data: perbankan konvensional.
Return On analisis  diskriminan |H6 : Kemungkinan ada perbedaan yang
Equity (ROE) ini dilakukan dalam signifikan terhadap tingkat net profit
dapat beberapa tahap: margin (NPM) pada kinerja keuangan
membedakan a Uji Signifikansi Rasio antara  perbankan  syari’ah  dengan

kinerja

Keuangan sebagai

perbankan konvensional.




keuangan
leverage
multiplier
antara
Perbankan
Syariah dan
Perbankan
Konvensional?

. Bagaimana
Kinerja
Perbankan
Syariah dan
Perbankan
Konvensional?

pengukur perbedaan
kinerja keuangan.

b Penentuan Fungsi
Diskriminan

c Uji ketepatan
klasifikasi

d Uji perbandinga
kinerja keuangan

H7 : Kemungkinan ada perbedaan yang
signifikan terhadap tingkat laverage
multiplier (LM) pada Kkinerja keuangan
antara  perbankan syari’ah  dengan
perbankan konvensional.

H8 : Kemungkinan ada perbedaan yang
signifikan terhadap tingkat asset utilization
(AU) pada kinerja keuangan antara
perbankan syari’ah dengan perbankan
konvensional.

H9 : Kemungkinan ada perbedaan yang
signifikan terhadap tingkat loan to total
deposite ratio (LDR) pada Kkinerja
keuangan antara perbankan syari’ah
dengan perbankan konvensional.

H10 : Kemungkinan ada perbedaan yang
signifikan terhadap tingkat return on asset
(ROA) pada Kinerja keuangan antara
perbankan syari’ah dengan perbankan
konvensional.

H11 : Kemungkinan ada perbedaan yang
signifikan terhadap tingkat return on
equity (ROE) pada Kkinerja keuangan
antara  perbankan  syari’ah  dengan
perbankan konvensional.

H12 : Kemungkinan Kkinerja keuangan
perbankan syari’ah lebiha baik dari kinerja
keuangan perbankan konvensional.




PEDOMAN TRANSLITERASI

Konsonan Tinggal

Arab Indonesia Keterangan
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Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tasgaddah ditulis rangkap.
Contoh: "6 &idlig Ahmadiyyah
DYPDUEXWDK GLDNKLU NDWD

1.Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kakata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, sepsatat, zakatlan sebagainya
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